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KATA PENGANTAR

egala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, shalawat

dan salam senantiasa disampaikan kepada

Rasulullah Muhammad saw, keluarga, dan para
sahabatnya.

Mempelajari Ilmu-Ilmu Al-Qur’an merupakan kebutuhan
semua muslim, karena ilmu ini erat sekali kaitannya dengan
al-Quran. Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw dan sebagai petunjuk bagi
manusia. Kedudukan al-Qur’an sebagai dasar hukum Islam
merupakan pegangan bagi setiap muslim. Sebagai pegangan
maka umat Islam harus mempelajari isi kandungannya.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka ulumul quran
merupakan alat untuk membantu mempelajari lebih dalam
makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’a. Dari ribuan
cabang ilmu-ilmu al-Qur’an, buku ini hanya menjelaskan
beberapa cabang ilmu saja yang dianggap penting dalam
mempelajari dasar-dasar ilmu-ilmu al-Qur'an yang terdiri
dari sebelas bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub
bab yang diberi judul “Tlmu-Ilmu Al-Qur’an”. '

Buku ini secara khusus ditulis dalam rangka menyahuti
kebutuhan mahasiswa untuk menguasai dan memahami
Ulumul Quran, dan secara umum berguna kepada siapa saja
yang berminat mandalami ilmu-ilmu al-Quran,
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Terbitnya buku ini diharapkan dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan, semoga dimasa mendatang segala kele-
mahan dapat diperbaiki, kepada Allah lah kita senantiasa
bermohon. Amin

Medan, 23 Desember 2009

Penulis

Asnil Aidah Ritonga

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ciiriieisionersersorosnmmmansamassmsmamaonsen
BT AR IS e encecsomem v et ins gt

BAB I:

SEJARAH PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN ULUMUL QUR’AN ...............

A. Penghimpunan al-Qur'an Pada Masa Rasulullah'.

B. Penghimpunan al-Qur’an Pada Masa
KRtlafaurtasylain cue.auecsorisosimmarsmsrsmmnmemsnsumssennes

C. Pertumbuhan dan Perkembangan Ulumul Qur’an.

BAB II:

ULUMUL QUR’AN DAN URGENSI
MEMPELAJARINYA ......ccoociiiriininienereeeeenanesnens

A. Pengertian Ulumul Qur'an..........ccceeeceeeeeceeeeeennnee
B. Ruang Lingkup Pembahasan Ulumul Qur’an.......
C. Urgensi dan Kegunaan Mempelajari Ulumul

BAB III :

=




ILMU-ILMU AL-QUR’AN

B. Perbedaan Asbabun Nuzul dan Nuzul al-Qur'an..
C. Ayat-Ayat yang Memiliki Asbabun Nuzul ...........
D. Keumuman Lafal dan Kekhususan Sebab...........

BAB IV :
MUNASABAH AL-QUR’AN ...,

A. Pengertian Miunasaboh ...coewiie e siniv i ot it ens
B. Macam-Macam Munasabah.................ceuveenn....

C. Kandungan Ayat yang Terdapat dalam
Munasabah Al-QUIAI .....eeeveeeereeeerenseeraneeeseenenenn.

D. Urgensi dan Kegunaan Mempelajari Munasabah

BAB V:
MAKKI WAL MADANI .......eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenns

A. Beberapa Pengertian Makki dan Madani.............

B. Ciri-Ciri yang Membedakan Antara Makkiyah
dan Madaniyah .............cceeeeueeeeceeeeieeeeeeennannn

C. Klasifikasi Makkiyah dan Madaniyah ..................

BAB VI:
FAWATIH AL-SUWAR .........uooeereeeereereeeeene.

A. Pengertian Fawatih al-Suwar..................oeeuu.......

B. Perbedaan Fawatih al-Suwar dengan Huruf al-
MUQGatt@'ah ........coueeeeieeeieeeieeeeeececeee e

C. Klasifikasi Fawatih al-Suwar dengan Huruf al-
MUGAHE TN -.ecsvnnmisssinins sssisammmsmmimmusonssinsmnsmerensigs

D. Pandangan Mufassirun Terhadap Huruf al-
Muqatt@’aR.......c..coeevemvceenienieieeneceeseeeee e

38
42
47

50

50
51

56
57

59
59

61
62

72
72

73

74

76

Daftar Isi

BAB VII :
MUHKAM DAN MUTASYABIH ............cuuuueeveeunen. 89
A. Pengertian Muhkam dan Mutasyabih .................. 89
B. Ragam Pandangan Ulama Kalam tentang
Muhkam dan Mutasyabih ...........cccoeeeeeeveeeeeennen. 93
C. Pengaruh Ragam Pandangan Ulama Terhadap
Timbulnya Aliran Pemikiran dalam Islam........... 95

D. Rahasia Muhkam dan Mutasyabih dalam al-Quran 96

BAB VIII :

AMITSAL ALAQURAN ....oomanssisssssainnss ssossunsszsassans 100
A. Penpertian AMISAL .;......e.ceus oasnsnmsnmsssssnsmonmsnmrsamennas 100
B. Bentuk-Bentuk Amtsal .........cccceeevvvreeevvvereeennnnenn. 102
. Marifaat AMESOL.. ..o iae o icessmsissosssmmswnasonssassnss 108
BAB IX:

AOSAM ALZQUR’AN ......ccccccininssnssincsnsasssssssnnssnsrnnsn 113
A. Pengertian Qasam al-Qur’an........ccccceeeeeeeeeerennnn. 113
B. Macam-Macam Sumpah .......ccccceevevuveeiricneeeennnnns 120
C. Tujuan dan Faedah Qasam al-Quran.................. 121
BAB X :

TERJEMAH DAN TA'WIL DALAM AL-QUR’AN 129
A Penpeifian Terjemall ....ocomcoie ot mae tusssemneasisaons 129
B Petice RN TRWIL .ot v ovin o amisaahisss o b Bion 130
C. Bentuk-Bentuk Ta'Wil .......ccccceevverveenreersvnescnennne 132
D. Syarat-Syarat Ta'Wil .........cccceereruveerersrneeereesrrnnenenns 134




ILMU-ILMU AL-QUR'AN

BAB XI:

TAFSIR AL-QURAN i i i fainions 136
A. Pengertian Tafsir al-Qur'an..........c.cecuveveuvn....... 136
B, Tefsit gl o o 8 i i it AR 139
Co TSIt AT ... .. .cosseecerede b LA LD P s 146
D Tatsir Maudhint ol aEe 150

BAB1

SEJARAH PERTUMBUHAN
DAN PERKEMBANGAN
‘ULUMUL QUR’AN

A. Penghimpunan al-Qur’an Pada Masa Rasulullah

ada masa Rasulullah disebut dengan fase sebelum kodifikasi (gabi’

‘ashr at-tadwin), dimana masa ini merupakan cikal bakal

penulisan al-Quran dalam bentuk kodifikasi. Ini ditandai
d¥ngan kesungguhan para sahabat untuk mempelejari dan mengamal-
kan al-Qur'an. Ini nampak sekali ketika Nabi masih hidup. Pada
masa Rasulullah SAW ini, tulisan-tulisan tentang ayat-ayat al-Quran
belum dikumpulkan dalam sebuah mushaf seperti sekarang ini,
sahabat-sahabat tidak membacanya dalam buku-buku, melainkan
menghafalnya di luar kepala.

Di samping menghafal para sahabat juga mencatat ayat-
ayat dipermukaan batu, di atas pelepah kurma, pada tulang-
tulang unta dan kambing yang telah kering, di atas pelana kuda
dan di lembaran-lembaran kulit yang dikenal dengan kata riga’
jamak dari kata rug’ah.’?

Lebih jelasnya makna di atas lihat Jalal al-Din al-Suyuthi, al-
Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, Yokyakarta, Dana Bhakti Prima Yasa, 1998,
him. 101
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Meskipun Rasulullah tidak pandai tulis baca, akan tetapi
beliau mempunyai kemampuan yang sangat kuat meng-
hafal dan mengingat. Daya ingatan, kecepatan menghafal
dan kecemerlangan berfikir beliau telah menciptakan ciri
tersendiri yang sempurna bagi bangsa Arab, lagi pula al-
Quran diturunkan dalam bahasa Arab yang memudahkan
beliau untuk menghafalnya.

Ada beberapa argumentasi ilmiah yang menjelaskan -

mengapa al-Qur'an ditulis dalam bahasa arab yaitu:

1. Sampai hari ini bahasa yang berasal dari rumpun semit
yang masih bertahan sempurna ada lah bahasa arab,
bahkan Bible (old testamen) yang di klaim bahasa aslinya
bahasa Ibrani (hebrew) telah musnah, sehingga tidak ada
naskah asli dari perjanjian lama. Meskipun demikian
menurut ahli sejarah ternyata bahasa asli perjanjian lama
tidak disebut bahasa Ibrani. New Testament (Gospel, Injil)
yang di klaim bahasa aslinya adalah bahasaYunani juga
sudah hilang, sehingga tidak ada naskah asli dari Injil.
Bahkan ini bertentangan dengan bahasa Yesus, yang sama
sekali tidak paham bahasa Yunani.

2. Bahasa arab dikenal memiliki kelebihan yaitu: sejak zaman
dahulu kala hingga sekarang bahasa arab merupakan
bahasa yang hidup, bahasa arab adalah bahasa yang
lengkap dan luas untuk menjelaskan tentang ketuhanan
dan keakhiratan, bentuk-bentuk bahasa arab mempunyai
tasrif (konjungsi) yang amat luas hingga dapat men-
capai 3000 bentuk perubahan, yang demikian itu tidak
terdapat dalam bahasa lain.

3. Allah menurunkan al-Quran kepada nabi Muhammad
SAW dalam bahasa arab yang nyata agar menjadi mukjizat
yang kekal dan menjadi sumber petunjuk bagi seluruh
manusia disetiap zaman dan tempat untuk mengeluarkan
manusia dari kegelapan kepada cahaya tauhid.
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4. Seluruh para nabi menyeru manusia lewat bahasa
kaumnya yang mereka ketahui. Kitab-kitab itu disampaikan
dan diterjemahkan untuk mereka yang tidak tahu bahasa
kitab. Meski bahasa arab adalah bahasa yang rumit, namun
umat Islam mampu menghafalnya, tidak seperti kitab
suci lainnya, contohnya bible, kita tidak pernah men-
dengar orang kristen ataupun yahudi bahkan pendeta
atau pastur yang mampu menghafal keseluruhan isi kitab
mereka. Ini menunjukkan kelebihan yang luar biasa ter-
hadap al-Qur’an, Meskipun terdiri dari ribuan ayat umat
Islam tetap mampu menghafalnya secara cermat dan tepat.?

Maka tidak mengherankan kalau para sahabat cukup
banyak yang hafal al-Qur’an. Di samping menghafal mereka
juga menulis al-Qur’an. Rasulullah menyuruh para sahabat
untuk menulis al-Qur’an, Para sahabat dikenal sebagai penulis
wahyu, di antaranya adalah empat orang sahabat yang
kemudian menjadi para khalifah rasyidin (Abu Bakar al-
Shiddiq, ‘Umar ibn al-Khattab,’Utsman ibn Affan, Ali ibn
Abi Thalib), Mu’awiyah, Zaid ibn Tsabit, Khalid ibn al-Walid,
Ubai ibn Qeis. Mereka inilah yang bertugas untuk menulis -
setiap wahyu (ayat al-Qur'an) yang turun. Maka pada masa ini
dapat disebut masa penulisan dan penghafalan al-Qur’an.

B. Penghimpunan al-Qur’an Pada Masa
Khulafaur-rasyidin

1. Pada Masa Abu Bakar Siddiq

Pada masa Abu Bakar Siddiq banyak penghafal al-Qur'an
yang gugur dalam peperangan Yamamah (pada tahun 12
H), yaitu mencapai sekitar 70 orang, bahkan dalam suatu

2www.cybross.blog.freindster.com/2008/10/mengapa-al-quran
berbahasa-arab (diakses pada 20 Nopember 2009).
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riwayat dinyatakan sekitar 500 orang®, namun sampai saat
itu kodifikasi al-Qur’an belum terjadi. Melihat keadaan ini
Umar bin Khattab berinisiatif untuk mengusulkan kepada
Khalifah Abu Bakar agar ayat-ayat al-Qur’an dikumpulkan.
Usul Umar ibn al-Khattab mengenai pengumpulan ayat-
ayat al-Qur’an ini didasari oleh kekhawatiran beliau akan
hilangnya al-Qur’an secara berangsur-angsur jika hanya
dihafal saja sedangkan para sahabat yang menghafalnya
tersebut sudah mulai ada yang gugur. Atas dasar tersebut,
Umar ibn al-Khattab secara terus-menerus mengajukan
usulnya dan mendesak Khalifah Abu Bakar agar mengum-
pulkan dan menulis ayat-ayat al-Qur’an tersebut, dan akhirnya
diterima khalifah Abu Bakar.

Menindaklanjuti hal tersebut maka Zaid ibn Tsabit pun
diperintahkan untuk memeriksa ayat-ayat al-Qur’an yang
ditulis pada berbagai tempat sebelumnya, karena Zaid ibn
Tsabit adalah seorang sahabat yang hafal akan al-Quran
dan juga ikut menulis ayat-ayat al-Qur’an tersebut. Maka
Zaid ibn Tsabit-pun berusaha mencari, memeriksa dan mengum-
pulkan kepingan-kepingan ayat-ayat al-Qur’an yang tertulis
dan mendatangi orang-orang yang menghafalnya. Ia mene-
tapkan kriteria yang ketat untuk setiap ayat yang dikumpul-
kannya. Ia tidak menerima ayat yang hanya berdasarkan
hafalan, tanpa didukung tulisan.*

Sebagaimana yang disebutkan di atas, bahwa sahabat
yang menghafal dan penulis al-Qur’an cukup banyak, maka
dalam melaksanakan tugasnya, ia dibantu oleh para sahabatnya
tersebut, sehingga pada masa Abu Bakar ini terkumpullah

3 M. Quraish-Shihab dkk, Sejarah dan Ulum Al-Qur’an, Pustaka
Firdaus, Jakarta, 1999, hlm. 28

‘Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, Terj.
Mudzakkir AS, Jakarta, Pustaka Litera Antar Nusa, 1994, hlm. 190
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ayat-ayat al-Qur’an tersebut di dalam Shuhuf. Masa ini dapat
disebut sebagai masa pengumpulan al-Qur’an (jam’u al-
Qur’an).

Ringkasnya pengumpulan al-Qur’an yang dilakukan
Abu Bakar ialah pemindahan semua tulisan atau catatan
al-Qur'an yang semua bertebaran di kulit-kulit binatang,
tulang belulang dan pelepah kurma, kemudian dikumpulkan
dalam satu Mushaf disebabkan oleh kekhawatirkan akan
hilangnya sebagian ayat-ayat al-Qur'an karena kematian
para penghafalnya.

2. Pada Masa Umar bin Khattab

Pada masa tidak ada perkembangan yang signifikan yang
berhubungan dengan kodifikasi al-Qur’an. Hal ini disebabkan
karena khalifah kedua ini bertugas melanjutkan apa yang
telah dicapai oleh khalifah pertama yaitu mengembangkan
misi untuk menyebarkan Islam dan mensosialisasikan ajaran
Islam yaitu al-Qur’an ke berbagai wilayah daulah islamiyah
baru yang berhasil dikuasai. Salah satu yang dilakukan khalifah
ini adalah dengan mengirim para sahabat yang menguasai
al-Qur’an seperti Muaz bin Jabal, Ubaidah bin Shamith, dan
Abu Darda.

3. Pada Masa Utsman ibn Affan

Penghimpunan al-Qur’an pada masa Khalifah Utsman
ibn Affan berbeda dengan masa Khalifah Abu Bakar. Pada
masa Utsman, pemuka-pemuka Islam semakin meluas, per-
pecahan antara sesama kaum muslimin terjadi di berbagai
tempat.Dampak perpecahan ini salah satunya adalah perbe-
daan pembacaan ayat al-Qur’an, hal ini disebabkan karena
terjadinya perluasan daerah Islam di luar jazirah arab yang
otomatis bahasa asli mereka bukan bahasa arab. Fenomena
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ini ditanggapi dengan cerdas oleh salah satu sahabat yang
juga sebagai panglima perang yaitu Hudzaifah bin al-Yaman.’
Beliau menghadap Utsman dan berkata: “Ya amirul mukminin,
perhatikanlah umat ini, mereka berselisih gara-gara bacaan
al-Qur’an, jangan sampai mereka terus menerus berselisih
sehingga menyerupai kaum yahudi dan nasrani, Lalu Utsman
mengirim surat kepada Hafsah (istri rasulullah) yang isinya:
kirimkanlah kepada kami lembaran-lembaran yang ber-
tuliskan al-Qur'an, kami akan menyalinnya dan setelah ditulis
akan mengembalikannya kepada anda. Hafsah meminjamkan
shuhuf yang dipegangnya untuk disalin panitia yang telah
dibentuk Utsman di antaranya: Zaid ibn Tsabit, Abdullah bin
Zubair, Sa’id bin al’Ash, Abdurrahman bin al-Haris. Maka
pengumpulan yang dilakukan Utsman adalah menyalinnya
dalam satu huruf untuk mempersatukan kaum muslimin
dalam satu mushaf.

“Ketika penyalinan dilakukan, Utsman berpesan kepada
panitia penulisan yaitu apabila terjadi perbedaan dalam
pelafalan, maka hendaklah ditulis menurut gira’at orang
Quraisy, karena al-Qur’an diturunkan dengan gaya bahasa
suku Quraisy’. Setelah itu Utsman ibn Affan-pun mengirim
ke tiap-tiap kota besar satu mushaf, dan memerintahkan supaya
mushaf-mushaf yang lain dan berbeda dengan mushaf yang
dikirim ini supaya dibakar.

Pengiriman mushaf dikirim ke kota-kota besar yaitu
Kufah, Basrah, Mesir, Syam dan Yaman, sehingga perselisihan

® http:/Pesantren.or,id,29,master webnet, com/ppsnh.malang/
cgi-bin/conten. Cgi/artikel/kolom-gus/Rasmil Usmani, single.diakses
pada tgl 12 Nopember 2009.
~ ® M.Ridho, Utsman bin Affan al-Khalifah at-Tsalitsah, Beirut,
Daar al-Kutub, 1982, him. 217
7 K.Ali, A Study of Islamic History, India, Idarah Adabiyah Delhi,
1980, hlm. 117
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di antara mereka dapat diredam. Mushaf ini dikenal dengan
Mushaf Utsmani. Tulisan yang dipakai panitia adalah rasm
al-anbath. Mushaf yang ditulis atas perintah ‘Utsman tidak
memiliki Syakl (harakat) dan tanda titik (nugath). Baru ada
tanda baca pada masa Ali bin Abi Thalib.® Hal ini menim-
bulkan masalah ketika banyak orang non-Arab yang memeluk
Islam, mereka merasa kesulitan membaca Mushaf itu. Oleh
karena itu, pada masa Khalifah Abd al-Malik (685-705),
dilakukan penyempurnaannya. Ada dua tokoh yang berjasa
dalam hal ini, yaitu ‘Ubaidillah ibn Ziyad (w.67 H) dan Hajjaj
ibn Yusuf Ats-Tsaqafi (w. 95 H).ibn Ziyad diberitakan meme-
rintahkan seorang lelaki dari Persia untuk meletakkan alif
sebagai pengganti huruf yang dibuang. Misalnya, tulisan
galat (<.13) dan kanat (c.:5) diganti dengan c.Jii dan cJts.
Sedangkan al-Hajjaj melakukan penyempurnaan terhadap
Mushaf Utsmani pada sebelas tempat yang memudahkan
pembacaan Mushaf.

4. Pada Masa Ali bin Abi Thalib

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa pada masa
Utsman bin Affan al-Qur’an belum memiliki harkat dan
tanda baca, maka diadakanlah penyempurnaannya pada
masa Ali bin Abi Thalib. Pada masa ini al-Qur’an sudah diberi
harkat dan tanda baca. Secara berangsur-angsur terus disem-
purnakan. Tercatat tiga nama yang disebut-sebut sebagai
orang yang pertama kali meletakkan tanda titik pada Mushaf
‘Utsmani, yaitu Abu al-Aswad ad-Du’ali, Yahya ibn Ya’'mar
(45 - 129 H), dan Nashr ibn Ashim al-Laits (w.39 H),® sedang-

® Ali Hasan, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Terj. Arkom, Jakarta,
Rajawali, 1992, hlm. 14

? Subhi al-Shalih, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Beirut, Dar al-Ilm
I al-Malayin, 1979, hlm. 105-106
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kan orang yang disebut-sebut pertama kali meletakkan
hamzah, tasydid, ar-raum, dan al-isymam adalah al-Khalil
ibn Ahmad al-Farahidi al-Azdi yang diberi kunyah Abu
Abdurrahman (w.175 H).1°

Penyempurnaan tulisan al-Qur’an terus dilakukan, hal
ini terbukti dengan adanya perintah Khalifah al-Walid (86-
96 H) kepada Khalid ibn Abi al-Hayyaj yang terkenal
keindahan tulisannya untuk menulis di Bundugiyyah pada
tahun 1530 M, tetapi ketika dikeluarkan, penguasa gereja
mengeluarkan perintah pemusnahan kitab suci agama Islam
ini. Terakhir al-Qur’an di cetak di Hamburgh (Jerman) pada
tahun 1113 H.1

Di samping perhatian Ali bin Abi Thalib terhadap penyem-
purnaan tulisan al-Qur’an, beliau juga memperhatikan
kodifikasi ulumul quran.la memerintahkan Abu al-Aswad
ad-Dau’li untuk menetapkan dasar-dasar kaidah bahasa
Arab bagi al-quran Maka muncullah Ilmu Nahwu yang diikuti
dengan Tlm I'rab al-qur'an®?. Perintah Ali inilah yang mem-
buka gerbang pengkodifikasian ilmu-ilmu agama dan
bahasa arab.

C. Pertumbuhan Perkembangan Ulumul Qur’an

Wafatnya Rasulullah mengakibatkan hilangnya
pemegang otoritas al-Qur'an. Untuk mendapatkan pema-
haman lebih lanjut perlu perangkat-perangkat yang mampu
membantu manusia untuk memahami kandungan al-

10 Ibid., hlm. 110
! Hasanuddin,AF, Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap

Istimbath Hukum dalam al-Qur’an, Jakarta, PTRaja Grafindo Persada,
1995, hlm. 96

12 Muhammad Abd Azhim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulum
al-Qur’an, Beirut, Dar Qutaibah, 1998, hlm. 23.
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Qur'an. Dalam hal ini para sahabatlah yang berkewajiban
menyampaikan al-Qur’an secara berkesinambungan sesuai
dengan apa yang telah mereka dapatkan dari Rasulullah.
Penelusuran terhadap kandungan al-Qur’an inilah yang
mengakibatkan munculnya berbagai macam ilmu yang bisa
dipergunakan dalam memahami makna yang terkandung
dalam al-Qur’an.

Pertumbuhan ulumul qur’an diawali oleh al-Khulafa
al-Rasyidin, Ibn “Abbas, Ibn Masud, Zayd, zayd bin Tsabit,
Abu Musa al-asyari dan Abd Allah bin al-Zubayr, mereka
dianggap sebagai peletak dasar ‘Ulum al-qur’an. Banyaknya
riwayat-riwayat tafsir seperti yang diriwayatkan oleh Abd
Allah bin Abbas, Abd Allah bin Mas’ud dan Ubay bin Kab
menunjukkan kajian terhadap ulumul qur'an mulai di kaji.
Ilmu yang ada dalam al-Qur’an terus digali para ulama,
terutama sejak wafatnya Rasulullah SAW.

Ini ditandai dengan munculnya kitab-kitab ulumul
gur'an, meskipun kitab-kitab tersebut tidak mencantumkan
tahun terbitnya, di antara nya: Abu Bakar Muhammad Ibn
Abdulah dikenal dengan ibn al-Arabi, Ahkam al-Qur’an, Al-
Bagilani Abi Bakar Muhammad Ibn Al-Thayib. I’jaz al-Qur’an,
Abd al-Qadir Al-Jurjani, Fi I’jaz al-Qur’an, Ibn Abi al-Ishab’
Badi al-Qur’an, Jalaluddin al-Suyuthi, al-Itgan Fi Ulum al-
Qur’an, Musthafa al-Shawi al-Juwaini, Mahahij Fi Al-Tafsir,
Musthafa Zaid, Dirasat fi at-Tafsir

Demikian juga dengan perkembangan buku-buku tafsir
dalam berbagai bentuk, baik tafsir bi al-ma’sur, bi al-Ra’yi,
tafsir di abad modern, dan tafsir Fugaha.!® Kitab-kitab Tafsir
bil al-ma’sur di antaranya: Tafsir yang dinisbahkan kepada
Ibnu Abbas, Tafsir Ibn’Uyainah, Tafsir Ibn Abi Hatim, Tafsir
Abusy Syaikh bin Habban, Tafsir Ibn’Atiyah, Tafsir Abul Lais

3 Lihat Manna’kKhalil Al-Qattan, Op.Cit., hlm. 359.
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as-Samarqandi, Bahrul ‘Ulum, Tafsir Abu Ishaq, al-Kasyfu wal
Bayan’an Tafsiril Qur'an, Tafsir Ibn Jarir at-Tabari, Jami'ul
Bayan fi Tafsiril Qur’an, Tafsir Ibn Abi Syaibah, Tafsir al-Bagawi,
Ma’alimut Tangil, Tafsir as-Sa’labi, al-Jawahirul Hisan fi Tafsiril
Qur’an, Tafsir Jalaluddin as-Suyuthi, ad-Durrul Mansur fit
Tafsiri bil Ma’sur, Tafsir Abil Fida’al-Hafiz Ibn Kasir, Tafsirul
Qur'anil ‘Azim, dan Tafsir asy-Syaukani, Fathul Qadir. Sedangkan
buku-buku tafsir yang Tafsir bi al-Ra’yi di antaranya: Tafsir
Abdurrahman bin Kaisan al-Asam, Tafsir Abu Ali al-Jubba’i,
Tafsir Abdul Jabbar, Tafsir az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an
Haga’iqi Gawamidit Tanzil wa ‘Uyunil fi Wujuhit Ta’'wil, Tafsir
Fakhruddin al-Razi, Mafatihul Gaib, Tafsir Ibn Furak, Tafsir
an-Nasfi, Madarikut Tanzil wa Haqa’iqut Ta’wil, Tafsir al-
Khazin, Lubabut Ta'wil fi Ma’anit Tanzil, Tafsir Abu Hayyan,
al-Bahrul Muhit, Tafsir al-Baidawi, Anwarut Tanzil wa Asrarut
Ta'wil, Tafsir jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi,
Al-Jdlalain, Tafsir al-Qurtubi, al-Jami'li Ahkamil Quran, Tafsir
Abus-Su’ud, Irsyadul Aqlis Salim ila Mazaya Kitabil Karim,
Tafsir al-Alusi, Ruhul Md’ani fi Tafsiril Qur'anil Azim was
Sab’it Maasani.

Pertumbuhan ilmu al-Qur’an pada awalnya hanya
terbatas pada beberapa ilmu saja. Kemudian berkembang
menjadi lebih spesifik pengkajiannya, dimana para ulama
berusaha membahas satu teori ilmu secara mendalam yang
kemudian diterbitkan dalam literatur ilmiah. Berikut per-

tumbuhan dan perkembangan kitab Ulumul Qur'an sebagai-
mana di bawah ini:

1. Abad I,
Pada abad ini muncullah ilmu tafsit, ilmu garib al-Qur’an,

ilmu asbab al-Nuzul, ilmu makki wal madani, ilmu nasikh
wal mansukh.

4Subhi al-Shalih, Op.Cit,, hlm. 121.
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2. Abad II.
Pada abad ini para ulama sudah memulai kretivitas penulisan
Hadis dengan berbagai metodologi penulisan. Menurut
temuan Abd Allah Mahmud Syahathah, pada masa ini
banyak para ulama yang menulis kitab yang berkaitan
dengan ulumul qur'an, Pembahasan ulumul qur'an selalu
bersentuhan dengan tafsir. Kitab-kitab tersebut di antaranya:

a. Yazid Ibn Harun al-Sulami (w. 117 H), Syu’bah Ibn
al-Hajjaj (W. 160 h). Waki’ Jarrah Ibn Malih Ibn Adi
(w. 197 H), Sufyan Ibn ‘Uyainah al-Hilali al-K ufi (w.
198 H), dan Abd. Al-Razzaq Ibn Hammam (w. 211
H)® menulis Tafsir al-Qur’an.

b. Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari (w. 310
H), menulis Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur’an
Kitab ini tergolong kepada kitab tafsir klasik.

c. Mugqatil Ibn Sulaiman (w. 150 H) telah menulis
beberapa karya besar dalam Ulum al-qur’an dan tafsir
seperti al-Asybah wa al-Nazhair fi al Qur’an al Karim,
al Tafsir al Kabir. Nawarid al-Tafsir, al-Nasikh wa al-
Mansukh. Tafsir Khams Mi’ah Ayah min al-Qur’an al-
Karim. Al-Ayat al-Mutasyabihat dan lain-lain'”
Salah satu metodologi tafsir yang ditulis adalah
penulisan Hadis secara bab per bab, dan dalam tradisi
penulisan Hadis, salah satu yang selalu menjadi bab
adalah tafsir al-Qur'an. Ulama yang melakukan itu

“Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Riyad,
Mansyurat al-Ashr al-Hadis, t.t., hlm. 11

®Abu Ja’far Muhammadlbn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an
Ta'wil Ayi al-Qur’an, Mesir, Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa
al-Babi al-Halabi, 1968,

7 Lihat Mugqatil b. Sulaiman, Al-Asybah wa al-Nazha ir fi al-Quran
al-Karim, (Cairo: Al-Hay'ah al-Mashriyah al-Ammah 1i al-Kitab, 1975),
ed. Abd Allah Mahmud Syahathah, hlm. 77, 80-85.
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antara lain Yazid bin Harun al-Salami (w. 117 H) dan
Syu’bah bin al-Hajjaj (w. 160 H)?8,

3. Abad III

Literatur Ulumul Quran yang disusun secara tematik,
di antaranya:

a. Ali bin Ibn Madani (guru al-Bukhari,w. 234 H) dengan

b.

judul TIm asbab al-Nuzul,

Abu Ubaid al-Qasim Ibn Salam (w. 224 H) dengan
judul al-Nash wa al-Mansuh, ilm al-Qira’at, dan fada’il
al-Qur’an.

. Muhammad Ibn Ayyub al-Daris (w. 294 H) menulis

‘Ilm al-Makki wa al-Madani dalam kitab yang berjudul
Fada’il al-Qur'an.?®

. Ibn Qutaibah (w. 276 H) menulis tentang Musykil al-

Qur’an.?®

Muhammad Ibn. Khalaf Ibn al-Marziban (w. 309 H.)
yang menulis al-Hawi fi Ulum al-Qur’an.

Ibn Jarir al-Thabari (w. 310 H) yang menulis Jami al-
Bayan yang bahkan dianggap sebagai tafsir yang
paling mu’tamad, karena menampung berbagai pen-
dapat sambil melakukan tarjih.

Abu Bakar Muhammad Ibn al-Qasim al-Anbari (w.
328 H) yang menulis Ulum al-Qur’an.

. Abu bakar al-Sijistani (w. 330 H) yang dikenal sebagai

generasi ulama pertama yang menulis tema gharib
al-Qur’an.

18 Al-Zarqani, Op.cit., hlm. 23
19 Subhi al-Salih, Op.cit., hlm. 122
20 Tjhat al-Qattan, Op.cit., hlm. 13

12

Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangannya

i

Muhammad Ibn Ali al-Adfawi (w. 388 H) yang
menulis Istighna fi Ulum al-Qur’an.

4 Pada abad IV,
Pada abad ini banyak juga ulama yang menaruh per-
hatian terhadap perkembangna Ulum al-Qur’an,
diantaranya:

da.

09

Muhammad Ibn Halaf Ibn al Marzaban (w. 309 H)
dengan judul al-Hawi fi Ulum al-Qur’an,

Abu Bakr Muhammad Ibn al-Qasim al-Anbari (w. 328
H) dengan judul Aja’ib Ulum al-Qur’an,

. Abu al-Hasan al-As’ari (w. 324H/935 M) dengan judul

al-Muhtazam fi Ulum al-Qur’an

Muhammad Ibn Ali Al-Adfawi (w. 388H) dengan judul
al-Istigna’ fi Ulum al-Qur’an (sebanyak dua puluh jilid)
Abu Bakr al-Sijistani (w.330H) dengan judul Ilm Garib
al-Qur’an,

Abu Muhammad al-Qassad Muhammad Ali al-Kurhi
(w.360H) dengan judul Nukat al-Quran al-Dallat ala
al-Bayan; fi Anwa; al-Ulum wa al-Ahkam al-Munabbiat
‘an Ihtilaf al-Anam.

. Tbn Jarir al-Thabari (w. 310 H) yang menulis Jami al-

Bayan. Kitab ini menampung berbagai pendapat
sambil melakukan tarji.

5. Abad V
Pada abad ini ulama yang terus mengembangkan kitab
tafsir dan ulumul qur'an di antaranya:

a.

Ibn Ibrahim Ibn Sa’id al-Hufi, .selain meletakkan dasar
awal bagi disiplin Ulum al-qur’an secara utuh dan
lengkap dengan menyusun kitab al-Burhan fi Ulum

13
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al-Qur’an, ia pun menyusun sebuah kitab tentang ilmu
I'rab dengan judul I'rab al-Quran

b. Abu Bakr Muhammad Ibn al-Tayyib al-Bagillani,
Ulama besar mazhab As’ariyah, menulis kitab dengan
judul Ijaz al-Quran?

¢. Abu Amr al-Dani (w.444H) dengan judul al-Taysir fi
al-Qird’at al-Sab dan kitab al-Muhkam fi Al-Nugqat,

d. Al-Mawardi (w.350H) menulis kitab yang berkaitan
dengan amsilat (misal) dalam al-Qur’an yang
berjudul Amsal al-Qurian.

e. Abu Bakar al-Bagilani (w. 403 H) yang menulis fjaz
al-qurian,
f. Alib. S2'id al-Hufi yang dikenal sebagai penulis pertama
tentang I'rab al-Qur’an.
6. Abad VI,
Perkembangan kitab ulumul quran di antaranya:

a. Abu al-Qasim Abd al-Rahman Ibn Ahmad al-Suhail
(w.581H) atau lebih dikenal denngan nama al-Sabili
yang dikenal sebagai penulis pertama tentang Mubhamat
al-Quran.

b. Abu al-Qasim Muhammad Ibn Umar Ibn Ahmad al-
Zamahsari (w.538H/1143M) seorang ulama besar yang
sangat terkenal yang menganut aliran Mu’tazilah yang
menulis buku yang berjudul Tafsir al-Kassaf ‘an Haqa'iq
al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta'wil. Selain
menulis kitab tafsir, ia pun menulis kitab dalam bidang

2 Al-Zargani, Op.cit., hlm 21-24
# Al-Bagillani, I’jaz al-Quran, cet. Ket-4, ditahkik al-Sayyid
Ahmad Shagy, Kairo, Dar al-M’arif, 1977

14

Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangannya

ilmu I'rab Quran yang berjudul Nukat al-Arab fi Garib
al-Irab fi al-Qur’an al-Karim.?®

c. al-Ragib al-Asfihani (w.03H/1108M) yang menyusun
sebuah mu’jam (kamus penjelas) tentang lafaz-lafaz
vang berjudul Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an.*
Kitab ini merupakan kitab penting di dalam menjelaskan
kata perkata yang ada dalam Quran. Di samping mu’jam,
al-Asfihani juga menulis kitab balagah yang berjudul
Asas al-Balagat.

. Abu al-Fajr Ibn al-Jauzi (w.597H/1200M) yang menulis
kitab Funun al-Afnan fi Aja’ib Ulum al-Qur'an® dan
al-Mujtaba fi Ulum Tata’alaq bi al-Qur’an.?®

. Ibn al-Jawzi (w 597 H) menulis Funun al-Afnan fi Ulum
al-Qur’an dan “al-Mujalaba fi Ulum Tata’allaq bi al-Qur'an”.

7. Abad VII,

Pada abad ini kitab ulumul qur'an semakin berkembang

dan menghasilkan beberapa disiplin keilmuan baru

mengenai Qur'an di antaranya:

a. Ibn Abi al-Isba’ al-Misri (585-654H) dengan judul badi’
al-Qur’an.?

b. AbuMuhammad Abd al-Aziz Ibn Abd al-Salam (w.660)
menulis sebuah kitab yang berjudul Majaz al-Qur’an,

(=W

M

= Abu al-Qasim al-Zamahsari, Nukat al-Arab fi Garib al-I'rab
5 z1-Quran al-Karim, ditahkik oleh Muhammad Abu al-Futuh Sarif,
¥ziro, Dar al-Ma’arif, 1985.

> Al-Ragib al-Asfihani, Muwjam Mufradat Alfaz al-Qur’an,
ditzhkik oleh nadim Mar’asali Mesir Dar al-Kitab al-Arabi. 1972.

= Ibn al-Jauzi, Funun al-Afnan fi Aja’ib Ulum al-Qur’an. Ditahkik
oleh Muhammad Ibrahim Salim, (Kairo, Maktabah Ibn Sina. 1988.

* Al-Salih, Op.cit., him. 124

= Thn Abi al-Isba’ al-Misri, Badi’ al-Qurian, cet. Ke-2, ditahkik oleh
Hifni Muhammad Saraf, Kairo, Dar Nahdah Misr li al-Tab’ wa al-Nast,
1971.
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c¢. Alam al-Din al-Sahawi (w.643H) menyusun sebuah
kitab yang berjudul al-Sahawiyah Nizan yang ada di
dalam kitab giraatnya diberi judul Hidayat al-Murtab
fi al-Mutasabih. Kitab ini banyak berkaitan dengan
ilmu Mutasabihat.

d. Alam al-Din dengan judul Jamal al-Quran wa Kamal
al-Igra’ yang berkaitan tentang ilmu baca Quran. Namun
kitabnya ini juga mencakup ilmu nasih-mansuh.

e. Taqi al-Din Ahmad Ibn Abd al-Halim Ibn Taymiah (661-
728H), seorang ulama kalam yang terkenal, menulis
kitab yang berjudul Mugaddimah fi Usul al-Tafsir.

f. Ibn Abd al-Salam (w. 660 H) yang dikenal sebagai
penulis pertama tentang majaz al-Qur'an,

g. Abu Syamah (w. 665 H) yang menulis Al-Mursyid al-
Wajiz ila fi-ma Yata’allaq bi al-Qur’an al-Aziz,

h. Abu al-Ma’ali Azizi bin Al-Malik yang menulis al-
Burhan fi Musyid al-Wajiz ila fi Musykilat al-Qur'an

i. Ushul al-Tafsir karya Taqiy al-din Ahmad b. Taymiyah
al-Harani (w. 728 H)28

. Abad VIII, |

Pada abad VIII, muncul kitab paling mu’tamad dalam

Ulum al-Qur’an, ini menunjukkan keunggulan kualitatif
produk abad ini semakin tinggi. Kitab tersebut di antaranya:

a. Muhammad Badr al-Din al-Zarkasi (745-794H) seorang
ahli tafsir dan Usul al-Din abad ini, menulis buku
dengan judul al-Burhan fi Ulum al-Qura’an® (empat
volume). Kitab merupakan salah satu referensi yang

28 A bu Syahbah, Op.cit., hlm, 35.
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komplit tentang ulumul Quran dengan pembahasan
yang sangat rinci dan detail yang mencakup berbagai
segi kajian tentang Quran. Sampai saat ini kitab ini
tetap dijadikan referensi utama dalam kajian ulumul
Quran.

b. Ibn Qayyim al-Jauziyyah (w.751H) yang menulis kitab
yang berjudul al-Tibyan fi Agsam al-Qur’an®

c. Ibnu Kasir al-Dimasqi (w.774H/1373M) menulis kitab
dengan judul Tafsir®! dan kitab yang berjudul Fada’il
al-Qur’an.*?

d. Taqiy al-din Ahmad b. Taymiyah al-Harani (w. 728
H) dengan judul Ushul al-Tafsir.

g. Abad Xdan X,

Pada abad ini produktivitas penulisan Ulum al-Qur’an
cukup memuncak, di antaranya:

a. Jalal al-Din al-Bulgini (w.824H) dengan judul Mawagi’
al-Ulum min Mawagqi al-Nujum.®.

b. Muhammad Ibn Sulaiman al-Kafiyaji (w.879) menyusun
kitab yang berjudul al-tafsir fi Qawa’id al-Tafsir. Buku
ini terdiri dari dua bab, bab pertama penjelasan tentang
makna tafsir, takwil, al-Qur’an, surat dan ayat. Bab
kedua penjelasan tentang syarat-syarat penafsiran bi
al-ra’yi yang dapat diterima, sedangkan khatimahnya
berisi etika-etika guru dan murid.

c. Al-Sayuthi (w.911H/506M) murid al-Kafiyaji, menerus-

* Sams al-Din Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauziyyah,

cl-Tibyan fi Agsan al-Qur’an, Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah. 1352H.

3 Tbn Kasir, Tafsir Ibn Kasir; Beirut, Dar al-Fikr, 1986. -
32 Tbn Kasir, Fada’il al-Qur’an, ditahkik oleh S2’id Abd al-Majid

» Muhammad badr al-Din al-Zarkasi, al-Burhan fi Ulum al- Mahmud, Mekkah, al-Maktabah al-Tijariyah Mustafa Ahmad al-Baz,
Qurian, ditahkik oleh Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, Mesir, Isa 1932,

al-Babi al-Halabi, 1957. = Lihat al-Suyuthi, Op.cit., hlm, 3-4.
16 17
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kan usaha yang dilakukan gurunya dalam menulis
berbagai cabang ilmu yang berkaitan dengan Quran.
Di antaranya al-Itqan fi Ulum al-Quran, al-Tahbir fi Ilm
al-Tafsir; kitab ini selesai disusun pada tahun 872 H,
yang merupakan kitab Ulum al-Qur'an yang paling
lengkap karena berisi 102 macam ilmu-ilmu al-Qur’an.
Kemudian Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, Asrar
Tartib al-Qur’an,* Mufhimat al-Aqran fi Mubhamat al-
Qur’an® al-Muhazzab fi mawaqaa fi al-Qur’an min al-
Mu’arrab®® dan al-jami’ li Munasabat al-Sawar wa al-
Ayat dan Tanasuq al-Durar fi Tanasub al-Suwar.

10. Pada abad-abad berikutnya, berbagai kaya tentang ‘Ulum
al-Qur’an bermunculan. Beberapa karya itu antara lain
Musthafa Shadiq al-Rafii (Ijaz al-Qur’an), Sayyid Quthb
(al-Tashwir al- Fanni li al-Qur’an dan Masyahid al-Qiyamah

fial-Quran), Ahmad Musthafa al-Maraghi dan Mughibah

al-Din al-Khatib (Tarjamah al-Qur’an). Muhammad ‘Abd
Allah Darraz (al-Naba’ al-Azhim). Thahir al-Jaza’iri (al-
Tibyan fi Ulum al-Qur’an) yang terbit pertama kali pada
tahun 1335 H

11. Abad X1V
Perhatian ulama terhadap ulumul quran bangkit pada
abad ini, hal ini dipicu oleh kegiatan ilmiyyah di Univer-
sitas al-Azhar di Mesir, dimana universitas ini membuka
jurusan tafsir dan hadis. Cukup banyak kitab yang muncul

34 Al-Sayuti, Asrar Tartib Al-Qur’an, cet.ke-2, ditahkik oleh Abd
al-Qadir Ata, Kairo, Dar al-I’tisam. 1978.

% Al-Sayuti, Mufhimat al-Arqan fi Mubhamat al-Qur’an, ditahkik
oleh M. Ibrahim Salim, Kairo, Maktabah al-Qur’an, 1987.

% Al-Sayuti, al-Muhazzab fi ma waqa’a fi al-Qur'an min al-Mu'arrab,
ditahkik oleh Samir Husein Halabi, Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1988.
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[ W

sebagaimana yang dikemukakan Syekh Muhamma al-
Khidr Husein berikut ini:

a. Syekh Thabhir al-Jazairi, at-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an
selesai tahun 1335 H

b. Jamaluddin al-Qasimy, Mahasin al-Ta'wil,

c. Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-
Irfan fi ‘ulum al-Qur’an,2 jilid

d. Muhammad Ali Salamah, Manhaj al-Furqan fi ‘Ulum
al-Qur’an,

e. Syekh Thantawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al- Qur an
dan al-Qur’an wa ‘Ulum Ashriyyah

Mushtafa Shadiq ar-Rafi’i, Ijaz al-Qur’an
Sayyid Quthub, at-Tashwir al-Fani fi al-Qur’an
Malik ibn Nabi, az-Zahirah al-Qur’aniyyah

Sayyid Imam Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-
Quran al-Hakim.

Syekh Muhammad Abdullah Darraz, an-Naba’ al-Azhim
al-Qur’an al-Karim: Nazharat Jadidah fi al-Qur’an

k. Subhi as-Shalih, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an
L Syekh Muhammad Abu Dagqiqi, ‘Ulum al-Qur’an

m. Syekh Muhammad Ali Salamah, Manhaj al-Furqan
fi ‘Ulum al-Qur’an.

n. Muhammad Ali Mubarak, al-Manhal al-Khalid
o. Muhammad al-Ghazali, Nazharat fi al-Qur’an

p. Syekh Muhammad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-
Maraghi.%”

()

09

o

¥ Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al-Madhal 11, Dirasat

cl-Qur'an al-Karim, Kairo, Maktabah al-Sunnah, 1992, hlm. 35-41
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12. Abad XIX , perkembangan kitab ulumul qur'an cukup
menjamut, para ahli banyak yang tertarik mengkaji
lebih dalam pembahasan ulumul qur’an, diantaranya:

a.

b.

Abd Al-Fattah Isma’il Syalabi, Rasm Al-Qur’an wa Al-
Ihtijaj bilfi Al-Qira’at, 1960

Abdullah Khawar syaid Al-Bar, Al-Qur’an wa rlumuhu
fiMishr, 1970

. Bint Al-Syathi, Al-Qur'an wa Al-Tafsir Al-Ashr, 1970

d. Abd Al-Majid Abd Al-Salam Al Muhtasib, Ittijahat

Al Tafsir fi Al-Ashr Al-Hadits, 1973.

. Abi Muhammad Makki Ibn Abi Thalib Al-Qisi, Al

Idha Al Nasikh Al-Qur’an wa Mansukhah, 1976.

f. Abd Al-Mun’im Al-Namr, Al-Qur’an Al-Karim, 1983.

. Munir Sulthan, Al-Fashe wa Al-Washe fi Al-Qur’an Al-

Karim, 1983.

. Abd Al-Mun’im Al-Namr, Ilmu Al Tafsir, 1985.

Abu Al-Hasan Al-Nadawi, Al-Madkhal ila Al-Dirasat
Al-Qur’aniyah, 1986.

Munir Sulthan, I’jaz Al-Qur’an bain Al-Mu’tazilah wa
Al-Asyd’irah, 1986.

. Muhammad Al-Syid Arnawuth, Al-Ijaz Al-Ilmy fi Al-

Qur’an Al-Karim, 1989.
Abd. Al-Hay al-Farmawi, al-Bidayat fi Tafsir al-
Maudhu’i, Dirasat Manhajiyat Maudhu’iyat, 1976

.Abul Hasan Ali Ibnu Ahmad al-Wahidi, Asbabun
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BAB II

‘ULUMUL QUR’AN DAN URGENSI
MEMPELAJARINYA

A. Pengertian “Ulumul Qur’an
1. Al-Qur’an

-Quran adalah firman Allah yang mujiz, diturunkan

kepada seorang Nabi yang terakhir, melalui

alaikat Jibril yang diriwayatkan kepada ummat

secara mutawatir, bagi yang membacanya merupakan
ibadah yang dimulai surat al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat an-Nas.' Pengertian ini senada dengan apa yang
dikemukakan ulama ushul figih dan ulama bahasa, bahwa
al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-
Nya Muhammad SAW yang lafal-lafalnya mengandung
mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, diturunkan
secara mutawatir dan ditulis pada mushaf, dimulai dari awal
surat al-Fatihah sampai akhir surat an-Nas.? Berarti al-Qur’an

M Muhammad Ali al-Shabuniy, Al-Tibyan fi Ulum al-Qur’an,
Beirut; Daar al-Irsyad, 1970, hlm. 10.

M Muhammad Ibn Muhammad Abu Syahbah, Al-Madkhal i
Dirasat al-Qur'an al-Karim, Kairo, Maktabah as-Sunnah, 1992, him. 18
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yang dimaksud adalah al-Quran yang terdiri dari 30 juz, 114
surat, 6666 atau 6236 ayat, 74.437 kalimat, 325.345 huruf.

Di samping itu al-Qur’an juga dapat diartikan sebagai
wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada Rasul-Nya yang
terakhir yaitu Muhammad baik secara makna maupun
susunannya, dan merupakan kitab samawiyah yang
.E.-....‘\hJI turun.? Defenisi lain adalah kitab yang sangat mulia
untuk diketahui, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
secane berangsur-angsur pada malam 17 Ramadan tahun
4] dari kelahiran Nabi, ayat pertama diturunkan ketika
{zbi bertahannuts di gua hira ialah surat al-Alaq (lima ayat
vang pertama) hingga pada 9 Zulhijjah pada hari haji akbar
un 10 Hijriyah yang masa turunnya 22 tahun 2 bulan
dan 22 hari.*

<8

1

!

2. *Ulumul Qur’an.

TUlumul Qur'an terdiri dari kata ‘ulum dan kata al-Qur’an
‘susunan idhafah). Kata ‘ulum bentuk jamak dari al-im (ilmu)
yang mempunyai arti kumpulan beberapa pembahasan ilmu
yang masih saling terikat antara yang satu dengan yang lain.®
\zta ‘olum (dengan menggunakan bentuk plural/jamak,
bukan singular/mufrad) dalam rangkaian ‘ulum al-Qur’an
sendiri dimaksudkan karena banyaknya cabang ilmu penge-
tzhuan yang terangkum dalam ulumul qur’an.® ‘Ulumul

® A fif Abd al-Fattah Thabbarah, Ruh ad-Din al-Islamy, Beirut,

Dazar al-llmu li al-Malayin, 1985, him. 18

“Syaikh Muhammad al-Hudhary Beik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamy,
¥=ziro. Mathba’ah al-Istigomah al-Qahriah, 1939, hlm. 5

*Fahd Tbn Abdurrahman al-Rumi, Ulumul Qurian: Studi Komplek-
soms al-Quran, Terj.Amirul Hasan dan Muhammad Halabi, Yokyakarta,
Tigzn Ilahi Press, 1999, him. 35,

“Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, Al-Madkhal li Dirasat
zl-Quran al-Karim, Beirut, Dar al-Jayl, 1992, hlm. 25
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Qur’an adalah semua ilmu yang ada relevansinya dengan
al-Qur’an itu sendiri, baik dari segi turunnya, penghimpun-
annya, penyusunannya, kodifikasinya, mengetahui sebab-
sebab turunnya baik yang turun di Mekah maupun Madinah,
mengetahui nasakh dan mansukh, yang muhkam dan
mutasyabih, dan lain sebagainya.” Defenisi lain adalah

andsy 45y A g5 Al e @ SO Glag Emloe
cééj At gunin 9 4.>‘=...~U) o_j\.z&\} OM_’ 43;\)3‘5 4:.3\.':5_5

gl jf- 9 L= 4.;.."5;5\
“Segala pembahasan yang berhubungan dengan al-Qur’an
baik mengenai turunnya, susunannya, pengkodifikasiannya,
penulisannya, cara membacanya, interpretasinya, kemu’jizat-
annya, nasakh dan mansukhnya, penolakan tentang keraguan
yang dihadapkan kepadanya dan seumpamanya.” Ringkasnya

‘ulumul Qur’an adalah segala pengetahuan atau ilmu-ilmu
yang ada hubungannya dengan al-Qur’an.

Para ahli juga memberikan pengertian yang cukup
variatif, Menurut Syeikh Ali Ashshabuni seperti yang dikutip
Abdul Djalal H.A. memberikan definisi ‘ulum al-Qur’an
sebagai berikut:

oo el QS LIk Gles oI Sy oT 3l ool Loy
Clol Bymay ppddlly 5y oy dop

7Ali ash-Shabuni, Pengantar Ilmu-Ilmu al-Qur’an, Surabaya,
al-Ikhlas, 1983, hlm. 17

SMuhammad Abd al-Azhim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulum
al-Qur’an, Jilid I, Beirut, Dar Kutub al-llmiyyah, 1988, hlm. 42
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Yang c:rmaksud dengan Ulumul al-qur’an ialah pembahasan-

pembahasan yang berhubungan dengan al-kitab yang mulia

i :fm segi turunmnya, penertibannya, pembukuannya, mengetahui
sebab turunnya, makki dan mdaniyah, nasakh dan mansukhnya,
muhkam dan mutasyabihnya, dan lain-lain pembahasan yang
berfubungan dengan al-Qur’an”.’®
Mznna’Khalil al-Qattan mendefinisikan ‘ulum al-Qur’an
izlzh ilmu yang membahas masalah-masalah yang ber-
Bubungan dengan al-Qur’an dari segi sebab-sebab turunya
—Qr.r.raﬂ_ pengumpulan dan penertiban al-Qur’an, nasakh wa
o-mansukh, al-muhkam wa al-mutasyabih, dan lain sebagai-
myz vang berhubungan dengan al-Qur’an.!®

B. Ruang Lingkup Pembahasan “Ulumul Qur’an

Secara umum ruang lingkup pembahasan ulumul qur'an
mencakup segala hal yang berhubungan dengan al-Qur’an.
Namun para ahli melihatnya secara spesifik dalam berbagai
Sentuk Menurut Abu Bakar bin al-Arabi menyebutkan induk
wlumul gur'an terdiri dari tiga bagian besar:

1. Al-Tauhid, seperti pengetahuan tentang makhluk, Tuhan,
nama, sifat dan pekerjaan-Nya.

2 Al-Tadzkir, seperti janji dan ancaman, surga dan neraka.
3 Al-Ahkam, seperti pembebanan (al-taklif), manfaat dan
mudorat, perintah, larangan dan anjuran.
Abu al-Hakam bin al-Barrijan yang juga membagi al-
Quran dalam tiga ilmu yaitu:

*Abdul Djalal, H.A., Ulumul Qur’an, Surabaya, Dunia Ilmu, 2000,
Bm 15-16.

“Manna'Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terjemah
Mudzakkir AS. Bogor, Litera Antar Nusa, 2000, him. 9.
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1. Ilmu tentang nama dan sifat Allah.
2. Ilmu tentang nabi.
3. llmu tentang al-Taklif

Demikian juga dengan Muhammad Ibn Jarir al-Thabari
yang menyebutkan bahwa ulumul qur’an mencakup tiga
hal yaitu tauhid, berita, dan agama.!!

Perkembangan berikutnya adalah munculnya ilmu-
ilmu al-Qur'an meskipun hanya terbatas pada beberapa ilmu
saja. Maka pada awal perkembangannya, ulumul quran
hanya berkisar pada ilmu tafsir, ilmu garib al-Qur’an, ilmu
asbabun nuzul, ilmu al-Makki wal madani, dan ilmu nasikh
wal mansukh. Sebagaimana yang disebutkan Subhi al-Shalih
dan Manna’ al-Qaththan bahwa ilmu-ilmu ini telah diletakkan
dasarnya setelah wafat Rasulullah, oleh para sahabat, tabi’in
dan tabi’i al-Tabi’in'% Para sahabat dimaksud diantaranya
adalah khulafaurrasyidin, Ubay Ibn Ka’ab (w. 643 M), Ibnu
Masud (w. 652 M), Zaid bin Tsabit (w.655 M), Abu Musa
al-Asy’ari (657 M), Ibnu Abbas (w. 688 M),dan Abd Allah
Ibn al-Jubair (w.692 M). Pada masa Tabi’in di antaranya Said
Ibn Jubair (w. 711 M), Mujahid Ibn Jabr al-Makki (w. 721),
Ikrimah (w. 723 M), al-Hasan al-Basri (w. 728 M ) dan
Qatadah Ibn Di’amah (w.738 M).12 Pada masa tabi’i al-Tabi’in
diantaranya Yazid Ibn Harun al- Sulami (w. 117 H), Syu’bah
Ibn al-Hajjaj (w. 160 H), Abd. Al-Razzaq Ibn Hammam (w.
211 H). Waki’ Ibn al-Jarrah Ibn Malih Ibn Adi (w. 197 H).14

11 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Quran, hlm.33-34

12Shubhi al-Shalih, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Beirut, Dar
al-Tlm 1i al-Malayin,1979, hlm.120-121

BLebih jelasnya lihat Muhammad Abd al-Rahim Muhamaad,
Tafsir al-Tabi’in Radhiya Allahu Anhum: Simatuh wa Hasha’ishuh
waMashadiruh wa Qimatuh al-Ilmiyyah, Mekah, al-Maktabah al-
Tijariyyah Mustafa al-Baz, 1993, him. 10

14Shubhi al-Shalih, op.cit. hlm. 121
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Kemudian M.Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa
ruang lingkup pembahasan ‘Ulumul Qur’an terdiri dari enam
pokok™ pembahasan:

1. Masalah turunnya al-Quran (nuzul al-Qur’an) yang meliputi:
waktu dan tempat turunnya al-Qur’an, sebab-sebab
murunnya al-Qur’an, dan sejarah turunnya al-Qur’an.
Maszlah sanad, yang menyangkut: riwayat mutawatir,
mwayat ahad, riwayat syadz, macam-macam qira’at nabi,
para perawi dan penghafal al-Qur’an, dan cara-cara
penyebaran riwayat.

[;J

[#%]

Maszlah gira’at, yang menyangkut: cara berhenti, cara
memulai, amalah, bacaan yang dipanjangkan, bacaan
hamzah yang ditinggikan, dan bunyi huruf yang sukun
dimasukkan pada bunyi sesudahnya.

. Masalah kata-kata al-Qur’an, yang menyangkut: lafal-
1zfal al-Qur'an yang asing, lafal-lafal al-Qur’an yang
berubah-ubah harkat akhirnya, lafal-lafal al-Qur’an yang
berupa kiasan, lafal-lafal al-Qur’an yang mempunyai makna
serupa, padanan lafal-lafal al-Qur’an, dan penyerupaan.
Masalah makna-makna al-Qur’an yang berkaitan dengan
bukum, yang menyangkut: makna umum yang tetap
dalam keumumannya, makna umum yang dimaksudkan
mazkna khusus, makna umum yang maknanya dikhususkan
dengan sunnah, yang mengkhususkan sunnah, nash,
makna lahir, makna global, makna yang diperinci, makna
yvang ditunjukkan oleh konteks pembicaraan, nash yang
penumjuknya tidak melahirkan keraguan, nash yang musykil
ditafsirkan karena terdapat kesamaan di dalamnya, nash
yang maknanya tersembunyi karena suatu sebab yang

[N

[*2)

=M Hasbi as-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/
Tzwr Jzkarta, Bulan Bintang, 1992, hlm. 100.
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terdapat pada kata itu sendiri, nasikh dan mansukh,
muqgaddam, mu’akhkhar.

6. Masalah makna al-Qur’an yang berpautan dengan kata-
kata al-Qur’an, yang menyangkut: fashl, washl, I’jaz,
ithnab, musawah, dan qashr.

Menurut al-Zarkasyi dengan mengutip pendapay Abu
Bakr Ibn al-Arabi (w.544 H), mengatakan bahwa jumlah cabang
ilmu yang terdapat dalam ulumul qur’an sekitar empat ratus
tujuh puluh tujuh ribu lima puluh (477.050) cabang ilmu.®

C. Urgensi dan Kegunaan Mempelajari ‘Ulumul/
- Qur'an (Asbab al-Nuzul dan Munasabah).

Secara umum urgensi mempelajari ‘ulumul qur’an
adalah agar dapat memahami makna dan kandungan al-
Qur’an dengan baik dan benar. Sedangkan urgensi dan
kegunaan mempelajari asbab al-nuzul dapat dilihat
beberapa pendapat berikut ini:

1. al-Suyuthiy mengutif beberapa pendapat'”:
- Menurut al-Wahidi “Tidaklah mungkin mengetahui
dengan cepat tafsir suatu ayat, tanpa mengetahui kisah
dan penjelasan mengenai turunnya.

- Imam Ibnu Daqiqil Ied mengatakan:
A ales ogd 3 58 Geb Jyidl o Oy

“Keterangan asbab al-nuzul merupakan jalan yang kuat
dalam memahami makna ayat al-Qur’an”.

Muhammad Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-
Qur’an, Mesir, Isa al-Babi al-Halabi, 1957, hlm. 14-15

Y7Jalaluddin Abdurrahman Al-Suyuthiy, al-Itqan fi Ulum al-
Qur’an, Kairo, Dar al-Tsuros, tt., hlm.83
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- Menurut Ibnu Taimiyah:

“Mengetahui asbab al-nugul dapat menerangkan
terhadap pemahaman ayat”.

2 Menurut al-Zarganiy*®
=302l S Ayl ws Baseze VI RV J 5L

“Dengan asbab al-nuzul dapat diketahui secara tepat obyek
dan sasaran hukum dalam ayat”.
. Abu Syahbah menyebutkan beberapa faedah®:

- membantu memahami ayat dan menghilangkan
keraguan.

(a1

- Untuk menerangkan pemahaman terhadap hikmah
yang mencakup masalah hukum.

- Menghilangkan keraguan atau dugaan yang keliry,
seperti surat al-Anfal ayat 45

g = s 34 77 :/,. S T agL e e G ,4:’—_,
S 15533 145250 48 ana) 15) 150l Tl Gl
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“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi

pasukan (musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan

sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
beruntung”.

- Mengetahui nama seseorang yang menyebabkan

turunnya ayat dan menerangkan yang kurang nyata.

Sepert surat al-Ahqaf ayat 17.

Al Zarqganiy, Op.Cit., hlm. 205
=abu Syahbah, Op.Cit,, hlm. 125-132
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“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya:
“Cis bagi kamu keduanya, Apakah kamu keduanya mem-
peringatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan,
Padahal sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku?
lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada
Allah seraya mengatakan: “Celaka kamu, berimanlah!
Sesungguhnya janji Allah adalah benar”. lalu Dia berkata:
“Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu
belaka”.

- Mengetahui lafal yang umum agar tidak keluar dari
hukum ayat yang terkandung didalamnya dan
mendatangkan hukum yang lebih khusus.

- Mengetahui dan mengkhususkan hukum dengan sebab.

- Menetapkan wahyu, memudahkan menghafal, mema-
hami dan menguatkan hukum dalam ingatan.

Maka untuk memahami kandungan al-Qur'an dengan
benar, diperlukan pengetahuan tentang asbab al-nuzul,
karena pengetahuan yang dangkal terhadap asbab al-nuzul
dapat berimplikasi terjadinya kesalahan penafsiran ayat-
ayat al-Qur'an dan akan terjadi khilafiyah dalam memahami
teks-teks al-Qur'an yang menimbulkan pertentangan
dikalangan umat Islam sendiri.

Kesalahan penafsiran ini dapat dilihat pada kasus
Usman bin Maz’'un dan Amar bin Ma’addi terhadap surat
al-Maidah ayat 93:
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“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan menger-

Ssbm amal yang soleh karena memakan makanan yang telah

mereka makan dahulu, apabila mereka bertagwa dan beriman
fom mengerjakan amalan amalan yang soleh...”,

Ayat ini dipahami Usman dan Amar bahwa meminum
Shamar adalah boleh. Inilah akibat dari ketidak tahuan ter-
Sadap asbab al-nuzul. Padahal ayat ini turun berkenaan dengan
pertanyaan sahabat sehubungan dengan diharamkannya
Shamar “Bagaimanakah teman-teman kami yang telah mati
sedangkan dalam perutnya penuh khamar dan Allah telah
memberi tahu kita bahwa meminum khamar itu adalah per-
Swatan keji dan dosa?”. Untuk merespon hal tersebut maka
smrmmlah ayat di atas.?’

Dar’ contoh ini terlihat bahwa pengetahuan tentang asbab
-muzu! sangat signifikan dalam memahami kandungan
al-Quran dengan benar.

R,

“

"

'vi

Adapun urgensi mempelajari munasabah telah dibuktikan
galam sejarah, dimana pada awal timbulnya munasabah
2-OQuwr'an lebih kurang akhir 200 H-awal 300 H, masyarakat
Bagcad tdak mengetahui adanya munasabah ayat-ayat al-
OQur'zn. Mzka ketika ada ulama mengatakan ada hubungan
ameara ayat yang satu dengan yang lain, masyarakat tersebut
Sk mengetahuinya. Maka dari ketidak tahuan itulah akhirnya
masyarakat Bagdad mempelajari munasabah al-Qur’an yang
berlangsung sampai sekarang ini.

* Shubhi al-Shalih, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Beirut, Dar
i E 2l Malayyin, 1988, him. 131
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Sedangkan kegunaan mempelajari munasabah al-

Qur'an adalah:

- menjadikan sebagian ayat berkaitan dengan sebagian
lainnya, sehingga hubungannya menjadi kuat, bentuk
susunannya kukuh dan bersesuaian bagian-bagiannya
laksana sebuah bangunan yang amat kokoh.?! Ini terlihat
pada surat al-Baqarah dimana, pendahuluannya ber-
bicara tentang al-Qur'an. Pembahasannya mengandung
tujuan pokok sebanyak empat macam yaitu ajakan kepada
seluruh manusia untuk memeluk ajaran Islam, ajakan
kepada ahlul kitab agar meninggalkan kebathilan, pen-
jelasan tentang ajaran-ajaran al-Qur’an, dan penjelasan
tentang motivasi dan dorongan yang dapat mendukung
pemeluknya melaksanakan ajaran Islam. Penutup berisi
tentang siapa yang mengikuti ajaran ini dan apa-apa
yang mereka harapkan agar memperoleh kebahagiaan
di dunia dan akhirat.

Dapat menolak pandangan akan adanya kekacauan dalam
penyusunan al-Qur’an, seperti peletakan surat al-Fatihah
pada pembukaan kitab al-Qur’an. Padahal bukan surat
tersebut yang pertama kali diturunkan, melainkan surat
al-Alaq, dan peletakan surat al-Bagarah sesudah surat
al-Fatihah padahal surat tersebut bukan surat yang kedua
diturunkan. Permasalahan yang seperti inilah yang
dijawab munasabah al-Qur’an, sebagaimana penjelasan
singkat berikut ini: a. surat al-Fatihah melengkapi unsur-
unsur pokok syariat Islam. Dibagian akhir surat al-Fatihah
disebutkan permohonan hamba supaya diberi petunjuk
oleh Allah ke jalan yang lurus. Sedangkan surat al-Bagarah
dimulai dengan petunjuk al-Kitab (al-Qur’an) yang cukup

AManna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, Bogor,

Litera Antar Nusa, 1997
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sempurna sebagai pedoman menuju jalan yang dimak-
smckan it Jadi surat al-Fatihah merupakan titik pem-
Sahasan yang akan dirinci dalam surat al-Baqarah.

Dapat lebih mudah memahami al-Qur’an baik antara ayat
fenmgan ayat maupun surat dengan surat dalam al-Qur’an.
Sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Fatihah ayat
& “mmguldlah kami ke jalan yang lurus”. Kemudian disambung
demgan ayat berikutnya.”yaitu jalan orang-orang yang
w=lzh Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka”.Di
sm terlihat hubungan antara satu ayat dengan ayat
berikutnya.

Dapat berperan menggantikan ilmu asbab al-nuzul, apabila
kit2 tidak dapat mengetahui sebab turunnya suatu ayat,
setapi kita dapat mengetahui adanya relevansi ayat itu
demgan ayat yang lainnya. Sebagai contoh:
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“Waka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
(deman berfirman): “Sesungguhnya aku tidak menyia-ryiakan
@mal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-
Jois avou perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan
dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah,
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada
walon-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan

L' i
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Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah
aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah
pada sisi-Nya pahala yang baik.”
Surat al-Ahzab ayat 33

P
= 2 E/ = - )/ = // o
el st T adesdl 235 7255 N5 55550

413,08 S AN s,u:aﬂ
@W@j,amjwldgt thraﬁcw

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.

Surat an-Nisa’ ayat 32.

LMUM»H,LW, ’;MS" G M@/wj IM@’ el

-

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan

Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian
yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari
pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesung-
guhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.

‘Ulumul Qur’an dan Urgensi Mempelajarinya

¥etiga ayat ini turun karena satu sebab yaitu dengan
adamya pertanyaan dari sahabat mengenai kaum perem-
puan yang tidak pernah disebutkan Nabi mengenai hijrah
dan berperang. Adapun relevansi antara ayat adalah ayat
= mempunyai arti dan tujuan yang sama yaitu sama-
samma menerangkan bahwa Allah tidak membedakan dan
©iak menyiakan amal setiap orang baik laki-laki maupun
perempuan, karena semua dimata Allah adalah sama,
yamg membedakannya adalah amal perbuatannya.

Diapar meniawab dan meluruskan anggapan para orientalis
Stz ayat al-Qur'an tumpang tindih dan kacau balau.??

“MWlashori Sirajuddin Igbal, et.al., Pengantar Ilmu Tafsi, Bandung,

Spwiizss 1987, him. 276
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ASBAB AL-NUZUL

A. Maksud Asbab al-Nuzul dan Nuzul al-Qur’an

Sy o s
anyak defenisi yang dikemukakan para ahli
ﬁ mengenai asbab al-nuzul, dan defenisi tersebut
tidak terlepas dari makna asalnya yaitu kata asbab
dan nuzul. Asbab adalah bentuk jamak dari sababun yang
berarti sebab, sedangkan nuzul berasal dari kata nazala, yanzilu
nuzulan yang berarti turun.! Dari kedua kata ini bila diga-

bungkan akan menjadi asbab al-nuzul yang berarti sebab-
sebab turunnya ayat al-Qur’an.

Secara terminologi dapat dilihat pada pendapat-pen-
dapat berikut ini:

a. Menurut Shubhi al-Shalih sabab al-nuzul adalah
deiy r) aeSt
“Sesuatu yang dengan sebabnya turun satu ayat atau beberapa
ayat yang mengandung sebab itu, atau yang memberikan

! Louis Makluf, Al-Munjid, Beirut, Al-Matba’ah, al-Katsulikiyah,
1994, him.120
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Smwaban sebab i, atau menerangkan hukumnya pada masa
s=mmdwya sebab itu™.
% Memwrur al-Zargani sabab al-nuzul adalah
-i;‘d.‘l alsl ﬁ.o.¢<.;- 7'4..._...:.6_)‘ FHECE QQY\)\QW CJJJ Le

“Swerw yang oleh karenanya diturunkan satu ayat atau
Seberspa ayat untuk membicarakan atau menerangkan
S suatu peristiwa pada saat terjadinya”.?

¢ Memwrur Mannz’ Khalil al-Qaththan sabab al-nuzul adalah

“Sesmarn yang menyebabkan diturunkan ayat al-Qur’an
s wakou suaty terjadinya peristiwa, baik berupa kasus
stmw pertamyaan”.*

Deefenisi di atas jelaslah bahwa yang dimaksud dengan
st sl adalah sesuatu yang menyebabkan turunnya
#war 2-Qur'zn baik disebabkan karena adanya kasus atau
pessmwa yang terjadi maupun pertanyaan yang diajukan
sk diambil hukumnya. Akan tetapi perlu diketahui bahwa
#-Owr'am ak=n turun meskipun tidak ada asbab al-nuzul. Fungsi
@bl of-mesul adalah untuk menjelaskan bahwa sebagian
gwar-ayas 2l-Quran turun didahului dengan asbab al-nuzul.

Mzkz dapatlah diketahui bahwa turunnya ayat-ayat
2 Owr zn kadang kala memiliki sebab dan ada yang turun
femgan tanpa sebab, karena ada hikmah tertentu dari ayat
sessetun Hal ini sesuai dengan pendapat al-Ja’bari sebagai-

* Shwhke 2l-Shalih, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Beirut, Dar
Sims B 2l Malayin, 1988, him. 132

* Muhammad Abdu al-Azhim al-Zarqany, Manahil al-Irfan fi
Ul o Quron, Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1988, hlm. 106

* Mammz' ¥halil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Man-
ssuman ab-Ashr al Hadits, i, him. 78
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mana yang dikutip al-Suyuthiy yang mengklasifikasikan
ayat-ayat al-Qur’an kepada dua macam yaitu ayat-ayat yang
tidak memiliki asbab al-nuzul dan ayat-ayat yang turunnya
karena ada persoalan ataupun pertanyaan.’

Sedangkan maksud nuzul al-Qur’an adalah suatu pem-
bahasan mengenai turunnya ayat-ayat al-Qur'an yang dimulai
dari surat al-Alag dan diakhiri dengan surat al-Maidah ayat
3. Pendapat lain juga disebutkan bahwa Nuzul al-Qur’an adalah
turunnya ayat alquran yang dimulai pada malam al-Qadar
yang bertepatan pada tanggal 17 ramadhan.

B. Perbedaan Asbab al-Nuzul dengan Nuzul al-
Qur’an.

1. Asbab al-Nuszul.

a. Ayat al-Qur’an tidak semuanya memiliki asbab al-nuzul,
hanya beberapa ayat saja dalam satu surat, dan hanya
101 surat.

b. Asbab al-nuzul muncul karena adanya peristiwa yang
terjadi dan adanya pertanyaan-pertanyaan

c. Ayat-ayat yang memiliki asbab al-nuzul ditandai dengan
ungkapan-ungkapan:
c.1 Ungkapan yang jelas:

‘.\.iﬂsag\“ AT Jjjw

ungkapan ini secara eksplisit menunjukkan asbab al-
nuzul dan tidak mengandung kemungkinan makna
lain.®

5 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, Al-Itqan fi Ulumi al-
Qur’an,,Kairo, Dar al-Tsuros, tt., him. 82
6 Al-Zarqany, Op.cit.,, hlm. 115
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c.2 Tidak memakai lafal “sabab” tetapi memakai lafal fa
ta’'qibiyah yang dilambangkan dengan huruf “fa”.
Pemakaian fa ta’qibiyah ini mengindikasikan bahwa
peristiwa itu menjadi sebab turunnya ayat tersebut.”
Seperti yang diriwayatkan Bukhari Muslim, Abu Dawud,
dan at-Tirmizi yang bersumber dari Jabir, di mana Jabir
berkata: Dahulu orang-orang Yahudi berpendapat, barang
siapa yang menggauli istri dari dubur, anaknya akan
lahir dalam keadaan juling,® maka turunlah surat al-
Bagarah ayat 223:

L 2 E . ,.f&,}, €E_ LT o SEs 3 S P AS.
Y e ddy s Gl 587 150 150 &5 2550
= 5% 4. % Aoy B FE. 4iou _ga. Sgw
@ Tomesell 29 osile sl lsalell bl 1,805
“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu ber-
cocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. dan
kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan ber-
takwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu

kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira
orang-orang yang beriman”.

c.3 Tidak memakai lafal asbab al-nuzul dan tidak memakai
huruf “fa”, akan tetapi dipahami melalui konteks dan
alur cerita ayat dari suatu kasus yang terjadi sehingga
turunlah ayat. Seperti surat Bani Israil ayat 85 yang
berbicara tentang ruh.’ Asbab al-nuzul diungkapkan
dengan redaksi

1S™ 3 5 BV ol ol gl 1IS™ (3 Y1 0da o

7 Muhammad Abu Bakr Ismail, Dirasah fi Ulum al-Qur’an,
Kairo, Daar al-Manar, 1991, hlm. 175

8 Al-Suyuthiy, Op.cit., hlm. 79

9 Ibid, hlm. 349
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Ungkapan ini tidak secara jelas menunjukkan asbab
al-nuzul karena kandungan maknanya yang ambigu.
Seperti dalam surat Bani Israil ayat 85.

Untuk mengetahui apakah ayat itu benar memiliki asbab
al-nuzul dapat dilihat dari sahabat melalui:

Pertama: Riwayat yang diperoleh para sahabat, hal ini
disebabkan karena para sahabat tidak pernah berijtihad
dalam meriwayatkan hadis, dan juga hadis yang mereka
riwayatkan marfu’ kepada Rasul.

kedua: Riwayat yang diperoleh dari tabi’in, yang
didukung oleh riwayat-riwayat mursal yang lain. Dan apabila
terjadi riwayat yang variatif tentang asbab al-nuzul suatu ayat
tertentu, maka sikap dilakukan adalah:
a. Apabila semua riwayat menggunakan redaksi yang tidak
tegas dalam menjelaskan asbab al-nuzul, maka semua
muatan riwayat itu dipandang sebagai penafsiran ayat.

b. Apabila terdapat redaksi yang tegas dari suatu riwayat,
sedangkan riwayat yang lain tidak terdapat ketegasan
seperti redaksi, maka yang dijadikan pegangan adalah
redaksi riwayat yang tegas.

c. Apabila semua redaksi riwayat tentang asbab al-nuzul
jelas dan tegas namun salah satu diantaranya ada yang
berpredikat shohih, maka redaksi riwayat yang berpre-
dikat shohih inilah yang dijadikan pegangan.

d. Apabila terdapat semua riwayat yang shohih, tetapi salah
satu diantaranya memiliki keunggulan, maka yang diambil
adalah pentarjihan riwayat yang memiliki keunggulan
dan kelebihan, yang ditandai dengan hadirnya rawi dalam
satu kisah.

e. Seandainya semua riwayat memiliki nilai keshohihan
yang sama dan tidak mungkin melaksanakan tarjih, maka
solusi yang ditempuh adalah melalui upaya taufiq (meng-

40

Asbab Al-Nuzul

kompromikan) semua riwayat tersebut yang akhirnya
riwayat-riwayat itu dipandang sebagai sebab-sebab yang
berbeda (wL—i s4).2° Jika upaya taufiq tidak memung-
kinkan karena rentang waktu yang cukup lama berarti
ayat tersebut turun berulang-ulang. :

2. Nugzul al-Qur’an:

a. Turunnya seluruh ayat al-Qur’an dengan cara berangsur-
angsur selama dua puluh tiga tahun. Proses diturunkan-
nya al-Qur'an melalui tiga tahapan'!:

1. Al-Qur’an turun pertama kali dari Allah ke luh mahfuzh,
sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Buruj ayat
21-22 yang berbunyi:

= .:«94 i ) 4,1"{',}9,

@ sts o3 @ 2 05
“bahkan (yang didustakan mereka itu) ialah al-Qur’an
yang mulia yang tersimpan di luh mahfuzh

2. Al-Qur'an diturunkan dari luh mahfuzh ke bait al-Izzah
di langit dunia, sebagaimana yang terdapat dalam surat
al-Qadar ayat 1, al-Baqarah ayat 185 dan ad-Dukhan
ayat 3 yang berbunyi:

£

1 T £ PE Pl ol 4
@ Guis BEy 50 0 3 431y

“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam
yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang memberi
peringatan”.

3. Diturunkan dari bait al-Izzah ke dalam hati Nabi Muhammad
SAW melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur.

0 Al-Zarqaniy, Op.cit., hlm. 118
! Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqaniy, Manahil al-Irfan fi
Ulum al-Qur’an, Jilid 1, Beirut, Dar Qutaibah, 1988, him. 67
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Penurunan ayat-ayat tersebut kadang-kadang lima ayat,
terkadang sepuluh ayat bahkan satu ayat. Hal ini dapat
di lihat dalam surat asy-Syu’ara ayat 193-195 yang ber-
bunyi:

< weatr s Bepialiaie 240, 1%
D bl 5 05 UB (Lo @@ YT ol 4 U

“Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril) ke dalam
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang
diantara orang-orang yang memberi peringatan, dengan
bahasa arab yang jelas”.

Ashab Al-Nuzul

18, 19, 33, 38, 39, 41-45, 49, 50, 55, 57, 59, 64, 67, 68,
82, 83, 87,90-93, 100, 101, 106-108.12

3. Demikian juga pada surat-surat yang lain tidak semua

ayat dalam satu surat yang memiliki asbab al-nuzul.

Adapun peristiwa-peristiwa yang memiliki asbab al-

nuzul dapat berupa:

1. Peristiwa berupa pertengkaran, seperti dalam suatu riwayat

dikemukakan oleh al-Faryabi dan Ibnu Abi Yatim yang
bersumber dari Ibnu Abbas, dimana Ibnu Abbas berkata:
dahulu kabilah Aus dan Khazraj di zaman jahiliyah saling
bermusuhan. Ketika mereka duduk-duduk bersama, ber-

ceritalah mereka tentang permusuhannya di zaman jahiliyah,
sehingga bangkitlah amarahnya,’® maka turunlah surat
Ali Imran ayat 101.

b. Muncul bukan karena adanya peristiwa atau pertanyaan,
tapi karena Allah hendah mengutus Rasul tarakhirnya
yang membawa kitab al-Qur’an.

i’, ‘/9} Q- g7 2 ’/9’9/’ \/’.}.9},;/’ ;{,: A
;4]}.&_) r_‘_'_a._.aj fUJ‘CA‘.,:‘; ".K:LC Jb VJJ“’ QJJ&)gJLS)
‘ o, BRIt 0N BB s s =,
D s Lhe U] G 18b Al pals a)
“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal
ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun
berada di tengah-tengah kamu? Barang siapa berpegang
teguh kepada (agama) Allah, maka sesunggunya ia telah
diberi petunjuk kepada jalan yang lurus...”.

c. Nuzul al-Qur'an diturunkan untuk membawa risalah
kepada manusia, sebagai kitab penutup dari kitab-kitab
sebelumnya. Tidak ada lagi kitab yang turun sebelum ini.

C. Ayat-ayat yang memiliki asbab al-Nuzul
Surat atau ayat yang memiliki asbab al-nuzul adalah

1. Surat al-Bagarah yang terdiri dari 286 ayat. Yang memiliki
asbab al-nuzul sebanyak 99 ayat yaitu : ayat 1-20, 26,
27,44, 62,76,79, 80, 89,94, 97-100, 102, 104 106, 108,
109, 113-115, 118-120, 125, 130, 142-144, 150, 154, 158,
159, 163, 164, 170, 174, 177, 178, 184, 186-202, 204,
207,208,214, 215, 217-224, 228-232, 238, 240, 241, 245,
256, 257, 267, 272, 274, 278, 279, 284-286.

2. Surat al-Maidah yang terdiri dari 120 ayat. Yang memiliki
asbab al-nuzul adalah 37 ayat yaitu ayat 2-4, 6, 11, 15,

2. Peristiwa berupa kesalahan yang serius, seperti turunnya
surat an-Nisa’ ayat 43. Menurut riwayat Abu Daud, at-
Tirmidzi, an-Nasa’i dan al-Hakim, yang bersumber dari
Ali dimana Ali berkata : Abdurrahman bin Auf membuat
makanan untuk kami (Ali dan kawan-kawan). Lalu diun-

2Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, Lubbab al-Nugqul fi Sabab
al-Nugzul, Terj., Surabaya, Mutiara Ilmu, 1986, hlm. 201

BQomaruddin Saleh, et.al., Ashabun Nugzul, Latar Belakang Historis
Turunnya Ayat-Ayat al-Qur'an, Bandung, CVDiponegoro, 1995, hlm. 103

42 43 i
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3. Pertanyaan yang berhubungan dengan masa yang akan
datang, seperti dalam surat al-Araf ayat 187:

B z

Gl OBl L e ik s
“Mereka bertanya kepadamu tentang hari kiamat, bila
terjadi (kapan datangnya)?”.

Penyebab turunnya ayat ini sebagaimana yang diriwayat-
kan Ibnu Abbas bahwa orang Yahudi menginginkan khabar
tentang kapan kiamat. Jika engkau Nabi, Maka sesung-
guhnya beritahulah kami kapan waktunya (kiamat). Menurut
Qatadah orang Quraisy berkata kepada Muhammad, sesung-
guhnya antara kami dengan engkau kerabat, maka jelas-
kanlah kepada kami kapan waktunya kiamat, maka turunlah
ayat di atas.®

Dari keterangan di atas nampaklah contoh-contoh dari
asbab al-nuzul baik dalam bentuk peristiwa yang terjadi maupun
bentuk pertanyaan, dan masih banyak lagi ayat-ayat yang
memiliki asbab al-nuzul.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa ayat-ayat al-
Qur’an tidak semuanya memiliki asbab al-nuzul. Maka untuk
mengetahui mana ayat-ayat yang memakai asbab al-nugul
perlu pengkajian yang lebih serius lagi. Asbab al-nuzul diper-
oleh dari sahabat. Karena sahabat Nabi banyak yang menyak-
sikan langsung turunnya ayat al-Qur’an. Akan tetapi sebagai-
mana yang dikatakan Muhammad bin Sirin bahwa orang-
orang yang mengetahui turunnya ayat-ayat al-Quran sudah
tiada. Tapi walaupun demikian, kebiasaan sahabat ketika
hidupnya adalah menyampaikan dan menceritakan peristiwa
yang dialaminya bersama Rasulullah SAW.

Kemudian dari segi jumlah sebab dan ayat yang turun,

18 A1'Wahidi, Op.cit., hlm. 153
46
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asbab al-nuzul dibagi kepada dua bagian yaitu ta’addud al-
sabab wa al-Nazil wahid (sebab turunnya lebih dari satu dan
inti persoalan yang terkandung dalam ayat adalah satu),
dan ta’addud al-Nazil wa al-Sabab wahid (inti persoalan yang
terkandung dalam ayat yang turun lebih dari satu sedang
sebab turunnya satu).'?

Apabila ditemukan dua riwayat atau lebih tentang sebab
turunnya ayat, dan masing-masing menyebutkan suatu sebab
yang jelas yang berbeda antara satu dengan yang lainnya,
maka riwayat-riwayat tersebut harus diteliti.

D. Keumuman Lafal dan Kekhususan Sebab

Melalui asbab al-nuzul dapat diketahui hukum yang
terkandung di dalamnya, dalam hal ini para ulama berbeda
pendapat, apakah yang diperhatikan keumuman lafal atau
kekhususan sebab.? Maksudnya adalah apakah yang dijadikan
pegangan lafal ayat yang umum atau sebab yang turun.
Apabila yang dijadikan pegangan adalah keumuman lafal
maka hukum yang terkandung dalam ayat tersebut berlaku
pada person di luar pelaku penyebab turunnya ayat, tetapi
apabila yang dijadikan pegangan adalah kekhususan sebab
maka hukum dalam ayat tersebut hanya berlaku bagi penyebab
turunnya ayat tersebut.

Dalam hal ini mayoritas ulama berpegang pada kaidah?:

19 Ramli Abd Wahid, Ulumul Qur’an, Jakarta, Raja Grafindo Persada,
1994, hlm. 38. Lihat juga Hasbi Ash Shiddieqy, llmu-llmu Al-Qur’an:
Media-Media Pokok Dalam Menafsirkan al-Qur’an, Jakarta, Bulan
Bintang, 1996, hlm. 32

20 Al-Suyuthiy, Op,cit., hlm. 85

2 Yang dimaksudkan mayoritas ulama dalam tulisan ini di antaranya
Ibnu Mas’ud, Ibnu Ka’af, Ibnu Taimiyah, Imam ar-Razi dan Ibnu Jarir,
Ibid, hlm. 89-91
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M‘ up}‘,a.ﬁ-y Lalll P o g.‘;i);\.gj‘
“Yang diperpegangi adalah keumuman lafal bukan kekhususan
sebab”.
Sebagai contoh peristiwa hilal bin umayyah yang menuduh
istrinya berzina, sehingga turunlah surat an-Nur ayat 6:

53510 5000
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)”.

Ayat di atas terlihat bahwa sebab turunnya khusus kepada
Hilal, tetapi ayat dengan lafal yang umum yaitu lafal .1
yang tergolong kepada salah satu lafal yang umum. Dengan
demikian hukumnya berlaku kepada yang lain selain Hilal.

Sedangkan minoritas ulama berpegang pada kaidah:

“Yang diperpegangi kekhususan sebab bukan keumuman
lafal”. %

Maksudnya adalah lafal ayat terbatas pada peristiwa
dan lafal itu turun dikarenakan sebab. Maka dari konteks
ayat tersebut tidak dapat diambil hukumnya, tetapi diambil
dari dalil-dalil yang lain. Maka peristiwa Hilal hanya berlaku
pada dirinya, dan apabila ada kasus lain yang serupa maka
dilakukan dengan jalan giyas.

Perbedaan kedua pendapat ini memang terlihat secara
jelas. Menurut penulis masing-masing pendapat memiliki
keunggulan masing-masing. Pendapat yang berpegang pada
keumuman lafal berarti dapat menjangkau hukum di luar
dari sebab nash tersebut. Maka tidak perlu adanya giyas, karena
dengan keumuman lafal sudah bisa diambil hukumnya pada

#2 Muhammad Bakr Ismail, Op.cit.,hlm. 194
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kasus orang lain diluar teks ayat tersebut (yang memakai ashab
al-nuzul). Disini kelihatannya al-Qur’an itu sendiri begitu
fleksibel sehingga sesuai dengan perkembangan zaman saat

Sedangkan yang berpegang pada kekhususan sebab
ddak bisa menjangkau hukum diluar sebab itu sendiri kecuali
dengan bantuan giyas atau nash yang lain. Walaupun kecen-
derungan terhadap mayoritas ulama lebih banyak, tapi tidak
dipungkiri bahwa adanya sisi yang positif dari pendapat
minoritas ulama sebagaimana yang didukung M.Quraish
Sihab bahwa dengan berpegang pada kekhususan sebab dapat
mengembangkan tafsir. Hal ini didasarkan pada asbab al-
nuzul mencakup tiga aspek yaitu peristiwa, pelaku dan waktu.?
Pemahaman ayat yang memakai asbab al-nuzul selama ini
mengabaikan waktu dan pelakunya dan menekankan peris-
dwanya.

23 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Bandung, Mizan,
1994, him. 89
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BAB IV

MUNASABAH AL-QUR’AN

A. Pengertian Munasabah

ecara Lughat munasabah mengandung arti
kesesuaian, keterkaitan, kedekatan, kepantasan
atau kecocokan.! Secara istilah pengertian munasabah

menurut para ahli cukup banyak, diantaranya:
a. Menurut Manna’ Khalil al-Qattan, munasabah adalah

s el L s
8 ) gud) 9 5 gl of B3l LYY (3 AN ALY

“Segi-segi keterkaitan (kesesuaian) antara satu kalimat
dengan kalimat lainnya dalam satu ayat, atau antara satu
ayat dengan ayat yang lain dalam beberapa ayat atau
antara satu surat dengan surat lainnya”.?

b. Menurut Hadi Abu Bakar Ibnu Arabi, munasabah adalah
pengetahuan tentang segala sesuatu yang mempunyai

! al-Suyuthiy, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz ii, Beirut, Daar al-
Kutub al-Ilmiyah, tt., hlm. 139

2 Manng’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulumil Qur'an, Mansyurat
al-Ashr al-Hadits, t.tp., 1973, hlm. 97
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hubungan antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya
sehingga semuanya menjadi seperti satu kata yang makna-
nya serasi dan susunannya teratur.

c. Sedangkan al-Suyuthiy mengatakan munasabah ialah
musyarakah dan mugarabah. Penghubungan atau perse-
suaian tidak terlepas adanya pengikat antara satu dengan
yang lainnya, baik bersifat umum maupun khusus, menurut
pertimbangan akal, perasaan atau imajinasi; seperti illat
dan ma’lul, hubungan persamaan atau perlawanan®

B. Macam-macam Munasabah

Ditinjau dari segi materinya, munasabah dibagi kepada
beberapa macam:

a. Kalimat dengan kalimaf dalam satu ayat (munasabah
al-Lafzi), seperti surat al-Baqarah ayat 189

£ 20 = gw . 2 g . 4 2 }&7 £ A o
Ol o3 oIl il Ca s alaNT o 25 Jice
= e At T T »ity iE
o2 sedllls Ll I S5 ) seb o o0l 56

= $ =02 Beiem der e f
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji; Dan bukanlah kebaktian memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebaktian itu ialah kebaktian
orang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-
pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.

Dalam ayat tersebut terdapat dua kalimat yang seolah-
olah tidak memiliki keterkaitan, yaitu kalimat bulan sabit
itu sebagai tanda-tanda waktu bagi manusia dan ibadah haji”

3 al-Suyuthiy, Op.cit., hlm.
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dan kalimat “masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya”.
Setelah diteliti secara mendalam, ternyata memiliki keter-
kaitan yaitu dalam menjawab pertanyaan sahabat tentang
bulan sabit dan pelaksanaan ibadah haji dengan satu jawaban.

Kemudian Surat al-Maidah ayat 90:

sw H = 22 2w . £ 520 gm0 E o 4 G 4F
2 oy 3T ol TS 315 2 AT 50 (T 2l

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, berjudi,
berhala, mengundinasib dengan panah adalah keji, termasuk dosa
besar, maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu”. Kata khamar,
maisiru, anshabu, dihubungkan dengan hufuf “waw”yang sering
disebut dengan waw athaf.

b. Ayat dengan ayat dalam surat yang sama, seperti surat
al-Fatihah ayat 6 dengan ayat 7.

“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus”,

Jalan lurus yang dimaksud adalah sebagaimana yang
terdapat dalam ayat ke 7 yang berbunyi:

i B "//a °- }.9./9.49:9 > ,,,?E/ .ia/ 3
“(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan

nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”.

Contoh lain adalah surat al-Anfal ayat 4 dengan surat
al-Anfal ayat 5. Kedua ayat ini sama-sama menjelaskan tentang
kebenaran bahwa nabi diperintah hijrah dan kebenaran
status mereka sebagai mukmin.Contoh berikutnya adalah
surat Ali Imran ayat 10 dengan surat Ali Imran ayat 11.
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c. Ayat dengan ayat dalam surat yang berbeda, seperti
surat al-Fatihah ayat 6 dengan surat al-Bagarah ayat 2:

2 z3% - = -
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“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa”.

Ayat di atas mempunyai hubungan dengan surat al-

Fatihah ayat 6:
o P NEA [V
“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus”.

Jalan lurus yang dimaksud adalah kitab al-Qur’an
sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Bagarah di atas.

d. Awal ayat dengan akhir ayat dalam surat yang sama,
seperti surat al-Qashash. Pada awal surat dikemukakan
kisah nabi Musa dalam menghadapi kekufuran Fir'aun
serta janji Allah kepadanya. Sedangkan pada akhir surat
diungkapkan kisah nabi Muhammad SAW dalam meng-
hadapi kekufuran orang-orang Quraisy di Mekah serta
janji Allah kepada beliau. Contoh lain dapat dilihat pada
surat al-Mukminun, dimana pada awal surat dijanjikan
orang-orang yang beriman itu akan beruntung, sedangkan
pada akhir surat ditegaskan bahwa orang-orang yang
tidak beriman tidak akan beruntung. Contoh lain adalah
surat al-Mukminun, dimana pada awal surat bercerita tentang
janji kepada orang-orang yang beriman bahwa ia akan
beruntung (bahagia), dan pada akhir surat ditegaskan
bahwa orang-orang yang tidak beriman tidak akan ber-
untung (tidak akan bahagia).

e. Ayat terakhir pada satu surat dengan awal ayat pada
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surat berikutnya, seperti akhir surat al-Maidah dengan awal
surat al-An’am. Surat al-An’am ayat 1 berbunyi:

O IR R p v

“Segala puji bagi Allah SWT yang telah menciptakan langit
dan bumi ...”.

Ayat di atas berhubungan dengan akhir surat al-Maidah
ayat 120:

uo B Y’T}u }_MJ‘L‘/U;
“Kepunyaan Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi ...”.

So

éi\

-

\

Ditinjau dari segi sifatnya munasabah dibagi menjadi
dua macam*:

1. Munasabah yang nyata (Dzahir al-Irtibath), yaitu hubungan
yang jelas, atau persesuaian antara ayat atau surat al-
Qur’an yang satu dengan yang lain tampak jelas dan kuat
karena kaitan kalimat yang satu dengan yang lain erat
sekali, sehingga kalimat yang satu tidak bisa menjadi
kalimat sempurna, jika dipisahkan dengan kalimat yang
lain, seperti surat al-Isra’ ayat 1 dengan ayat 2

J‘)B;J’ MI B/LJ <o ay ‘J’:,,I Lg-\]t G
C,,m@,u;fgg;wqﬂ,u;}usﬁ&mL;s%u,\,,;m
@N&;wwbw

—

‘Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya

*# Abdul Djalal, ‘Ulumul Quran, Surabaya, Dunia IImu, 1998, him. 155
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pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha
yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesung-
suhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kamijadikan
kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman):
Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku”.

Hubungan antara kedua ayat ini tampak jelas mengenai
diutusnya kedua orang Nabi, dimana pada ayat pertama
menjelaskan peristiwa isra’ Nabi Muhammad SAW, dan ayat
kedua menjelaskan diturunkannya kitab Taurat kepada nabi
Musa a.s.

2. Munasabah yang tidak jelas (Khafiyyu al-Irtibath), yaitu
samarnya hubungan antara ayat atau surat al-Qur’an
atau surat lain sehingga tidak tampak adanya hubungan
keduanya, bahkan seolah-olah masing-masing ayat atau
surat itu berdiri sendiri, baik karena ayat yang satu di
athafkan kepada yang lain, atau karena yang satu berten-
tangan dengan yang lain, seperti surat al-Bagarah ayat
189 dengan ayat 190.

Surat al-Bagarah ayat 189:
J@jj‘u’wj, 'C;Jljwulw @a&mwu;__upa

232
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya''®!, akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah
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itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung

Dengan surat al-Bagarah ayat 190:

< - (”)

(S
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas”.

C. Kandungan Ayat yang Terdapat dalam
Munasabah al-Qur’an

a. surat al-Baqarah ayat 189 (munasabah dalam sebuah
ayat).

o g,iw,u z 3 = Jéﬁf £ - A e
A1 G5eed5 eI i (a U5 AT 2 6 oo
2.0, ;z 2 R RPN T S 2 % 20, 232. £
sl il Bl a1 S3a ) 54 e s T 5B 0L
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Dalam ayat tersebut terdapat dua kalimat yang seolah-
olah tidak memiliki munasabah, yakni kalimat “bulan sabit
itu sebagai tanda-tanda waktu bagi manusia dan ibadah
haji” dan kalimat “bukanlah kebaikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya akan tetapi kebaikan itu ialah
kebaktian orang-orang yang bertakwa, dan masuklah
ke rumah-rumah itu dari pintunya”. Tetapi setelah diteliti
secara mendalam, kedua kalimat ini memiliki munasabah,

yaitu dalam menjawab pertanyaan sahabat tentang “bulan
sabit” dan “pelaksanaan ibadah haji”. Dari sini dapat diambil
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suatu kandungan ayat yang menyatakan bahwa dari satu
ayat tersebut dapat menjawab dua pernyaan sahabat.

b. Surat al-Ma’un dengan surat al-Kausar (munasabah surat
dengan surat).

Dalam surat al-Ma’un diungkapkan empat sikap orang
munafik yaitu bersifat kikir, meninggalkan shalat, melakukan
shalat dengan riya, dan enggan mengeluarkan zakat.

Kemudian dalam surat al-Kautsar disebutkan :
ol 2 T L2 LEF
@ J33§J|_5/_1'_-._Ja.c| L)

Berarti: “Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak”. Penjelasan ini sebagai bandingan
dengan sifat yang kikir. Kata j—eb (maka shalatlah kamu),
sebagai bandingan atas orang-orang yang meninggalkan
shalat. Kata ¢k ;) (untuk keridhaan Tuhan) sebagai bandingan
sifat riya, dan kata ,41, (berkurbanlah) sebagai bandingan
sifat enggan mengeluarkan zakat. Jadi kandungan dari
munasabah ayat ini adalah Allah memberikan satu perban-
dingan kepada manusia secara antagonis, maksudnya sifat-
sifat yang jelek pada manusia sebaiknya ditinggalkan, dan
digantikan dengan sifat-sifat yang terpuji. Ini menunjuk-
kan supaya manusia tetap sadar atas perbuatan-perbuat-
annya yang salah, dan kembali ke jalan Allah dengan melak-
sanakan shalat, berkurban dan mengeluarkan zakat.

D. Urgensi dan Kegunaan Mempelajari
Munasabah

Ada dua urgensi munasabah®,yaitu

1. Dari sisi balaghah, hubungan antara ayat dengan ayat

® Muhammad Chirzin, al-Qur'an dan Ulumul Qur’an, Yokyakarta,
Dana Bakt Prima Yasa, 1988, hlm. 57
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menjadikan keutuhan yang indah dalam tata bahasa al-
Qur’an.

2. Memudahkan orang dalam memahami makna ayat atau
surat.

Sedangkan kegunaan mempelajari munasabah sebagai-
mana yang dikemukakan para ahli berikut ini:

1. Menurut al-Qaththan yaitu dapat memahami keserasian
antar makna, mukjizat al-Qur’an secara retorik, kejelasan
keterangannya, keteraturan susunan kalimatnya, dan
keindahan gaya bahasanya.

2. Dapat membantu dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
atau dalam memahami keutuhan makna al-Qur’an itu
sendiri.”

3. Dapat membantah sebagian anggapan orang bahwa tema-

tema al-Qur’an kehilangan relevansinya antara satu bagian
dengan bagian yang lain.®

¢ Manna’ Khalil al-Qaththan, Op.Cit., hlm. 138

7 Muhammad Chirzin, Op.Cit., hlm.58.

® Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, Bandung, Pustaka Setia, 2000,
hlm. 101.
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MAKKIDAN MADANI

A. Beberapa Pengertian Makki dan Madani

engertian makki dan madani cukup variatif,yang bias
1’ dilihat dari berbagai sudut sebagaimana berikut:

1. Tempat Turunnya:

b J5 L aally 6 bl dny Yy S d5 L (S

Makki adalah yang turun di Mekah walaupun sesudah hijrah
dan madani adalah yang turun di Madinah.!

auadb J;ugmj&awuuﬂ\

Makki adalah yang turun di Mekah dan madani adalah yang
murun di Madinah.?

gl )y Db ey eSS b glrley 0 5 L (S
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! Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, al-Itgan fi ‘Ulum al-
Qur’an, Jilid 1, Kairo, Dar Al-Tsuros, tt., hlm. 23

2 Badaruddin az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,
Libanon, Dar al-Kitab al-Ilmiyyah, 1988, hlm. 239

=



ILMU-ILMU AL-QUR’AN

Makki adalah yang turun di Mekah dan sekitarnya, seperti
Mina, Arafah, dan Hudaibiyah. Madani adalah yang turun
di Madinah dan sekitarnya seperti Uhud, Quba, dan Sil.?

2. Dilihat dari waktu turunnya:

e ey b gl g 8 ,mdl 3385 J 55 L S

Makki adalah yang turun di Mekah sebelum hijrah dan madani
adalah yang turun sesudah hijrah.*

i b gally aual b O™ Oly 5,41 |3 J5 L S

| 186, OIS Oy s ol Ay
Makki adalah yang turun sebelum hijrah walaupun di Madinah
dan madani yang turun sesudah hijrah walaupun di Mekah.5

S e gally 3 pi OIS Oy 5 mdl Jb J5i e S
a"’-""uj‘r’” OK O‘_j SJ.>.:_J=‘ sy
Makki adalah yang diturunkan sebelum hijrah walaupun bukan

di Mekah dan madani adalah yang diturunkan sesudah hijrah
walaupun bukan di Madinah.¢

3. Dilihat dari obyek/sasarannya:
Y las by Lo gally 80 o ¥ Ll wd5 Lo S
Kpll |

® Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, Beirut,
al-Syarikah al-Muttahidah li at-Tauzi, 1973, hlm. 15 J

4 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, Op.Cit., hlm. 23

5 Badaruddin az-Zarkasyi, Op.Cit., hlm. 239

6 Manna’ Khalil al-Qattan, Op.Cit, hlm. 15
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Makki adalah yang menjadi seruan kepada ahli Mekah dan
madani adalah seruan kepada ahli Madinah.”

B. Ciri-Ciri yang Membedakan Antara Makkiyah
dan Madaniyah
a. Ciri-ciri makkiyah?:
- setiap surat yang terdapat padanya ayat-ayat sajadah
- Tiap-tiap surat yang dijumpai padanya lafal kalla.
- Kebanyakan diawali dengan kalimat “ya ayyuhan nas”
kecuali surat al-Hajj ayat 77.
- Banyak berkisah tentang Rasul-rasaul, Nabi-nabi, kitab-
kitab, dan ummat-ummat terdahulu kecuali surat al-
Bagarah.

- Setiap surat bercerita tentang Nabi Adam dan Iblis kecuali
surat al-Bagarah.

- Surat-surat yang diawali dengan huruf al-Mugqatta’ah
seperti, ,J1 ,}t dan sebagainya kecuali surat al-Bagarah
dan Ali Imran.

- Pada umumnya ayat-ayat maupun surat-suratnya
pendek-pendek, uraiannya ringkas dan bernada keras.

- Berisi tentang dakwah mengenai pokok-pokok keimanan
terhadap hari akhir, gambaran tentang surga dan neraka.

- Kebanyakan menyeru kepada menusia untuk berbuat
kebaikan.

- Sanggahan terhadap kaum rmusyrikin dan menerangkan
kesalahan-kesalahan dari pemikiran mereka zaman
dahulu banyak kebiasaan bayi perempuan yang lahir
harus dibunuh.

7 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, Op.Cit., hlm. 23
8 Badaruddin az-Zarkasyi, Op.Cit., hlm. 240
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- Banyak terdapat lafal-lafal sumpah. 1. Al-Bagarah
b. Ciri-ciri madaniyah®: 2. Ali Irr.lran
» 3. An-Nisa’
- Kebanyakan mengandung keizinan perang dan soal- 1+ AlMaidah
soal yang berkaitan dengan itu. 5' Al-Anfal
- Pada umumnya berisi ayat-ayat hukum, seperti hukum 6. At-Taubah
had, faraid, sipil, sosial, dan hukum-hukum internasional 7. An-Nur
antar negara. Mis: potong tangan bagi yang mencuri. 8. Al-Ahzab
- Banyak berbicara mengenai orang-orang munafiq, 9. Muhammad
kecuali surat al-Ankabut. 10. Al-Fath
- Bantahan terhadap ahli kitab dan ajakan kepada mereka 11. Al-Hujarat
untuk tidak berlebih-lebihan dalam beragama. 12. Al-Hadid
- : 13. Al-Mujadalah
- Sebagian besar ayat-ayatnya panjang.
: 14. Al-Hasyr
- Menjelaskan keterangan dan dalil-dalil yang terang 15 Al-Mumtahanah
mengenai hakikat-hakikat keagamaan. 46, Al Juimidak
- Mayoritas surat diawali dengan kalimat “ya ayyuhal | 17. Al-Munafiqun
lazina amanu”, kecuali dalam surat al-Bagarah ayat 18. At-Talaq
21 dan 168, surat an-Nisa’ ayat 132, 170, dan 175, surat 19. At-tahrim
al-Haj ayat 1, dan surat al-Hujurat ayat 13. yang diawali 20. An-Nasr

dengan “ya ayyuhan nas” b. Surat-surat yang diperselisihkan sebanyak 12 surat yaitu:

1. Al-Fatihah
C. Klasifikasi Makkiyah dan Madaniyah 2. Ar-Rad
Klasifikasi makkiyah dan madaniyah dikelompokkan 3. Ar-Rahman
kepada beberapa aspek®: 4. As-Shaff
a. Susunan surat yang diturunkan Z ‘::?:ﬁg?bun
Susunan surat yang diturunkan di Mekah ada 82 surat 7‘ Al-Qadar
dan di Madianah sebanyak 20 surat sebagaimana berikut 8. Al-Bayyinah
e 9. Al-Zalzalah
10. Al-Ikhlas
? Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, Op.Cit., hlm. 29 11. Al-Falaq
10 Badaruddin az-Zarkasyi, Op.Cit., hlm. 240 dan Manna’ Khalil 3 N
al-Qattan, Op.Cit., him. 60 12. An-Nas
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Makki dan Madani

Selain surat madaniyah dan surat yang diperselisihkan
sebagaimana yang terdapat di atas adalah surat makkiyah.

. Ayat-ayat makkiyah dalam surat madaniyah, misalnya
surat al-Anfal ayat 30.

l’ > ,E’ ’,,E/ 4 o - - ~¢4, EI4
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Do AT
“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian)
harta rampasan perang. Katakanlah: “Harta rampasan perang
kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada
Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu;
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah
orang-orang yang beriman.”

- Ayat-ayat madaniyah dalam surat makkiyah, misalnya
surat al-An’am.

. Ayat yang diturunkan di Mekah tapi hukumnya madani,
misalnya surat al-Hujarat ayat 13.
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal”.

. Ayat-ayat yang diturunkan di Madinah tapi hukumnya
makki, misalnya surat al-Mumtahanah.

§- Ayat-ayat madaniyah tapi mempunyai gaya bahasa dan
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ciri umum surat makkiyah, misalnya surat al-Anfal ayat
32.
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“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata:.
“Ya Allah, jika betul (Al Quran) ini, Dialah yang benar dari

sisi Engkau, Maka hujanilah Kami dengan batu dari langit,
atau datangkanlah kepada Kami azab yang pedih”.

-

Ayat ayat makkiyah tapi mempunyai gaya bahasa dan ciri
umum surat madaniyah, misalnya surat an-Najm ayat 32.
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“(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan

perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.

Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunanNya. dan Dia

lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan

kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut

ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah
yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa”.

. Ayat yang dibawa dari Mekah ke Madinah.

Ayat yang dibawa dari Madinah ke Mekah.

. Ayat-ayat yang diturunkan pada malam hari, misalnya

akhir surat Ali Imran.

. Ayat-ayat yang diturunkan di musim panas, misalnya

akhir surat an-Nisa’
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m. Ayat-ayat yang diturunkan di musim dingin, misalnya
surat an-Nur ayat 11-26.

n. Ayat-ayat yang diturunkan ketika Nabi Muhammad
menetap pada satu tempat, yaitu kebanyakan dari surat
al-Qur’an.

0. Ayat-ayat yang diturunkan ketika Nabi Muhammad
dalam perjalanan, misalnya surat at-Taubah ayat 34.
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.
dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih”.

Klasifikasi makki dan madani ini terdapat perbedaan
pendapat para ulama, ada yang mengatakan makkiyah terdiri
dari 82 surat, madaniyah 20 surat,yang diperselisihkan 12
surat. Pendapat lain mengatakan makkiyah 84 surat, dan
madaniyah 30 surat. Pendapat yang cukup jauh berbeda adalah
makkiyah 94 surat dan madaniyah 20 surat.

Diakui bahwa kesulitan penentuan identifikasi ayat al-
Qur’an secara pasti dikarenakan penyusunan tersebut ber-
dasarkan petunjuk Rasulullah (tawqifi). Ini yang dikatakan
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M.Quraish Shihab bahwa urutan tertib ayat tidak mengikuti
kronologi waktu turunnya ayat, tetapi berdasarkan petunjuk
Nabi SAW, lagi pula mushaf Utsmani yang menjadi acuan
standar sejak semula disusun mengikuti petunjuk Nabi.!!

Hal di atas menjadi pemicu berbedanya para ahli dalam -
memandang Kklasifikasi turunnya surat-surat al-Qur’an,
sebagai contoh dapat di lihat perbedaan antara tertib surat
berdasarkan kronologi turunnya dengan tertib surat menurut

mushaf Utsmani!? sebagaimana berikut:

No. | Nama-nama surat menurut | Nama-nama surat menurut
Urut | tertib turunnya ayat tertib mushaf Utsmani
ik Al-Alag Al-Fatihah
2 Al-Qalam Al-Bagarah
5. Al-Muzammil Ali Imran
4, Al-Mudatsir An-Nisa’

5 Al-Fatihah Al-Maidah
6 Al-Lahab Al-An’am

7 Al-Takwir Al-A’raf

8 Al-’A’la Al-Anfal

9 Al-Layl At-Taubah
10 | Al-Fajr Yunus

i Ad-Dhuha Hud

12 | Al-Insyirah Yusuf

13 Al-’Ashr Ar-Rad

14 | Al-Adiyat Ibrahim

15 Al-Kautsar An-Nahal
16 At-Takatsur An-Nahl
{7 Al-Ma’un Al-Isra’

18 Al-Kafirun Al-Kahfi

19 Al-Fil Maryam

1 M.Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum al-Qur’an, Jakarta, Pustaka
Firdaus, 1999, him. 64
12 M.Quraish Shihab dkk, op.cit., him. 69-72
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20 | Al-Falaq Thaha

21 An-Nas Al-Anbiya
22 | Al-Ikhlas Al-Hajj

23 An-Najm Al-Muminun
24 | ’abasa An-Nur

25 | Al-Qadar Al-Furgan
26 | Al-Syams As-Sywara’
27 Al-Buryj An-Naml
28 At-Tin Al-Qashshas
29 | Al-Quraisy Al-Ankabut
30 Al-Qari’ah Ar-Rum

31 Al-Qiyamah Lugman
31 | Al-Humazah As-Sajadah
33 | Al-Mursalat Al-Ahzab
34 Qaf Saba’

35 | Al-Balad Fathir

36 | At-Tharig Yasin

37 Al-Qamar As-Shaffat
38 Shad Shad

39 | Al-A’raf Az-Zumar
40 | Al-Jin Al-Mukmin
41 Yasin Fushilat

42 | Al-Furgan As-Syura
43 Fathir Al-Zukhruf
44 | Maryam Ad-Dukhan
45 Thaha Al-Jatsiyah
46 | Al-Wagi'ah Al-Ahgaf
47 | As-Syu'ara Muhammad
48 An-Naml Al-Fath

49 | Al-Qashash Al-Hujarat
50 Al-Isra’ Qaf

51 Yunus Az-Zariyat
52 Hud At-Thur

53 Yusuf An-Najm
54 | Al-Hijr Al-Qamar
55 Al’An’am At-Tahman
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56 | As-Shaffat Al-Waqi’ah
57 | Lugman Al-Hadid
58 Saba’ Al-Mujadalah
59 | Az-Zumar Al-Hasyr
60 | Ghafir Al-Mumtahanah
61 Fushilat As-Shaf
62 As-Syw’ara Al-Jumu’ah
63 | Al-Zuhruf Al-Munafiqun
64 | Ad-Dukhan At-Taghabun
65 | Al-Jatsiyah At-Thalaq
66 | Al-Ahgaf At-Tahrim
67 | Az-Zariyat Al-Mulk
68 Al-Ghasyiyah Al-Qalam
69 | Al-Kahfi Al-Haqah
70 An-Nahl Al-Ma’arij
71 Nuh Nuh
72 | Ibrahim Al-Jin
73 Al-Anbiya Al-Muzammil
74 | Al-Mu’'minun Al-Mudatsir
75 | Al-Sajadah Al-Qiyamah
76 | At-Thur Al-Thsan
77 | Al-Mulk Al-Mursalat
78 | Al-Hagqah Al-Qiyamah
79 | Al-Ma’arij An-Nazi'at
80 | An-Naba’ ’Abasa
81 | An-Nazi'at Al-Takwir
82 | Al-Infithar Al-Infithar
83 | Al-Insyigaq Al-Muthaffifin
84 | Ar-Rum Al-Insyigag
85 | Al-Ankabut Al-Buruj
86 | Al-Muthaffifin At-Thariq
87 | Al-Zalzalah Al°A’la
88 | Ar-Rad Al-Gghasyiyah
89 | Ar-Rahman Al-Fajr
20 | Al=Bayyinah As-Syams
91 | Al-Baqarah Al-Layl
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92 | Al-Anfal Ad-Dhuha
93 Ali Imran Al-Insyirah
94 | Al-Ahzab At-Thin

95 | Al-Mumtahanah Al-Alaq

96 An-Nisa’ Al-Qadr

97 | Al-Hdid Al-Bayyinah
98 Muhammad Al-Zalzalah
99 | At-Thalag Al-Adiyat
100 | At-Thalag Al-Adiyat
101 | Al-Hasyr Al-Qari’ah
102 | An-Nur Al-Takatsur
103 | Al-Hajj Al-Ashr
104 | Al-Munafiqun Al-Humazah
105 | Al-Muzadilah Al-Fil

106 | Al-Hujarat Al-Quraisy
107 | At-Tahrim Al-Maun
108 | At-Taghabun Al-Kautsar
109 | As-Shaf Al-Kafirun
110 | Al-Jumu’ah Al-Nashr
111 | Al-Fath Al-Ahzab
112 | Al-Maidah Al-Tkhlas
113 | At-Taubah Al-Falaq
114 | Al-Nashr An-Nas

Terjadinya perbedaan pendapat di atas dikarenakan
sudut pandang yang berbeda, dimana para ulama dalam
menyusun tertib surat dalam al-Qur’an dapat dilihat dari
beberapa macam: pertama; sebagian ulama menyusun tertib
surat berdasarkan tauqifi , kedua; tertib surat berdasarkan
ijtihad para sahabat, contohnya mushaf Ali disusun menurut
tertib nuzul (turun ayat) yang dimulai dengan igra’, mudatsir,
nun, galam, muzammil, dan seterusnya hingga akhir surat
makki dan madani. Sedangkan dalam mushaf Ibnu Masud
yang pertama ditulis adalah al-Fatihah, al-Baqarah, an-Nisa’,
dan kemudian Ali Imran. Ketiga; tertib surat berdasarkan
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sowgifi dan ijtihad para sahabat. Menurut Ibnu Hajar sebagai-
mana yang dikutif Muhammad Ali al-Sayis'® menyebutkan
bzhwa tertib sebagian surat-surat atau sebagian besarnya
pada masa Rasulullah SAW bersifat tawqifi, namun mungkin
suga bahwa yang telah tertib pada waktu itu hanyalah bagian
mufassal bukan yang lain.

13 Muhammad Ali al-Sayis, Sejarah Figih Islam, Terj. Nurhadi
AGA, Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 2003, hlm. 208-211.
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FAWATIH AL-SUWAR

A. Pengertian Fawaiih al-Suwar

enurut bahasa fawatih bentuk jamak dari kata
fatihah yang berarti pembukaan, permulaan, atau
awalan. Sedang kata al-Suwar bentuk jamak dari

kata al-Surah yang berarti sekumpulan ayat-ayat al-Qur'an
yang memiliki awalan dan akhiran.!

Fawatih al-Suwar adalah beberapa pembukaan dari
surat-surat al-Qur’an atau beberapa macam awalan dari
surat-surat al-Qur’an, yang dibuka dengan sepuluh macam
pembukaan, tidak ada satu suratpun yang keluar dari sepuluh
macam pembukaan itu.?

Adapun kata huruf al- mugatta’ah adalah huruf yang
terputus-putus yang terdapat di dalam pembukaan surat-
surat al-Qur'an. Huruf al- mugatta’ah terdapat dalam 14
huruf, yang tersusun dalam perkataan ,— «d gl oS> o

! Luis Makluf, Munjid al-Lughah fil Alam, Beirut, Libanon, Dar
al-Masriq, 1986, hlm. 400 & 567

2 Abdul Djalal H.A., Ulumul Qur’an, Surabaya, Dunia Ilmu, 2000,
him. 168
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dan bentuk-bentuk pembukaan itu ada yang satu huruf, dua
huruf, tiga huruf, empat huruf dan lima huruf.3

Huruf al- muqatta’ah yang terdiri dari satu huruf terdapat
dalam tiga surat, dua huruf terdapat dalam sembilan surat,
tiga huruf terdapat dalam 13 surat, empat huruf terdapat
dalam dua surat, dan lima huruf terdapat dalam satu surat.

B. Perbedaan fawatih al-Suwar dengan huruf
al-Mugatta’ah

Perbedaan kandungan antara fawatih al-Suwar
dengan huruf al-muqatta’ah adalah

1. fawatih al-Suwar dimulai dengan berbagai macam kalimat,
seperti kalimat pujian seruan, berita dan lain-lain.* Sedang-
kan huruf mugqgatta’ah dimulai dengan huruf-thuruf
potong sebagaimana yang terdapat dalam huruf hijaiyah.

2. Kandungan makna fawatih al-Suwar mudah dipahami,
sedangkan huruf mugatta’ah idak diketahui kandungan
makna yang sebenarnya. Hanya sebagian kecil ulama
yang mencoba mencari makna yang terkandung dalam
huruf al-Mugatta’ah.

3. Fawatih al-Suwar terdapat dalam 85 surat, sedangkan
huruf al-Mugatta’ah hanya terdapat dalam 29 surat yang
meliputu 14 huruf hijaiyah.

4. Tafsiran fawatih al-Suwar cukup banyak, sedangkan
tafsiran huruf al-Mugatta’ah susah mencari maksud yang
sebenarnya, karena hanya sebagian kecil ahli tafsir yang
melakukannya.

3 Muhammad Bakar Ismail, Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an, Kairo,
Darul Minad, tt, hlm. 235

* Badaruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, al-Burhan fi
Ulum al-Qur'an, Juz I, Beirut, Daar al-Kitab al-Tlmiyyah, 1988, hlm. 213
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5.

Apabila ditafsirkan, fawatih al-Suwar cukup variatif karena
memiliki berbagai macam fawatih, sedangkan huruf
mugqatta’ah apabila ditafsirkan pembahasannya hanya
berputar pada sifat-sifat Allah, sumpah Allah, dan nama
surat. Contohnya apabila dibacakan “alif lam mim”,
berarti surat al-Baqarah.

. Klasifikasi fawatih al-Suwar dan huruf al-

Muqatta’ah:

. Klasifikasi fawatih al-Suwar®:

- Fawatih al-Suwar dengan kalimat pujian terdapat
dalam al-Fatihah (1), al-An’am (6), al-Kahfi (18), Saba’
(42), fathir (35), al-Isra’ (17), al-Hadid (57), hasyar
(59), shaf (16), jumu’ah (26), at-Taghabun (46), al-
Ala (78), al-Furgan (56), al-Muluk (72)

Surat al-Fatihah ayat 1:

ekl 25 & AL
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

- Lafal seruan terdapat dalam al-Muzammil (37), al-
Mudatssir (47), al-Ahzab (33), at-Tahzim (66), at-Thalag
(56), an-Nisa’ (4), Al-Hajj (22), al-Maidah (25), al-
Hujarat (94), al-Mumtahinah (60).

Surat al-Mudatssir ayat 1:
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“Hai orang yang berkemul (berselimut)”.

- Lafal berita terdapat dalam al-Anfal (8), at-Taubah (9),
an-Nahl (61), al-Anbiya (12), at-Tin (29), al-Idyan
(100), al-Asyar (301).

5 Ibid
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Surat al-Anfal ayat 1:
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian)
harta rampasan perang. Katakanlah: “Harta rampasan
perang kepunyaan Allah dan Rasul®?, oleh sebab itu
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan
di antara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman.”

Lafal syarat terdapat dalam al-Wagi’ah (65), al-Munafiqun
(36), at-Takwir (18), al-Imfithal (28), al-Insyiqaq (48),
al-Zalzalah (99), an-Nasar (110).

Lafal perintah terdapat dalam al-Jin (27), al-Alaq (69),

al-Kafirun (109), al-Ikhlas (112), al-Falaq (113), an-Nas
(114).

Lafal pertanyaan terdapat dalam ad-Dahri (67), an-
Naba’ (87), al-Khasyi’ah (88), al-Insyirah (49), al-Fil
(105), al-Ma’un (107).

Lafal do’a terdapat dalam al-Muthaffifin (38), al-
Humazah (104), al-lahb (111).

Lafal ta’lil terdapat dalam surat al-Quraisy (106).

5. Klasifikasi huruf al-Mugatta’ah®:

satu hurut terdapat dalam 3 surat yaitu surat qaf (50),
surat shad (38), surat al-Qalam (.68).

dua huruf terdapat dalam 9 surat yaitu surat Thaha

¢ Muhammad Bakar Ismail, Op.Cit., hlm. 235
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(20), thasin (27), yasin (36), Khafir, Fusilat (41), Zukhruf
(42), ad-Dukhan (44), al-Jatsiyah (45), al-Ahqaf (46).

- Tiga huruf terdapat dalam 13 surat yaitu surat al-
Bagarah (2), Ali Imran (3), al-Ankabut (29), ar-Rum
(30), Lukman (31), Sajadah (32), Yunus (10), Hud (11),
Yusuf (12), Ibrahim (14), Hijr (15), Syu’ara (26), dan
gashash (28).

- Empat huruf terdapat dalam dua surat yaitu surat
al-Araf (7), ar-Ra’du (13)

- Lima huruf terdapat dalam surat maryam (19).

D. Pandangan Mufassirun Terhadap Huruf
Muqatta’ah

Ada tiga pandangan para mufassir terhadap huruf
mugatta’ah. Sebagaimana yang dirumuskan Abd al-Magsur
Ja'far yaitu:

1. Pandangan yang melihat bahwa huruf mugqatta’ah itu
sebagai rumusan kalimat-kalimat al-Qur’an, rumusan
makna dan jumlah kalimatnya.

2. Pandangan yang melihat bahwa huruf mugqatta’ah
merupakan nama bagi surat yang nampak atau muncul
pada permulaannya.

3. Pandangan yang melihat bahwa huruf mugqatta’ah itu
untuk memperlihatkan pembatasannya dengan al-
Qur'an dan sebagai bukti kemukjizatannya.”

Pendapat lain juga dikemukakan Ibn Qutaibah, dimana
beliau juga merumuskan 3 pandangan para mufassir ter-
hadap huruf mugatta’ah yang ditinjau dari perbedaan ahli

7 Abd al-Magsur, Fawatih al-Hijaiyyah wa Ijaz al-Qur’an, Madinah,
Maktabah al-Qahirah, 1997, hlm. 7-15.
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tafsir dalam memandang huruf mugqatta’ah. Sebagaimana
berikut:

1. Sebahagian ahli tafsir menjadikan huruf muqatta’ah sebagai
nama-nama surat sehingga dapat diketahui suatu surat
dengan adanya huruf mugqatta’ah .

2. Sebahagian ahli tafsir menjadikan huruf mugqatta’ah itu
sebagai sumpah.

3. Sebahagian ahli tafsir menjadikan huruf mugatta’ah sebagai
huruf-huruf yang diambil dari sifat-sifat Allah SWT.?

Rumusan di atas menunjukkan bahwa adanya kemung-
kinan ditemukannya makna huruf muqatta’ah itu, meskipun
masih terbatas pada penemuan makna huruf muqatta’ah
dalam bentuk singkatan dari kata-kata yang sebenarnya.
Hal yang seperti ini juga dapat menimbulkan kerancuan atau
kesamaan makna, karena huruf mugatta’ah itu ada yang
berulang-ulang, sementara sifat-sifat Allah SWT juga ter-
dapat beberapa sifat yang diawali dengan huruf yang sama.

Berkaitan dengan pandangan di atas, para mufassir mem-
berikan penafsiran terhadap huruf-huruf mugatta’ah sebagai-
mana yang dirumuskan Mahmud Ayud,’ berikut ini:

1. Huruf-huruf mugatta’ah itu adalah ayat-ayat mutasyabih
(samar) yang hanya diketahui oleh Allah SWT dan tidak
pantas dibicarakan. Para ulama yang memahaminya sebagai
rahasia yang hanya diketahui Allah adalah pendapat
kaum salaf. Hal senada juga dikemukakan asy-Syi’bi bahwa
huruf-huruf awalan itu adalah rahasia al-Qur’an. Para

8 Ibn Qutaibah, Ta'wil Musykil al-Qur’an, Beirut, Dar al-Kutub
2l-Tlmiyyah, 1981, hlm. 299

® Mahmud Ayub, The Qur'an and is Interpreters, Terj. Subah Asa,
Qur’an dan Para Penafsirnya, Jakarta,Pustaka Firdaus, 1991, him.
32-91
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ahli hadis menyebutkan dalam sebuah riwayat yang ber-
asal dari Ibnu Mas’ud dan empat orang khalifah Rasidun
(Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali) mereka berpendapat
bahwa huruf-huruf awalan yang sesungguhnya adalah
ilmu yang tertutup dan mengandung rahasia terselubung
yang dikhususkan Allah, sehingga orang berusaha men-
dalami maknanya tidak dapat memperoleh pengertian
yang pasti. Mereka hanya menguraikan menurut
pandangannya masing-masing, kemudian menyerahkan
ta'wil yang sebenarnya kepada Allah SWT.*® Al-Suyuti juga
menegaskan bahwa dalam penjelasannya mengemukakan
bahwa diantara ayat yang mutasyabih itu adalah huruf-
huruf muqatta'ah di awal surat. Huruf-huruf itu mengandung
rahasia yang hanya diketahui oleh Allah SWT.! Al-Qurtubi
menyatakan bahwa ketika seseorang meyakini huruf-
huruf muqatta’ah itu sebagai ayat-ayat mutasyabih, maka
akan bersedia menyatakan : “Kami menerimanya tanpa ber-
tanya dan kami melafalkannya seperti ketika diturunkan”.12
Selanjutnya menjelaskan bahwa menurut ‘Umar, ‘Utsman
dan Ibn Mas'ud bahwa huruf-huruf yang tidak saling ber-
kaitan (muqatta’ah) itu berasal dari tempat tersembunyi
(dalam al-Qur’an) yang tidak dapat ditafsirkan.3

. Huruf-huruf mugatta’ah itu mempunyai makna atau
mengandung pengertian yang dapat dipahami oleh
manusia, oleh karena itu penganut pendapat ini mem-
berikan pengertian dan penafsiran terhadap huruf-huruf

10 Subhi al-Salih, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, Beirut, Dar al-Iim
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mugatta’ah. Pandangan kedua ini bertitik tolak dari keya-
kinan semua isi al-Qur’an memiliki arti, sehingga harus
dicarikan maknanya. Para ahli tafsir yang berkeras dengan
pandangan ini nampak mengemukakan makna yang ber-
variasi. pandangan yang melihat bahwa huruf-huruf mugatta’ah
itu adalah sebagai suatu ikrar yang digunakan Allah SWT
untuk bersumpah,* karena hal itu adalah nama-nama
agung-Nya. Setiap huruf mengacu Berikut beberapa pen-
dapat di antara mereka.

a. Huruf-huruf al-Muqatta’ah sebagai asma dan gasam
Allah. Ibn ’Abbas mengemukakan kepada setiapp nama
atau tindakan Allah SWT. Oleh karena itu, ada ahli
tafsir yang memandang huruf sad () sebagai sifat
(nama) Allah al-Siddiq (s—a)),'® huruf qaf (&) sebgai
sifat (nama) Allah al-Qadir (&) dan al-Qahir (,»w&).16
Berkaitan dengan hal-hal di atas, maka huruf Alif lam
mim (' ) merupakan singkatan dari kalimat “Saya
Allah Lebih Mengetahui” (y—ksf &1 f), huruf Alif lam
ra (,}') merupakan singkatan dari “Saya Allah Maha
Melihat” (s,f & \=f) dan sebagainya. Penemuan Mustafa
Mahmud menguatkan pendapat yang mengatakan
bahwa huruf-huruf inilah yang banyak terdapat dalam
surat yang diawalinya, bahwa dalam surat al-Bagarah
diawali huruf Alif lam mim itu memuat 4592 huruf Alif,
3204 huruf lam dan 2195 huruf mim. Jumlah huruf-
huruf ini lebih banyak dari jumlah huruf-huruf lainnya
yang terdapat dalam surat al-Bagarah. Demikian juga

li al-Malayin, 1988, hlm. 236-237.
1 Al-Suyut, al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, Juz. I, Beirut, Dar al-Kutub
al-Tlmiyyah, 1995, hlm. 226

14 Al-Zarkasyi, op.cit., hlm. 222 dan Gagasan Hamdun, Tafsir
min Namamat al-Qur’an Kalimat wa Bayan, Damsyq, Dar al-Salam,
1986, him. 3.

12 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz I, Beirut, Dar 15 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, Juz.i, Beirut, Dar al-Kutub al-Tlmiyyah,
al-Fikr, hlm. 154. 1992, him. 319.
13 Ibid. 16 Al-Suyuti, op.cit., hlm. 18.
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surat Ali Tmran yang diawali dengan huruf Alif lam
mim, ternyata memuat 2578 huruf Alif 1885 huruf lam
dan 1251 huruf mim. Jumlah huruf-huruf mugqatta’ah
ini dalam surat Ali Tmran tersebut lebih banyak dari
huruf yang lainnya. Pada surat lain seperti surat al-
Ankabut terdiri dari 784 huruf alif, 554 huruf lam dan
344 huruf mim."” Selanjutnya al-Suyuti menjelaskan
bahwa justru peletakan huruf-huruf muqatta’ah itu
sebagai suatu kekhususan tertentu untuk setiap surat
yang huruf itulah yang sesuai (munasabah) dengan
surat yang diawalinya itu, sehingga jika huruf-huruf
mugqatta’ah itu ditukar tempatnya, seperti huruf Qaf
(&) diletakkan (ditukar) dengan Nun (&) maka tidak
sesuai lagi.!®

b. Al-Ahraf al-Muqatta’ah pertanda kelestarian umat Is-
lam. Menurut Suhaili bahwa jumlah huruf-huruf
yang mengawali surat-surat setelah dihapus ulangan-
ulangannya, mengisyaratkan kelestarian umat Islam.
Al-Khuwayyi juga mengemukakan bahwa beberapa
orang ulama menarik pengertian dari firman Allah
alif lan mim... (alif lam mim, orang-orang rumawi telah
dikalahkan...), bahwa baitul makdis (jerussalem)
akan ditaklukkan oleh kaum muslimin pada tahun
583 H dan ternyata hal itu terjadi sebagaimana yang
telah difirmankan Allah.'

c. Al-Ahraf al-Mugatta’ah sebagai tanbih. Sebagian ulama
berpendapat bahwa huruf al-Muqatta’ah merupakan
peringatan-peringatan (tanbihat). Huruf-huruf potong
ini adalah untuk menentang orang-orang yang meng-
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ingkari al-Quran, kalau mereka menuduh al-Qur’an
itu buatan Muhammad SAW maka mereka ditantang
supaya mencoba juga membuat seperti itu.2 Menurut
as-Sayid Ridha tanbih ini sebenarnya dihadapkan kepada
orang-orang musyrik di Mekah, kemudian kepada ahli
kitab dan madinah.?! Huruf-huruf yang terpisah yang
mengawali semua surat tersebut cukup menarik per-
hatian kaum musyrikin dan ahlul kitab agar mereka
mau mendengarkan apa yang disampaikan Rasulullah.

. Al-Ahraf al-Mugqatta’ah dalam perspektif sebagian syi’i
dan sunni. Sebagian ulama syi’ah telah menyusun huruf-
huruf pembukaan surat al-Quran dengan mengesam-
pingkan perulangannya menjadi satu kalimat “jalan
yang ditempuh Ali adalah kebenaran yang kita per-
pegangi”. Pemahaman ini bertujuan untuk memper-
kuat dakwaan mereka bahwa Ali sebagai imam mereka.
Karena itu sebagian ulama sunni membantahnya dengan
menyusun kalimat yang mengandung pengertian
yang memihak kepada sunni dengan huruf-huruf yang
sama “telah benar jalanmu bersama sunnah”. Ali ibn
Ibrahim al-Qumma yang dikenal seorang ulama
Syi’ah itu mengemukakan bahwa huruf Aif lam mim
(' ) itu merupakan huruf-huruf teragung dari nama
Allah SWT. Dengan huruf-huruf itulah disebut nama-
nama Nabi dan para Imam. Bahkan jika seseorang
berdoa kepada Allah SWT dengan menyebut huruf-
huruf itu, maka doa mereka akan dijawab (dikabulkan).2

% Abdul Jalal, him. 205-206
% TM.Hasbi ash Shiddieqy, I'mu-Ilmu al-Qur'an; Media-Media

T

17 Mustafa Mahmud, Min Asrar al-Qur'an. terj. Rahasia Al-Qurian, #okok Dalam Menafsirkan al-Qur'an, Jakarta, Bulan Bintang, 1993,

t.tp., Pustaka Firdaus, 1994, him. 64 Bm. 134 ;
18 Al-Suyuti, op.cit., hlm. 244 # Al-Nisaburi, Nizam al-Din al-Hasan ibn al-Husaini al-Qumma,
1% Subhi al Salih, op.cit. him. 307 Swraib al-Qur'an, Juz 1, Mesir, Mustafa al-Babj al-Halabi, 1965, hlm. 30.
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Selain al-Qumma, imam ke delapan dalam aliran Syi’ah,
Ali ibn Musa al-Rida menjelaskan bahwa Ja’far mengemu-
kakan huruf Alif lam mim (# ) itu, menunjuk kepada ke
enam sifat Allah Swt. Yang pertama adalah sifat Awal
(ibtida’), karena Dia-lah yang mengawali semua dan huruf
Alif itu sendiri merupakan awal huruf.

Ke dua adalah sifat adil (istiwa’), karena Allah itu adil dan
huruf Alif itu sendiri lurus. Ke tiga adalah sifat ketunggalan
(infirad), karena Allah itu tunggal dan khas serta huruf
Alif itupun juga tunggal dan sendiri. Ke empat dalah tentang
hubungan (ittisal) penciptaan dengan Allah tetapi Allah
sendiri tidak dihubungkan dengan penciptaan. Semua
makhluk membutuhkan Allah, tetapi Allah mandiri dan
tidak membutuhkan mereka. Demikianlah huruf Alif tidak
bersambung dengan huruf lainnya, tetapi huruf lainnya
bersambung dengannya. Ke lima bahwa huruf Alif penyebab
terhubungnya (ulfah) suatu huruf dengan huruf-huruf
lain, dan demikianlah hal ini sebagaimana Allah yang
menghubungkan antara satu makhluk-Nya dengan
makhluk yang lain.?® Dalam kaitannya dengan sifat
ketunggalan (infirad) yang disebutkannya di atas, hal
ini dapat dibenarkan penafsirannya melalui huruf Alif
itu jika melihat huruf Alif tersebut dari depan, tetapi jika
dilihat dari belakang, maka huruf Alif tersebut justru
bisa bersambung dengan huruf sebelumnya. Demikian
juga sifat berhubungan (ittisal) itu tampaknya lebih
ditekankan sifatnya itu kepada makhluk, karena makhluklah
yang berhubungan dengan Allah Swt, bahkan dapat
dinyatakan bahwa sifat ini sudah termasuk dalam sifat

2 Abu Ali al-Fadl ibn al-Hasan al-Tabarsi, Majma’ al-Bayan fi

Tafsir al-Qur’an, Juz I, Beirut ,Dar Al-Fikr, 1994, him. 69. Hanya
lima sifat inilah yang ditemukan dalam teks aslinya
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infirad, pada dasarnya Allah Swt berdiri sendiri tanpa
membutuhkan yang lainnya. Jika penjelasan ini dapat
diterima, maka dapat dinyatakan bahwa sifat yang ter-
kandung dalam huruf Alif itu yang dilihat melalui teks
asli menurut pandangan Ja’far di atas hanyalah empat
saja, yaitu: istiwa’, infirad dan ittisal. Sebahagian ulama
Syi'ah juga menyusun huruf-huruf dalam bentuk suatu
kalimat dengan mengenyampingkan perulangan hurufnya,
yakni:

24.4&&&:— L;.G,Ja\j.p

Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa
“jalan yang ditempuh Ali itu adalah kebenaran yang
diperpegangi”. Penyusunan huruf-huruf muqatta’ah dalam
suatu kalimat seperti di atas, tampaknya berpedoman
kepada keyakinan kaum Syi’ah atas keberadaan Ali sebagai
imam mereka sehingga kalimat ini dapat memperkuat
dakwaan bahwa Ali itu sebagai seorang imam. Dengan
prinsip yang berbeda, ulama Sunni juga berusaha merang-
kaikan huruf-huruf mugatta’ah itu dalam suatu kalimat
yang tentunya juga untuk mendukung keyakinan mereka
terhadap jalan yang mereka tempuh, yakni :

25 =, 3
Dalam ungkapan ini ditemukan suatu pernyataan bahwa

“telah benar jalanmu bersama Sunnah.”

Eksistensi kalimat-kalimat yang disusun dari huruf-huruf
mugqatta’ah seperti diketahui di atas, tampaknya sangat

24 Subhi al-Shalih, op.cit., him. 237.
% Jbid. Redaksi kalimat ini tampaknya mengandung satu huruf

yang tidak terdapat deretan huruf-huruf mugqatta’ah, yaitu hurufs yang
ada pada kata a—.Ji yang semestinya adalah huruf ..
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terikat dengan tujuan penyusunannya. Oleh karena itu
penyusunan seperti ini dapat menjadi lemah, karena
huruf-huruf itu juga dapat saja disusun dalam kalimat-
kalimat lain.

Dengan tidak mengkultuskan diri atas suatu prinsip atau

keyakinan tertentu, maka penulis bisa saja memberanikan

diri untuk menyusun huruf-huruf itu dalam redaksi dan

makna yang lain, seperti halnya dalam ungkapan berikut:
. d).’ (3> bl 2 f”"

“Nikmatnya jalan-Nya jauh darimu.”

Dalam redaksi lain:

7 4L P Gl bile &>
“Kewajiban kita untuk berpegang teguh pada jalan-Nya.”
Bahkan al-Zarkasyi juga menggabungkannya dalam satu

ungkapannya sebagai berikut :
2 Jaﬂ 4.! CLL; vf.g}' L]A;

“Nas yang penuh dengan hikmah yang qath’i itu mempunyai
rahasia.”

Ia juga mengutip beberapa ungkapan lainnya yang berbeda-
beda dari beberapa tokoh seperti al-Suhaili dan lain-lain,
sebagai berikut :%

1. oS G ,p gl |

‘Apakah cahaya yang benar itu tidak sanggup memaksa.”

26 Ungkapan ini bisa menjadi suatu ancaman bagi orang yang

tidak mensyukuri nikmat Allah Swt.

27 Ungkapan ini sebagai informasi bahwa hanya jalan (ketentuan)

Allah-lah yang patut diikuti dan dijalani.

28 Al-Zarkasyi, op.cit., hlm. 216.
» Ibid.
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2. el Glasr 3 b
‘Jalan pendengaranmu itu adalah nasehat.”
3. das Slabody | oo

‘Jagalah rahasia, ia akan memotongmu dalam menang-
gungnya.”

4 O
‘Jalan yang benar itulah yang dipeganginya.”
5. i Ly 4)9" (.51'9 E e Sl

“Barangsiapa yang menginginkan pecahnya sesuatu,
maka ia adalah sebagai orang yang memecahkannya.”
“Rahasianya yang kuat adalah qgath’i ucapan (firman)-
Nya. ” =

e. Al-Ahraf al-Mugqatta’ah dalam mukasyafah sufi. Ibn Arabi

dengan tafsir sufinya menjelaskan bahwa Allah telah
mengacu di dalam ke tiga huruf Alif lam mim () itu kepada
seluruh wujud dari titik pandang totalitasnya. Menurutnya
bahwa huruf Alif mengacu kepada zat ke-Tuhan-an yang
merupakan wujud pertama. Huruf lam mengacu kepada
sebuah wujud aktif, yaitu Jibril yang menjadi titik tengah
wujud, menerima emanasi dari yang pertama dan dia
sendiri mengalir ke akhir wujud. Sedangkan huruf mim
mengacu kepda Muhammad yang merupakan akhir
wujud itu. Melalui dialah lingkaran keberadaan menjadi
lengkap.® Ta'wil terhadap ayat-ayat al-Qur’an dilakukan
terhadap ayat-ayat mutasyabihat. Huruf-huruf muqatta’ah
dikatagorikan ke dalam ayat-ayat mutasyabihat. Dalam

30 Mahmud Ayud, op.cit., hlm. 85-86.
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kaitan ini, para ahli mencoba mencari makna huruf-huruf
mugqatta’ah itu melalui pen-ta'wil-an. Pendekatan ta'wil
ini terdapat dalam tafsir kaum Sufi dan tafsir Syi'ah.

Beberapa interpretasi jenis dikumpulkan oleh al-Nisaburi
dalam kitabnya yang cukup monumental “Garaib al-Qur'an”.
Dengan mengambil sample huruf Alif lam mim, al-Nisaburi
menjelaskan bahwa setiap huruf itu mewakili nama atau
atribut Allah SWT. Dengan demikian, huruf Alif berarti
“Dia Maha Tunggal” (Ahad), Kekal tanpa asal (Azali) dan
tanpa akhir (Abadi). Huruf lam berarti “Dia Maha Lembut”
(Latif) dan huruf mim berarti “Dia Maha Agung” (Majid).
Dalam redaksi lain, al-Nisaburi menjelaskan bahwa huruf
Alif menunjuk kepada Allah, huruf lam menunjuk kepada
Jibril, dan huruf mim menunjuk kepada Muhammad,
dengan kata lain bahwa Allah menurunkan kitab-Nya
melalui Jibril kepada Muhammad.?

Dalam pernyataan para sufi menurut al-Nisaburi bahwa
huruf alif berarti Ana (Aku), huruf mim berarti Li (milik-
Ku) dan huruf mim berarti Minni (dari-Ku). Selanjutnya para
sufi mengatakan bahwa huruf Alif memberikan pengertian
perlunya mengikut jalan lurus Syari’ah pada awalnya.
Adapun huruf Lam memberi pengertian sikap tunduk
yang dilakukan oleh seorang murid pada waktu mujahadah
(perjuangan batin atau perjuangan dengan badan halus).
Sedangkan huruf Mim memberi pengertian bahwa meng-
injaknya seseorang pada kedudukan (maqam) cinta bagai
sebuah lingkaran, akhirnya adalah awalnya dan awalnya
adalah akhirnya.? Mereka juga menawarkan pengertian

31 Nizam al-Din al-Hasan ibn Muhammad ibn al-Husain al-

Qumma al-Nisaburi, (selanjutnya disebut al-Nisaburi), Garaib al-Qur'an,
Juz I, Mesir, Mustafa al-Babi al-Habibi, 1965,hlm. 135.

32 Jbid., hlm. 136 dan 138, Fakhr al-Dina al-Razi, Tafsir al-Kabir,

Juz II, Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990, him. 7-8.
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Alif lam mim () itu dengan X — <—f (bukankah Aku
adalah Tuhan-mu) surat al-Araf ayat 7 dan 173.%°

Al Ahraf al-Mugqatta’ah dalam logika orientalis. Para
orientalis pun ternyata ikut juga mengambil bagian dalam
mengomentari huruf-huruf mugatta’ah ini. Cendikiawan
Eropa yang pertama kali mengajukan pandangannya
adalah Noldeke seorang Jerman® yang menganggap
bahwa huruf-huruf ini sebagai singkatan nama-nama
pengumpul, penghafal atau penulis surat-surat tertentu
untuk pemakaian sendiri. Dia mengambil contoh huruf
Sin sebagai kependekan nama sahabat Sa’ad ibn Abi Waqgas,
Mim dari nama Mughirah, Nun sebagai singkatan nama
‘Utsman ibn Affan dan Ha sebagai singkatan nama Abu
Hurarirah.

Orang Jerman ini tampaknya harus mengakui kegon-
cangan jiwanya dalam kesulitannya manafsirkan huruf-
huruf muqatta’ah itu, sehingga dalam artikel-artikel berikut-
nya nampak bahwa ia meninggalkan pendapatnya itu
dengan mengatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan
simbol-simbol yang tidak bermakna, mungkin sebagai
tanda-tanda magis atau tiruan-tiruan dari tulisan kitab
samawi yang disampaikan kepada Muhammad.* Sejalan
dengan itu Hirschfeld, seorang orientalis lainnya, mem-
punyai pendapat yang senada dengan Noldeke dalam
pemberian kepanjangan pada singkatan-singkatan huruf
itu. Hirschfeld sependapat dengan Noldeke yang meng-
anggap huruf-huruf itu sebagai singkatan nama-nama
pengumpul al-Qur’an, tetapi Hirschfeld memberikan

o

33 Al-Nisaburi, op.cit.; him. 137.
3% Montgomery Watt, Bell’s Introduction to The Quran, Terj. Lillian

. Tedjasudhana, Pengantar al-Qur'an, Jakarta, INIS, 1998, him 191-226.

3 Ibid. Bandingkan dengan Subhi al-Shalih, op.cit., hlm. 238-242.
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nama-nama pada singkatan itu berbeda dari Noldeke,
seperti halnya huruf Nun (v) yang menurut Noldeke adalah
singkatan dari nama ‘Utsman, sedangkan menurut
Hirschfeld bahwa huruf yang menjadi nama ‘Utsman dari
huruf muqatta’ah itu adalah huruf Mim (;). Demikian
juga untuk nama Mughirah yang menurut Noldeke adalah
dengan huruf Mim (z) ternyata menurut Hirschfeld
adalah dengan huruf Aliflam mim (3 ). Pendapatnya bahwa
huruf-huruf itu merupakan judul-judul surat yang sudah
tidak dipakai lagi.*6 Suatu hal penting yang sangat mele-
mahkan pandangan Eduard ini bahwa sulit dipercaya
jika untuk beberapa nama surat diberi nama yang sama
dan seperti yang diungkapkan oleh Montgomery Watt®’
bahwa ternyata Eduard memang tidak bisa menjelaskan
ini.

Alan Jones mengungkapkan pendapatnya yang cenderung
senada dengan artikel-artikel Noldeke sebelum meninggal-
kan pendapat pertamanya. Alan Jones seperti menemukan
angin segar dengan argumentasinya. Dengan dasar per-
nyataan Ibn Hisyam seperti juga tertera dalam hadis ia
menyatakan bahwa kaum muslimin pada kesempatan
tertentu memakai seruan perjuangan Ha mim, Alan
Jones mengajukan argumentasi bahwa huruf-huruf itu
adalah lambang mistik yang mengisyaratkan bahwa
kaum muslimin mendapat bantuan dari Allah.

Jika pandangan orientalis hanya sampai di sini, mungkin
dapat ditemukan kebenarannya kecuali penggunaan
kata mistis yang bisa dibenarkan bahkan mungkin akan
senada dengan pandangan yang menyatakan bahwa
huruf-huruf mugatta’ah itu merupakan rahasia Allah SWT,

3 Jbid, hlm. 99
37 W. Montgomery Watt, loc.cit.
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A. Pengertian Muhkam dan Mutasyabih

Y ata muhkam berasal dari kata ihkam secara bahasa
1(& berarti yang dikokohkan, yang dicegah demi
kebaikannya, yang ditetapkan, yang dicerdaskannya,
vang dirapikan. Dalam hukum Islam, berarti suatu lafal
atau kalimat yang menunjukkan pengertian yang jelas.!
Secara etimologi (bahasa) muhkam artinya suatu ungkapan
yang maksud makna lahirnya tidak mungkin diganti atau
dirubah.?

Menurut Manna Al-Qattan muhkam. menurut bahasa
berasal dari kata-kata <S>~y <l cwS> yang artinya saya
yang menahan binatang itu., kata al-hukm berarti adalah
orang yang memutuskan antara dua hal atau perkara. Maka
hakim adalah orang yang mencegah yang lazim dan memisah-
kan antara dua pihak yang bersengketa, serta memisahkan
antara hak dengan yang batil dan antara kebenaran dan

! Abdul Azis Dahlan (Ed), Ensiklopedia hukum Islam, cetakan I,
Jzkarta, PT. Ichtiar baru Van Hoeve, 1996, No. Mak-Put, hlm. 1213.

2 Al-Jurjani at-Ta’rifat, ath-Thaba’ah waan-Nasyr wa at-Tausi’,
Jeddah, t.t., hlm. 200
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kebodohan. Dikatakan c—o1)4i—udi cuS~ artinya saya
memegang kedua tangan orang dungu. Juga dikatakan a—u
cmS> Sy artinya saya memasang “hikmah” pada binatang
itu. Hikmah dalam ungkapan ini berarti kendali yang dipasang
padaleher, ini mengingat bahwa ia berfungsi untuk mencegah-
nya agar tidak bergerak secara liar. Dari pengertian inilah
lahir kata hikmah, karena ia dapat mencegah pemiliknya dari
hal-hal yang tidak pantas.?

Lebih lanjut al-Qaththan* menguraikan muhkam berarti
sesuatu yang dikokohkan. Thkam al-kalam berarti mengokohkan
perkataan dengan memisahkan berita yang benar dari yang
salah, dan urusan yang lurus dari yang sesat. Dengan pengertian
ini Allah mensifati al-Qur’an bahwa seluruhnya adalah muhkam,
sebagaimana firman Allah dalam surat Hud ayat 1-2

1 e . A% ,/‘{4§,,,‘,,,£ﬁ,1-
NI @ﬁ’:&g’ ua\.‘wd—eﬁ - J“‘J-J‘»Q*S"lws. = J“
- z a,ﬁ.: o =

5 i 40 S o) BTN 15205

“Aliflaam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun
dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan
dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu. Agar
kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku

(Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa
khabar gembira kepadamu daripada-Nya

Ayat di atas menunjukkan bahwa keseluruhan ayat al-
Qur'an adalah muhkam, maksudnya kata-katanya kokoh,
fasih (indah dan jelas),yang menjelaskan berbagai macam
aspek (tauhid, hukum, kisah, akhlak, ilmu pengetahuan, janji
dan sebagainya). Al-Qur'an membedakan yang hak dan

3 Manna’kKhalil Al-Qattan, Mabahits fi Ulumil Qur’an, Cetakan
ke-3, Mansyurat al-Ars al-Hadits, 1773, hlm. 1213
4 Ibid
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vang bathil, antara yang benar dan yang salah. Inilah yang
dimaksudkan dengan ihkam al-‘amm dalam arti umum.

Sedangkan mutasyabih secara bahasa sebagaimana
vang dikemukakan Manna al-Qattan® berarti tasyabuh, yakni
bila salah satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari
yang lain. Dan syubhah ialah keadaan di mana salah satu
dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari yang lain, karena
adanya kemiripan di antara keduanya secara konkrit maupun
abstrak.

Dalam Ensiklopedia Pendidikan® kata mutasyabih ber-
asal dari kata “Syabaha” yang kemudian menjadi “Tasyabaha”
(menjadi menyerupai) mutasyabih adalah ungkapan makna
Izhirnya samar.” Mutasyabihat adalah kelompok ayat al-Qur’an
vang makna ajarannya tidak jelas atau memiliki makna ganda
sehingga untuk memahaminya diperlukan penjabaran dan
penjelasan lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan penegasan

jalaluddin al-Sayuthi sebagai berikut :

BQlﬁfﬂYq&i\jag\&ﬁﬂY v&l‘

Pendapat di atas diperkokohkan oleh Ihkrimah dan
Qatadah dan selain keduanya menjelaskan sebagai berikut:

S O WP pe 03By an Ko e s, Fl Ul ol JB
Py Jom¥y 4 s ol wladlly 4 fony Al

5 Manna Al-Qattan, Mabahits fi Ulumil Qur’an, Op. Cit. hlm.
[is.

6 Abdul Azis Dahlan (ed), Ensiklopedia hukum Islam, Op. Cit,
alm. 1268.

7 Al-Jurjani Op.Cit., hlm. 205

8 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, Dar al Fike,
Tanpa Nama Kota, Tanpa Tahun, hlm. 2.

° Jalaluddin Al-Suyuthi, al-Itgan, ibid, hlm. 3.
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Berkenaan dengan penjelasan di atas, bahwa mutasya-
bihat selalu memilki kemiripan antara yang satu dengan yang
lainnya, Allah SWT berfirman : u.—2ss a—y 51, al-Baqarah ayat
25,

Maksudnya sebagian buah-buahan surga itu serupa
dengan sebagian yang lain dalam hal warna, tidak dalam
hal rasa dan hakikat. Dikatakan pula mutasyabih adalah mutamasil
(sama) dalam perkataan dan keindahan. Jadi tasyabuh al-
kalam adalah kesamaan dan kesesuaian perkataan, karena
sebagainya membetulkan yang lain.!°

Kemudian surat az-Zumar ayat 23
A = PN g Z - -3 Z - . /9.1,,,
3 W diat s Gotdd G e, dl g2
g =, R S LT R T B R R S e
A 55 U] feslds padsle b 5 R40 JaaE o
s :/ 4 - & e - > =z P | 2 Z
PARIAT Jay o3 S e ey sup A sda SN

@2 o
“Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu)
Al Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang,
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada
Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka
di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan
kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya
seorang pemimpinpun”.

Ini menunjukkah bahwa ayat-ayat al-Qur'an itu mutasyabih,
maksudnya adalah sebagian kandungan al-Qur’an itu serupa
dengan kandungan yang lain dalam keserupaan, keindahannya,
dan sebagiannya membenarkan sebagian yang lain serta

10 Manna Al-Qattan, Mabahits fi Ulumil Qur'an, Op. Cit. him. 215.
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sesuai pula dengan maknanya, inilah yang disebut dengan
tasyabuh al-amm dalam arti umum.

B. Ragam Pandangan Ulama Kalam Tentang
Muhkam dan Mutasyabih

Awal timbulnya keragaman pendapat ulama tentang
zyat muhkam dan mutasyabih adalah berasal dari ayat al-
Qur’an itu sendiri. Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang
menggunakan muhkam saja. Dan ada ayat-ayat yang meng-
gunakan mutasyabih saja, serta ada pula ayat-ayat yang
menggunakan kedua istilah tersebut yaitu muhkam dan
mutasyabih. Ayat al-Qur'an yang menggunakan muhkam
saja, terdapat dalam firman Allah surat Hud ayat 1:

g - T _
Aliflaam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun
dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan
dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu”.

Sedangkan ayat yang menggunakan mutasyabih saja
werdapat dalam firma Allah surat az Zumar ayat 23 :

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik yaitu
Al-Qur'an yang serupa (mutasyabih), lagi berulang-ulang.*

Maksud berulang-ulang disini ialah hukum-hukum
pelajaran dan kisah-kisah itu di ulang-ulang disisni ialah
Sukum-hukum, pelajaran yang lebih kuat pengaruhnya dan
l=bih meresap. Sebagaimana ahli tafsir mengatakan bahwa
mzksudnya itu ialah ayat-ayat al-Qur’an itu di ulang-ulang
membacanya seperti tersebut dalam mukaddimah surat al-

! Lihat Tafsiran Al-Quran dan Terjemahannya
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Fatihah yaitu As sab’ul matsyany (tujuh yang berulang-ulang)
karena ayatnya tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam
sembahyang.

Kemudian ayat yang menggunakan muhkam dan mute-
syabih yaitu kedua-duanya terdapat dalam firman Allah
Surat Ali Imran ayat 7 :

ST i 5 L i’»,a,t.‘;ds;um U3l G ,1.
AR

‘_,_@.ux:.a J"'"

“Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada kami

di antara (isi) yang ada ayat-ayat muhkamaat.” Itulah pokok-

pokok isi al-Qur’an dan yang lain ayat-ayat mustasyabihaat.

Keragaman ayat di atas dapat menimbulkan pandangan
yang berbeda dikalangan ulama, bahkan bisa menimbulkan
pemahaman yang bertentangan. Karena itu, Ibn Habib al
Naisaburi mengatakan adanya tiga pendapat tentang masalah
ini. Pertama, berpendapat bahwa al-Qur’an, seluruhnya muhkam
berdasarkan ayat pertama. Kedua, berpendapat bahwa al-
Qur’an seluruhnya mutasyabihaat berdasarkan ayat kedua.
Ketiga, bahwa sebagian ayat al-Qur’an muhkam dan lainnya
mutasyabihat berdasarkan ayat ketiga, dan inilah pendapat
yang lebih shahih.12

Secara istilah para ulama berbeda pendapat pula dalam
merumuskan definisi muhkam dan mutasyabih. al-Zarqani
mengemukakan 11 definisi muhkam dan mutasyabih. Salah
satu diantaranya adalah :

“Muhkam ialah ayat yang jelas maksudnya lagi nyata
yang tidak mengandung kemungkinan nasakh. Mutasyabih
ialah ayat yang tersembunyi (maknanya), tidak diketahui

12 Ramli Abdul Wahid, Op.Cit, him. 82-83.
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maknanya baik secara akli dan nagli dan inilah ayat-ayat
vang hanya Allah mengetahui, seperti datangnya hari kiamat,
suruf-huruf yang terputus-putus di awal-awal surat.”?

Sedangkan menurut jumhur ulama, yang terdiri atas
Mazhab Maliki, Syafi’i, dan Hambali, berpendapat bahwa
yang dimaksud muhkam adalah lafal atau kalimat yang
menujukkan pengertian yang jelas, baik petunjuk bersifat
sanni (memerlukan penjelasan)'* maupun qath’i (pasti tanpa
memerlukan penjelasan). Mazhab Hanafi berpendapat bahwa
yang dimaksud muhkam ialah lafal atau kalimat yang menun-
sukkan pengertian yang jelas, tidak menerima pembatalan
atau perubahan, serta tidak menerima kemungkinan untuk
ditakwilkan atau ditaksiskan.

€. Pengaruh Ragam Pandangan Ulama Terhadap
Timbulnya Aliran Pemikiran Dalam Islam

Para ulama berbeda pendapat dalam hal muhkam dan
mutasyabih. Perbedaan ini mengakibatkan timbulnya ragam
pemikiran dalam Islam di antaranya:

1. Mazhab Salaf, mempercayai dan mengimani sifat-sifat
mutasyabihaat itu dan menyerahkan hakikatnya kepada
Allah SWT sendiri (tafwidh ilalah). Mereka mensucikan
Allah dari pengertian-pengertian lahir yang mustahil ini
bagi Allah. Di antara ulama yang masuk dalam kelompok
ini adalah Imam Malik. Menurut Ibnu ash-Shalah mazahab
salaf ini dianut oleh generasi dan para pemuka ummat
Islam pertama. Mazhab ini juga dipilih imam-imam dan
para pemuka figih. Kepada mazhab inilah para imam meng-

13 Ramli Abdul Wahid, Ibid, hlm. 83.
4 Abdul Azis Dahlan, (Ed), Ensiklopedia hukum Islam, Jakarta,
PT. Ichtiar Baru Van Hoeve.
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ajak para pengikutnya, tidak ada seorangpun di antara para
teolog dari kelompok kami yang menolah mazhab ini.’

2. Mazhab Khalaf, ulama yang menakwilkan lafal makna
lahirnya mustahil kepada makna yang baik dengan dzat
Allah. Mereka umumnya berasal dari ulama muta’akhkhirin.
Menurut Ibnu Qutaidah ada dua syarat untuk menentukan
keabsahan sebuah pentakwilan yaitu Pertama: makna
yang dipilih sesuai dengan hakikat yang diakui oleh mereka
yang memiliki otoritas.Kedua: arti yang dipilih dikenal
oleh bahasa arab klasik.

3. Di samping kedua Mazhab di atas, ada pendapat ketiga,
sebagaimana dikemukakan al-Suyuthi bahwa Ibn Daqiq
mengemukakan pendapat yang menengahi kedua mazhab
di atas, menurut Ibn Daqiq berpendapat jika takwil itu berasal
dari bahasa Arab, maka tidak dipungkiri dan jika takwil
itu jauh, maka kita tawwaquf (tidak memutuskannya).
Kita menyakini maknaya menurut cara yang di maksud
serta mensucikan Tuhan dari sesuatu yang tidak baik bagi-
Nya.!®

D. Rahasia Muhkam dan Mutasyabih dalam al-Qur’an

Tidak bisa dipungkiri bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang
muhkam dan mutasyabihaat semuanya datang dari Allah
SWT. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, jika
yang dimaksud Muhkam maknanya jelas dan mudah dipahami,
sementara mutasyabih maknaya samar dan tidak semua orang
dapat menangkapnya. Maka yang menjadi persoalan adalah
mengapa Allah tidak sekalian saja menurunkan ayat-ayat

15 Muhammad bin ‘alwi al-Maliki al-Husni, Mutiara Ilmu-Ilmu
al-Qur’an, Terj. Rosihan Anwar, Bandung, Pustaka Setia, 1999, him. 151
16 Ramli Abdul Wahid, Op. Cit, him. 89.
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muhkam sehingga semua orang dengan mudah dapat mema-
haminya ? untuk menjawab pertanyaan ini perlu diketahui
apa hikmah muhkam dan mutasyabih dalam al-Qur’an.

Inilah yang harus dicari manusia kemana maksud ayat-
zyat al-Qur'an. Perlu diketahui bahwa tidak semua yang
diturunkan Allah SWT dalam al-Qur’an dapat diketahui manusia
maknanya secara pasti, ini adalah bahagian dari rahasia
Allah yang menunjukkan kebesarannya.

Berkaitan dengan hal di atas, para ulama telah banyak
mengkaji rahasia atau hikmah muhkam dan mutasyabih yang
empat di antaranya di sebutkan oleh al-Suyuthi dalam kitab-
nya al-Itgan adalah :

1. Ayat-ayat mutasyabih ini mengharuskan upaya yang
lebih banyak untuk mengungkapkan maksudnya sehingga
menambah pahala bagi orang yang mengkajinya.

2. Sekiranya al-Qur’an seluruhnya muhkam tentunya hanya
ada satu mazhab. Sebab. Kejelasannya akan membatalkan
semua mazhab di luarnya. Sedangkan yang demikian tidak
dapat diterima semua mazhab dan tidak memanfaatkan-
nya. Akan tetapi, jika al-Qur’an mengandung muhkam dan
mutasyabih maka masing-masing dari penganut mazhab
akan mendapatkan dalil yang menguatkan pendapatnya.
Selanjutnya, semua penganut mazhab akan memperhatikan
dan merenungkannya. Sekiranya mereka terus menggalinya
maka ayat-ayat muhkamat menjadi penafsirnya.

3. Jika al-Qur’an mengandung ayat-ayat mutasyabihaat maka
untuk memahaminya diperlukan cara penafsiran dan
tarjih antara yang satu dengan lainnya, hal ini memer-
lukan berbagai ilmu, seperti ilmu bahasa, gramatika, Ma’ani,
ilmu bayan, ushul fiqih, dan sebagainya. Sekiranya hal itu
tidak demikian sudah barang tentu ilmu-ilmu tersebut
tidak muncul.
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4, Al-Qur’an berisi da’'wah terhadap orang-orang tertentu

dan umum. Orang-orang awam biasanya tidak menyukai
hal-hal yang bersifat abstrak. Jika mereka mendengar
pertama kalinya tentang suatu wujud tetapi tidak ber-
wujud fisik dan berbentuk, mereka menyangka bahwa
hal itu tidak benar ada dan akhirnya mereka terjerumus
ke dalam ta’thil (peniadaan sifat-sifat Allah). Karena itu,
sebaliknya kepada mereka disampaikan lafal-lafal yang
menunjukkan pengertian-pengertian yang sesuai dengan
imajinasi dan khayal mereka, ketika itu bercampur antara
kebenaran empirik dan hakekat, bagian pertama adalah
ayat-ayat mutasyabihaat yang dengannya mereka diajak
bicara pada tahap permulaan. Pada akhirnya bagian
keduanya berupa ayat-ayat muhkamat menyingkapkan
hakekat yang sebenarnya.'’

Al-Zargani sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraisy*

menyebutkan sepuluh hikmah keberadaan ayat-ayat muhkam
dan mutasyabihaat dalam al-Quran. Empat di antaranya
hikmah yang disebutkan oleh al—Suyuthi di atas. Keempat
hikmah ini dikutip oleh al-Zarqani dan al-Fakhr al-Razi Shihab.
Fnam hikmah lainnya berikut ini secara ringkas, yaitu :

1.

Ayat-ayat mutasyabihat merupakan rahmat bagi manusia
yang lemah yang tidak mampu mengetahui segala sesuatu.
Ketika Tuhan menampakkan dirinya bagi bukit itu hancur
luluh dan Musa jatuh pingsan. Bagaimana pula sekiranya
Tuhan menampakkan zat dan hakekatnya, sifat-sifatNya
kepada manusia? karena itu, Tuhan menyembunyikan
pengetahuan tentang hari Kiamat bagi manusia rahmat.

7 Jalaluddin, Op.Cit, Jilid II, him. 13.
18 Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, dalam M. Quraisy Shihab,

Membumikan Al-Qur'an, fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
masyarakat, Cet. VI, Bandung: Mizan, 1994 hlm. 282-285.
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2. Keberadaan ayat-ayat ini juga merupakan cobaan dan

ujian bagi manusia, apakah mereka percaya atau tidak
tentang hal yang baik berdasarkan berita yang disampaikan
oleh orang yang benar. Orang-orang yang mendapat
hidayah akan menyakininya sekalipun mereka tidak
mengetahui perinciannya. Sedangkan orang-orang yang
sesat akan mengingkarinya.

. Ayat-ayat ini menjadi dalil atas kelemahan dan kebodohan

manusia. Bagaimanapun besar kesiapan dan banyak ilmunya,
namun Tuhan sendirilah yang mengetahui segala-galanya.

. Ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qur’an menguatkan

kemu’zizatannya. Sebab, setiap yang didalamnya ter-
kandung pengertian yang tersembunyi yang membawa
kepada tasyabuh (kesamaan) memiliki andil yang besar
dalam kebalaghannya dan sampainya ke tingkat yang
paling tinggi dalam bayan.

. Keberadaan mutasyabihat mempermudah orang meng-

hapal dan memelihara al-Qur’an sebab setiap kalimat yang
mengandung banyak makna yang lebih dari pengertian
yang dipahami dari kalimat asal. Sekiranya makna-
makna sekunder yang banyak ini diungkapkan dengan
lafal-lafal secara langsung niscaya al-Quran menjadi jilid
yang besar. Hal ini tentunya menyulitkan untuk meng-
hapal dan memeliharanya.

8. Terkandung ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat dalam

al-Qur'an memaksa orang yang menelitinya untuk meng-
gunakan argumen-argumen akal. Dengan demikian ia
bebas dari kegelapan tagliq. Hal ini merupakan indikasi
atas kedudukan akal dan keabsahan memperpeganginya.
Sekiranya al-Qur'an seluruhnya muhkam niscaya tidak
memerlukan argumen-argumen akal dan tetaplah akal
terabaikan.




BAB VIII

AMTSAL AL QUR’AN

A. Pengertian Amisal

mtsal adalah bentuk jamak dari kata matsal yang
berarti perumpamaan atau ibarat.! Amtsal juga
diartikan menyamakan sesuatu dengan sesuatu
yang lain, dari kata mitsil yang berarti serupa atau seperti.

Selain kedua kata tersebut, dijumpai pula kata matsil yang
berarti menyerupai.

Menurut Al-Qattan amtsal adalah menonjolkan sesuatu
makna (yang abstrak) dalam bentuk yang indrawi agar men-
jadi indah dan menarik.? Penonjolan makna dalam bentuk
perkataan yang menarik dan padat akan memiliki pengaruh
mendalam terhadap jiwa, baik berupa tasybih ataupun per-
kataan bebas (lepas). Dalam sastra, matsal diartikan sebagai
sesuatu ungkapan, perkataan yang dihikayatkan dan sudah
popular dengan maksud menyerupakan keadaan yang ter-

! Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Laguh wa al-Alam, Beirut: Dar
al-Masyriq, 1960, hlm. 747.

2 Manna’Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Beirut,
tt, hlm. 403.
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dapat dalam perkataan itu dengan keadaan sesuatu yang
karenanya perkataan itu diucapkan.?

Secara terminologi amtsal dapat dipahami dalam tiga
bentuk:

1. Bisa berarti perumpamaan, gambaran dan perserupaan.

2. Bisa diartikan kisah atau cerita, jika keadaannya amat
asing atau aneh.

3. Bisa juga bearti sifat, atau keadaan atau tingkah laku
yang mengherankan.*

Dalam amtsal biasanya selalu terdapat alur cerita yang
mendorong lahirnya suatu perumpamaan yang biasanya
kemukakan dalam konteks yang memiliki persamaan isi
(pesan). Dengan kata lain, bahwa timbulnya amtsal selalu
diawali dengan suatu cerita, peristiwa atau kejadian. Baik
berupa peristiwa nyata atau kisah fiktif. Tetapi bias juga tidak
selalu didahului dengan cerita, kisah maupun peristiwa.

Amtsal al-Qur’an lebih menitikberatkan pada pesan yang
terkandung di dalamnya sebagai pesan bagi manusia untuk
bias mengambil hikmah dan berusaha merefleksikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut Abdul Djalal,
dalam amtsal harus terkumpul pada tiga unsur, yaitu:

1. Harus ada yang diserupakan (al-musyabbah), yaitu sesuatu-
yang akan diceritakan.

2. Harus ada asal cerita (al-musyabbah bih), yaitu sesuatu
yang dijadikan tempat menyamakan.

3 Manna'Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Beirut,
=, hlm.402.

4 H. Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, Surabaya: Dunia Ilmu, 2000,
hlm. 309.
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3. Harus ada segi persamaannya (wajhul musyabbah), yaitu
arah persamaan antara kedua hal yang disamakan tersebut.®

Menurut para ahli bahasa arab, sahnya sebuah amtsal
apabila memenubhi kriteria; bentuk kalimatnya harus ringkas,
isi maknanya harus mengena dengan tepat, perumpamaanmnya
harus baik dan kinayahnya harus indah.®

B. Bentuk-Bentuk Amisal

Al-Qattan membagi amtsal dalam al-Qur’an pada tiga
bagian, yakni; amtsal musarrabah, amtsal kaminah, amtsal
mursalah.”

1. Amtsal Musarrabah «,—as Ji

Yang dimaksud dengan amtsal mussarrabah adalah
amtsal yang di dalamnya terdapat lafal yang menunjukkan
kepada persamaan atau perumpamaan. Amtsal seperti ini
banyak terdapat dalam al-Qur’an, sebagai contohnya sebagai-
mana terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 17-19:

m;.u,ajyuu;wwbu “w,\wﬂsﬁi&
e Lk s $o (@ banatt Yo ill 'éwj?'-%»

»"’L‘ - ,ﬂ.‘s

’}13.4‘_5_){3 wﬁegm‘uﬁwfj‘og)}a}j
2 }44

Ja.é'- A.Ub u‘,».” _)..\p- d-c}-@-” U" N‘J‘; &} r@*:‘-\a‘

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan

5 H.Abdul Djalal, op.cit., hlm. 313.
6 Ibid.
7 Manna’Khalil Al Qattan,op.cit., hlm. 404.
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api, Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka
dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta,
Maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar).
Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,sebab
takut akan mati. dan Allah meliputi orang-orang yang kafir”

Ayat di atas, dapat dilihat bagaimana Allah mengum-
pamakan orang-orang yang munafik dengan dua perum-
pamaan yaitu diserupakan dengan api (nari) yang menyala,
dan dengan air (ma’i) atau seperti orang-orang yang ditimpa
hujan lebat dari langit. Allah menyebutkan keadaan orang-
orang yang munafik dalam dua hal: mereka diumpamakan
menghidupkan api untuk menyinari dan memanfaatkannya
agar dapat berjalan dengan sinar api tadi, tetapi sayang
mereka tidak bisa memanfaatkan api itu, karena Allah telah
menghilangkan cahayanya, sehingga yang tertinggal
hanyalah panasnya saja yang akan membakar badan
mereka, sebagaiamana mereka tidak menghiraukan seruan
al-Qur'an, dan hanya pura-pura membacanya saja.

Menyangkut perumpamaan kedua, mereka diserupakan
dengan air hujan yang turun dari langit, disertai kegelapan
petir dan kilat sehingga mereka menutup telinga dan meme-
jamkan mata karena takut mati disambar petir. Hal ini relevan
dengan keadaan mereka yang mengabaikan al-Qur’an dan
tidak menjalankan perintah-perintah-Nya yang mestinya bisa
menyelamatkan mereka, namun mereka tidak diindahkan
justru membahayakan mereka.®

8 Abdul Djalal, op.cit., hlm. 315-316, dan MannaKhalil Al-Qattan,
op.cit., hlm. 404-405.
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2. Amtsal Kaminah

Amtsal kaminah adalah perumpamaan terselubung,
yang di dalamnya tidak disebutkan dengan jelas lafal pemisalan,
tetapi artinya menunjukkan kepada arti perumpamaan yang
indah, menarik, singkat dan padat redaksinya, serta memiliki
pengaruh tersendiri atau mengena bila dinukilkan kepada
yang menyerupainya. Contoh amtsal kaminah sebagai berikut:

a. Surat al-Bagarah ayat 68
5 ) O ,.u JG ghLo uu;:q{) u@t A[H
o G685 5 D15 55 56

“Mereka menjawab: “mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk
Kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah
itu.” Musa menjawab: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa
sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak
muda; pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah apa
yang diperintahkan kepadamu”.

{,u,

b. Surat al-Furqan ayat 67

o -

£ /.
U5 ,uut_eajl”’,ljsfﬁsrﬂf‘l 3 &l

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian”.,
c. Surat al-Isra ayat 29

38 LT Ghls Y aats Al a3 gz
@650
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
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09

lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena
itu kamu menjadi tercela dan menyesal”.

. Surat an- Nisa ayat 123

o T3 U35 o il o gl 28l o
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“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya
selain dari Allah”.

. Surat al-Isra ayat 63

AR S Dol e S e DT
SPLYS »‘ﬁfj'}?w\;)}sw%wwguu

“Tuhan berfirman: “Pergilah, Barangsiapa di antara mereka
yang mengikuti kamu, Maka Sesungguhnya neraka
Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu

pembalasan yang cukup”.
Surat an-Ngjm ayat 41

Cof W~ P2 /ﬂJ{é
“Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan
yang paling sempurna”.

. Surat Yusuf ayat 64

2540 ywwt&v&ﬂm&mwvﬁrmau
@i J‘}“}Ua-v-
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“Berkata Ya’qub: “Bagaimana aku akan mempercayakannya
(Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah memper-
cayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?” Maka
Allah adalah Sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha
Penyanyang diantara Para Penyanyang”.

Beberapa ayat yang telah diuraikan di atas, menunjukkan
bahwa sebenarnya al-Qur’an tidak menjelaskan bentuk
perumpamaan terhadap makna tertentu, hanya saja isi kan-
dungannya menunjukkan salah satu bentuk perumpamaan.
Tegasnya perumpamaan seperti ini adalah menyangkut
maknawi yang tersembunyi, bukan perumpamaan lafal yang
nampak jelas.

3. Amtsal Mursalah J—. » Je

Maksud amtsal mursalah adalah kalimat-kalimat yang
bebas yang tidak menggunakan lafal tasybih secara jelas,.
tetapi kalimat-kalimat itu berlaku sebagai perumpamaan.

Untuk mendekatkan pemahaman tentang amtsal mur-
salah dapat dilihat pada contoh-contoh ayat sebagaimana
berikut:

a. Surat Yusuf ayat 41

L4k ris A5 g WA el e
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“Hai kedua penghuni penjara: ‘Adapun salah seorang diantara
kamu berdua, akan memberi minuman tuannya dengan
khamar; Adapun yang seorang lagi Maka ia akan disalib,
lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. telah diputuskan

perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku).”
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b. Surat Yusuf ayat 51
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“Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): “Bagaimana
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan
dirinya (kepadamu)?” mereka berkata: “Maha sempurna
Allah, Kami tiada mengetahui sesuatu keburukan dari
padanya”. berkata isteri Al Aziz: “Sekarang jelaslah kebe-
naran itu, Akulah yang menggodanya untuk menundukkan
dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya Dia Termasuk orang-
orang yang benar.”

c. Surat al-Isra ayat 84
-‘// ,‘,55/},,}/955}",./ ../ ;1/,;,,,“} ,{'
B3 s al5a g LTS s s a I Y5 = 8
“Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaan-

nya masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalanNya”.

Beberapa ulama berbeda pendapat menyangkut ayat-
ayat yang dikategorikan sebagai amtsal mursalah ini, bahkan
sebagian mereka mengatakan kategorisasi ayat sebagai amtsal
mursalah telah keluar dari adab al-Qur’an.’ Namun sebagian
lagi berpendapat tidak ada halangan bila seseorang mem-
pergunakan al-Qur’an sebagai perumpamaan dalam kea-
daan sungguh-sungguh.

Sedangkan as-Suyuthi perumpamaan-perumpamaan
(amtsal) dalam al-Qur’an terbagi dua, yaitu: yang nampak

® Manna’Khalil Al-Qattan, op.cit., hlm. 408.
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dan tegas (zhahir musharrah bih), dan yang tersembunyi
(kaminah).1°

C. Manfaat Amisal

Adanya berbagai macam (bentuk) amtsal dalam al-
Qur’an memberikan faedah (manfaat) bagi manusia yang
membacanya. Di antara manfaat itu adalah sebagai berikut:

1. Pengungkapan pengertian dari bentuk yang abstrak
kepada bentuk yang konkrit akan lebih mudah ditangkap
dan dicerna oleh akal manusia, sehingga ajaran-ajaran
al-Qur’an bisa dimengerti dan diamalkan. Allah SWT
berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 264
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng-
hilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang
menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan
Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya
ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu men-
jadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak menguasai
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”.

10 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-Itqa fi Ulum Al-Qur’an, Beirut, tt,
hlm. 344,
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Mengemukakan hakekat (kenyataan) sesuatu yang tidak
tampak seakan-akan menjadi sesuatu yang tampak. Lebih
tegasnya bias mengkonkritkan hal yang abstrak.

. Mengumpulkan makna yang menarik dan indah melalui

ungkapan yang singkat dan padat. Firman Allah SWT
dalam surat al-Mu’minun ayat 53

“Kemudian mereka § pengIkut pengikut Rasul itu) menjadikan
agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan.
tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada
pada sisi mereka (masing-masing”).

. Mendorong orang giat beramal melakukan hal-hal yang

dijadikan perumpamaan yang menarik dalam al-Qur’an.
Firman Allah dalam surat al—Baqarah 261

9;/ /

C‘“‘Jﬁ” uuAJngr 325 *E'L;:{waf’ J?L;‘_LL.M

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapayang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha mengetahui”.

. Menghindarkan orang dari perbuatan tercela yang dija-

dikan perumpamaan dalam al-Qur’an, setelah kejelekan
yang dicontohkan al-Qur’an tersebut dipahami. Firman
Allah SWT dalam surat Al-Hujarat ayat 12
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka
itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepada-
nya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”.

. Untuk memuji orang yang diberi perumpamaan. Firman
Allah SWT dalam surat al-Fath ayat 29
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“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu
Lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan
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keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud. Demikianlah perumpamaan mereka
dalam Taurat dan perumpamaan mereka dalam Injil, Yaitu
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah
Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menye-
nangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di
antara mereka ampunan dan pahala yang besar”.

. Untuk menggambarkan sesuatu yang mempunyai sifat

yang dipandang buruk oleh orang banyak. Firman Allah
dalam surat al-Araf ayat 175-176
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“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan
tentang isi Al Kitab), kemudian Dia melepaskan diri dari pada
ayat-ayat itu, lalu Dia diikuti oleh syaitan (sampai Dia tergoda),
Maka jadilah Dia Termasuk orang-orang yang sesat. Dan
kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan
(dergjat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka
perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya
diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya Dia
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mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah perumpamaan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka Cerita-
kanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir

7. Memberi pengaruh kepada jiwa, lebih efektif dalam mem-
berikan nasehat, lebih kuat dalam memberikan peringatan,
dan lebih dapat memuaskan hati. Firman Allah dalam surat
az-Zumar ayat 27

L 41// & w2 fo0 - 7z o
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“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam
Al Quran ini Setiap macam perumpamaan supaya mereka
dapat pelajaran”.

Firman Allah dalam surat al-Ankabut ayat 43
de
- P R SR = -
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‘Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk

manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-
orang yang berilmu”.
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BAB IX

AQSAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Qasam Al-Qur’an

enurut bahasa, agsam merupakan lafaz jamak
ﬁﬂdari kata qasam yang berarti sumpah.!, yang

memiliki makna sama dengan al-Yamin dan al-
Hilf Sumpah dinamakan dengan al-Yamin (tangan kanan),
karena orang Arab kalau bersumpah saling memegang
tangan kanan masing-masing. 2 Kata al-Yamin disebutkan
chlam surah an-Nahl ayat 38,

7z /9 s - /,«5‘; ‘s
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“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahn_ya

- yang sungguh-sungguh: “Allah tidak akan akan membangkit-

kan orang yang mati”. (tidak demikian), bahkan (pasti Allah

1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab Indo-
nesia, Yogyakarta, al-Munawwir, 1984, hlm. 1202.

2 Abdul Djalal H.A. Ulumul Qurian, cet. II, Surabaya, Dunia Ilmu,
2001, hlm 346.
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akan membangkitnya), sebagai suatu janji yang benar dam
Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui

Sedangkan Penggunaan kata al-Hilf ditemukan dalas

surah at-Taubah ayat 62,
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“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allak

untuk mencari keridhaanmu, Padahal Allah dan Rasul-Nya
Itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika mereka

adalah orang-orang yang mukmin”.

Secara terminologi para ahli mendefinisikan gasam

sebagai berikut:

1. Menurut az-Zakarsyi®, gasam adalah 3 PRSI g Tp S
artinya suatu kalimat yang menguatkan terhadap suats

berita.

2. Menurut as-Suyuthi* Qasam adalah sv—5 5y o 31 52

artinya penegasan suatu berita.

3. Abdul Djalal mendefinisikan gasam ialah meningkatkan
jiwa untuk tidak melakukan sesuatu perbuatan atau untuk
mengerjakanNya, yang diperkuat dengan sesuatu yang
diagungkan bagi orang yang bersumpah, baik secara

nyata ataupun suatu keyakinan saja.’

Ada tiga unsur yang harus dimiliki dalam qasam al-

Qur’an:

® Badaruddin Muhammad Bin Abdullah az-Zakarsyi, Burhan

fi Ulum Al-Qur’an, Beirut, Dar al-Kitab Ilmiyah, 1988, hlm. 45.

* Jalaluddin as-Suyuthi as-Syafi’i, al-Itgan Fi Ulum Al-Qurian,

Beirut, Muassasah al-Kitab al-Tsaqafiyah, him. 350.
5 Abdul Djalal H.A. Op. Cit., him. 346.
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1 Fiil Qasam

Fi:il Qasam sering kali tidak dicantumkan dan digantikan
dengan salah satu huruf gasam seperti “ba”, “ta”, dan
“wawu”. Contoh dengan ba seperti plel! p gl —udi (t\idak
saya bersumpah dengan hari kiamat).® Dengan ta 4—
—Sal 045y (demi Allah, sesungguhnya Aku akan
melakukan tipu daya terhadap berhala-halamu), dan
dengan wawu g—=s 4| —Jiy (demi malam apabila
menutup cahaya siang).

Mugsam Bih (sesuatu yang dijadikan sumpah)
Menurut peraturan mugsam bih sumpah seharusnya
memakai nama Allah SWT Dzat atau sifat-sifatNya, ter-
utama bagi sumpah manusia, sebab ada larangan bersumpah
dengan mugsam bih selain Allah.” Contoh Larangan dimaksud
dapat di lihat pada riwayat Umar: “barangsiapa bersumpah
dengan selain Allah, maka berarti dia telah kafir, dan musyrik.”
(H.R. Tirmidzi). Dan Hadits riwayat Hasan menyebutkan:
“Sesungguhnya Allah bersumpah bias dengan makhlukNya
apa saja, tetapi seseorang tidak boleh bersumpah selain
dengan nama Allah.” (H.R. Ibnu Abi Hatim).

Hasbi ash Shiddieqy menyebutkan Allah bersumpah
dengan DzatNya yang suci, atau dengan tanda-tanda
kekuasaanNya. Allah SWT bersumpah dengan sebagian
makhlukNya, merupakan dalil bahwa makhluk itu salah
satu pada tanda-tanda kekuasaan Allah yang besar.®

3. Mugsam Alaih (jawab gasam)

Tujuan Qasam adalah untuk mengukuhkan dan mewu-

¢ Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Jakarta,

1983, hlm. 998.

7 Abdul Djalal, Op.Cit, hlm. 349. .
8 M.Hasbi ash Shiddieqy, llmu-Ilmu Al-Quran : Media-Media Pokok

Dalam Menafsirkan Al-Qur’an, Jakarta, Bulan Bintang, cet. III, 1993,
him. 180.
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judk.an mugsam alaih. Ash Shiddieqy menjelaskan dike
daki dengan gasam ialah mentauhidkan mugsam
dan mentahqigkannya, karena itu perlulah mugsam alait

Ada tujuh tempat mugsam Bih dalam Al-Qur’an,yaime
- Dengan Dzat Allah dan sifat-sifatNya, terdapat dalam

tujuh ayat sebagai berikut :
a. Surah Maryam ayat 68
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“Demi Tuhanmu, Sesungguhnya akan Kami bangkitkan
mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami datang-
kan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut™.

b. Surah an-Nisa ayat 65
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka
tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya”.

c. Surah al-Mda’arij ayat 40

Sl :/'.;I‘ 1”A’ . ,.”4 P =2 B
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® Hasbi ash Shiddieqy, Op.Cit, him. 182.
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“Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur
dan barat, Sesungguhmnya Kami benar-benar Maha Kuasa”.

& Surah at-Taghabun ayat 7
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“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka
sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: “Memang,
demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan,
kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.” yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah”.

e. Surah Saba ayat 3
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“Dan orang-orang yang kafir berkata: “Hari berbangkit
itu tidak akan datang kepada kami”. Katakanlah: “Pasti
datang, demi Tuhanku yang mengetahui yang ghaib,
Sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu.
tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrahpun
yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada
(pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar; melainkan
tersebut dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)”,

f. Surah Yunus ayat 53
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“Dan mereka menanyakan kepadamu: “Benarkah (azab
yang dijanjikan) itu? Katakanlah: “Ya, demi Tuhanku,
Sesungguhnya azab itu adalah benar dan kamu sekali-
kali tidak bisa luput (daripadanya)”.

. Dengan kehidupan Nabi Muhammad SAW, terdapat
dalam satu ayat saja, yaitu pada surah al-Hijr ayat 72

(D) Opeaii i H ) L5ad)
“(Allah berfirman): “Demi umurmu (Muhammad), Sesung-

guhnya mereka terombang-ambing di dalam kemabukan
(kesesatan)”.

. Dengan hari kiamat, seperti pada surah al-Qiyamah ayat 1
Qxel g HY

‘Aku bersumpah demi hari kiamat”.

. Dengan al-Qur’an, seperti pada surah Yasin ayat 1-3

AL 5T 8] @ sl 5
“Yaa siin. demi Al Quran yang penuh hikmah, Sesungguhnya
kamu salah seorang dari rasul-rasul,

. Dengan makhluk berupa benda-benda angkasa (al-
Uluwwiyyat), seperti dengan bintang, bulan, matahari,
fajar, malaikat, dan sebagainya. Seperti :

a. Dalam surah an-Najm ayat 1-2
o 2 b > = o - -
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“Demi bintang ketika terbenam. kawanmu (Muhammad)
tidak sesat dan tidak pula keliru”.
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b. Surah asy- Syamsu ayat 1-2
ECd ,/9;/ o ,/". Y ,7-‘/
@ L@.Lb b,l{e.ﬂb L@J.S—a_, Mb
“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan
apabila mengiringinya”,
c. Surah al-Fgjr ayat 1-5
S @56 MG @ 48 I @ A
SRERTN PN PN
“Demi fajar, dan malam yang sepuluh.dan yang genap
dan yang ganjil, dan malam bila berlalu. pada yang

demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima)
oleh orang-orang yang berakal”.

d. Surah an-Nazi’at ayat 1-6
ety @ BE wloslly @ 658 w75
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“Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa)
dengan keras, dan (malaikat-malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan lemah-lembut, dan (malaikat-
malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, dan
(malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang,
dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan
(dunia). (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan)
pada hari ketika tiupan pertama menggoncang alam”.

Dengan makhluk yang berupa benda-benda bumi seperti
dengan buah Tin, Zaitun secara yang aman dan sebagainya.
Seperti : Surah at-Tin ayat 1-4
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“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. dan demi bukit Sindi.
dan demi kota (Mekah) iniyang aman, Sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.

6. Dengan waktu, seperti waktu dhuha, ashar, malam, dan
sebagainya. Seperti:
a. Surah adh-Dhuha ayat 1-3

& (g e 2 e et = T
L’L’ LA}&J..:__);‘J&J) LAL?V.».Q |.>J &J.,Hj@.\a.”j
‘Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi
malam apabila telah sunyi (gelap), Tuhanmu tiada

meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu”.
b. Surah al-Ashr ayat 1-2

- 4 - . e g 2

D/ Sy @ s

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar

dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran”.

B. Macam-macam Sumpah

Ditinjau dari kalimat yang digunakan, sumpah al-
Qur'an terbagi kepada dua yaitu:

1. Yang Zahir ialah yang disebutkan dengan terang fi’il
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qasam dan ditegaskan pula dengan mugsam bih, seperti:
At pllt iy By el 0y 31y artinya : “Tidak,
Saya bersumpah dengan hari kiamat. Dan tidak, saya
bersumpah dengan jiwa yang banyak mencatat.”* Dan
diiantaranya ada yang dihilangkan fll gasamnya, sebagai-
mana pada umumnya, karena dicukupkan dengan huruf
jari berupa wawu, ba, dan ta.

2. Yang Mudmar, ialah tidak ditegaskan padanya fi’il gasam
dan tidak pula mugsam bih, hanya gasam itu ditunjuki oleh
“lam taukid” yang masuk kepada jawab gasam??, seperti
firman Allah : <., ¢Sl § 04— artinya : “Kamu
pasti akan diuji terhadap hartamu dan dirimu.”

C. Tujuan dan Faedah Qasam al-Qur’an

Tujuan sumpah ialah untuk memperkuat pembicaraan
agar dapat diterima/dipercayai oleh pendengarnya. Qasam
(sumpah) ini perlu, karena pendengar itu bisa bersikap salah
satu dari tiga kemungkinan, sebagai berikut :

a. Pendengar orang netral atau wajar-wajar saja terhadap
eksistensi berita, tidak ragu-ragu dan tidak pula meng-
ingkarinya. Pendengar yang bersikap seperti ini bias
diberikan kalam ibtida’i (berita tanpa diberikan penguat
taukid atau sumpah). Seperti dalam surah al-Baqarah
ayat 2, 4 c—,¥ s &L 3 artinya : “ftulah kitab (al-
Qur’an) yang tidak ada keraguan di dalamnya.”

b. Pendengar bersikap ragu-ragu terhadap kebenaran berita,
sehingga yang diajukan padanya perlu diberi sedikit penguat

1 Hasbi ash Shiddieqy, Op.Cit, him. 181.
! Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 859.
12 Hasbi ash Shiddieqy,Op. Cit, hlm. 182.
3 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 109.
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yang disebut kalam Thalabi (kalam yang ditaukidkan).
Seperti pada surah al-Hadid ayat 8, y—sS 01 (Silots sl 5
o j—s artinya : “Dan sesungguhnya Dia telah mengambil
perjanjian kalian jika kalian beriman.” Dalam ayat ini
diberi penguat, yaitu lafaz “gad”

¢. Pendengar bersikap ingkar terhadap berita yang didengar.
Dia menyangkal kebenaran berita itu. Karena itu beritanya
harus berupa kalam ingkari (diperkuat sesuai dengan
kadar keingkarannya). Seperti firman Allah dalam surah
al-Anbiya ayat 57, ¢Sit—us! 04—SY du artinya : “Demi Allah,
pasti akan melakukan tipu muslihat terhadap berhala-hala
kalian.”*

Sedangkan faedah-faedah sumpah adalah:

a. Berita itu sudah sampai kepada pendengar dan kalau dia
bukan orang yang apriori menolak, tentunya berita tersebut
sudah diterima dank arena sudah diperkuat dengan
sumpah, apalagi memakai nama Allah SWT,

b. Dengan bersumpah dengan memakai nama Allah SWT,
berarti muliakan atau mengagungkan Allah SWT karena
telah menjadikan namaNya selaku Dzat.

Secara terminologi az-Zakarsyi, mendefinisikan gasam
adalah®® ,—3us s34 1> artinya suatu kalimat yang
menguatkan terhadap suatu berita, sementara as-Suyuthi
mendefinisikan Qasam adalah'® ew— Sy, 315 ad
artinya penegasan suatu berita, sedangkan Abdul Djalal

mendefinisikan gasam ialah meningkatkan jiwa untuk tidak -

melakukan sesuatu perbuatan atau untuk mengerjakanNya,

14 Abdul Djalal, Op.Cit, hlm. 366-367.

15 Badaruddin Muhammad Bin Abdullah az-Zakarsyi, Burhan
fi Ulum Al-Qur'an, Beirut, Dar al-Kitab Ilmiyah, 1988, hlm. 45.

*® Jalaluddin as-Suyuthi as-Syafi’l, al-ltgan Fi Ulum Al-Qur'an,
Beirut, Muassasah al-Kitab al-Tsaqafiyah, hlm. 350. B
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yang diperkuat dengan sesuatu yang diagungkan bagi orang
yang bersumpah, baik secara nyata ataupun suatu keyakinan
saja.l” Dengan demikian gasam al-Qur'an untuk menjadi
sebagai gasam setidaknya memiliki unsur sebagai berikut:

1. Fi’il Qasam

Fi;il Qasam sering kali tidak dicantumkan dan digantikan
dengan salah satu huruf gasam seperti “ba”, “ta”, dan “wawu”.
Contoh dengan ba seperti p—a p 31 31 (tidak saya
bersumpah dengan hari kiamat).'® Dengan ta os—s dis
Sk (demi Allah, sesungguhnya Aku akan melakukan tipu
daya terhadap berhala-halamu),' dan dengan wawu J\y J
s—=% 13 (demi malam apabila menutup cahaya siang).*

2. Mugsam Bih (sesuatu yang dijadikan sumpah)
Menurut peraturan mugsam bih sumpah seharusnya
memakai nama Allah SWT Dzat atau sifat-sifatNya, ter-
utama bagi sumpah manusia, sebab ada larangan bersumpah
dengan mugsam bih selain Allah.?

Hasbi ash Shiddieqy menyebutkan Allah bersumpah dengan
DzatNya yang suci, atau dengan tanda-tanda kekuasaan-
Nya. Allah SWT bersumpah dengan sebagian makhlukNya,
merupakan dalil bahwa makhluk itu salah satu pada tanda-
tanda kekuasaan Allah yang besar.?

Abdul Djalal mengungkapkan, bagi Allah SWT boleh
bersumpah dengan mugsam bih apa saja, sebab mugsam bih
itu harus berupa yang diagungkan oleh yang bersumpah.

17 Abdul Djalal H.A. Op. Cit., him. 346.

18 Departemen Agama, Op.Cit., hlm. 998.

¥ Ibid, hlm. 502.

20 Jbid, hlm. 1067.

2 Jbid, hlm. 349.

22 M.Hasbi ash Shiddieqy, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an : Media-Media
Pokok Dalam Menafsirkan Al-Qur’an, Jakarta, Bulan Bintang, cet. III,
1993, him. 180.
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Sedang bagi Allah yang Maha Agung itu tidak ada yang
harus diagungkan olehNya, sehingga Dia boleh bersumpah
dengan DzatNya ataupun dengan makhlukNya. Tetapi tidak
untuk mengagungkan makhluk itu, melainkan supaya
manusia mengerti bahwa makhluk/benda yang dijadikan
mugsam bih Allah SWT itu adalah makhluk/benda yang
penting yang besar artinya.?

Mugsam Bih dalam Al-Qur’an ada tujuh tempat, sebagai
berikut :

1. Dengan Dzat Allah dan sifat-sifatNya, terdapat dalam
tujuh ayat sebagai berikut:

a. Surah Maryam ayat 68
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“Demi Tuhanmu, Sesungguhnya akan Kami bangkitkan
mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami datangkan
mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut”.

b. Surah al-Hijr ayat 92
D el SRR
e agilesdd et it
“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka
semua”.
c. Surah an-Nisa ayat 65
o Aems Fo % r,’lirj‘gr }9‘)//,,, &4
g d Lod JgaSoy 5> T Y Ek3 M
1
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2 Abdul Djalal, Op.Cit, him. 349.
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“Maka deanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman mereka menjadikan kamu hakim terhadap
perkaranereka perselisihkan, kemudian mereka
tidak meitam hati mereka sesuatu keberatan ter-
hadap putng kamu berikan, dan mereka menerima
dengan saya”,

. Surah aijlayat 40

PP = 2o Y % » :‘;— ~e

soed b o pdlly 8l &) {i..,sl pLt

“Maka ciumpah dengan Tuhan yang memiliki

timur danSesungguhnya Kami benar-benar Maha
Kuasa”.

. Surah afsiin ayat 7

1{. 4{/,}"/,{. &, ::/,) i 'E°_)f’/ .4‘ it
(’JMJS ‘MUJQ‘ Ijjnf ',/.A.” ('..FJ
B g s 1/5;}’/ . &t sz

D W Jo 333 AP L 05
“Orang-amg kafir mengatakan bahwa mereka
sekali-katican dibangkitkan. Katakanlah: “Memang,
demi Tulbenar-benar kamu akan dibangkitkan,

kemudiatiheritakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakandemikian itu adalah mudah bagi Allah”.

. Surah Sab3

fj;/ G e Br sl atgieia e S
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“Dan oraig yang kafir berkata: “Hari berbangkit
itu tidakitang kepada kami”. Katakanlah: “Pasti
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datang, demi Tuhanku yang mengetahui yang ghaib,
Sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu.
tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrahpun
Yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada
(pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan
tersebut dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)”,

2. Dengan kehidupan Nabi Muhammad SAW, terdapat dalam
satu ayat saja, yaitu pada surah al-Hijr ayat 72

u,@w"”ﬁﬁ.ﬁwﬂt g

“(Allah berfirman): “Demi umurmut®” (Muhammad),

Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam kema-
bukan (kesesatan)”.

3. Dengan hari kiamat, seperti pada surah al-Qiyamah ayat 1

4 A.e_i.a.li ("“’l g
Aku bersumpah demi hari kiamat”.
4. Dengan al-Qur’an, seperti pada surah Yasin ayat 1-3
- - 24 AR 2.0 So0
D oI5 8 @ s olalls @ o
“Yaa siin. demi Al Quran yang penuh hikmah, Sesungguhnya
kamu salah seorang dari rasul-rasul”.

. Dengan makhluk berupa benda-benda angkasa (al-
Uluwwiyyat), seperti dengan bintang, bulan, matahari,
fajar, malaikat, dan sebagainya. Seperti :

a. Dalam surah an-Najm ayat 1-2
P P @ 2 <5 5 i - 4’
@ 538 Uy KL I U@ ¢s3a 13 2y
“Demi bintang ketika terbenam. kawanmu (Muhammad)
tidak sesat dan tidak pula keliru”.

b. Surah asy Syamsu ayat 1-2
126

@ G 13 _2alh
“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan
apabila mengiringinya”.

c. Surah al-Fgjr ayat 1-5
‘J‘ J"-”j OJJ}JU tﬂ.«.”j \/JLAA-Q JLJJ Of;a.“j
& 5 el md S G U @ S5

“demi fajar; dan malam yang sepuluh. dan yang genap
dan yang ganjil. dan malam bila berlalu. pada yang
demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima)
oleh orang-orang yang berakal”.

d. Surah an-Nazi’at ayat 1-6
T C 2 A I . e
s Ll @ Waid colasedly e 5:,&2.‘.-Jlj
05 @ Il o330 @ Gl caa il g Bl

GPEVEIMI e
“Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa)
dengan keras, dan (malaikat-malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan lemah-lembut, dan (malaikat-malaikat)
yang turun dari langit dengan cepat, dan (malaikat-
malaikat) yang mendahului dengan kencang, dan
(malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia),
(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari
ketika tiupan pertama menggoncang alam”.

6. Dengan makhluk yang berupa benda-benda bumi seperti
dengan buah Tin, Zaitun secara yang aman dan sebagai-
nya. Seperti : Surah at-Tin ayat 1-4
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“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. dan demi bukit Sinai.
dan demi kota (Mekah) iniyang aman, Sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya .

7. Dengan waktu, seperti waktu dhuhur, ast, malam dan
sebagainya. Seperti :
a. Surah adh-Dhuha ayat 1-3

&353&5&&331;@;@9@,/4,@

“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi
malam apabila telah sunyi (gelap), Tuhanmu tiada mening-
galkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu”.

b. Surah al-Ashr ayat 1-2
w2 sl AT s g S
Qs H Y AL @ fals

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali....”

3. Mugsam Alaih (jawab gasam)

Tujuan Qasam adalah untuk mengukuhkan dan
mewujudkan mugsam alaih. Ash Shiddieqy menjelaskan
dikehendaki dengan gasam ialah mentauhidkan mugsam
alaih dan mentahgigkannya, karena itu perlulah mugsam
alaih.?*

¢ Hasbi ash Shiddieqy, Op.Cit, him. 182.
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TERJEMAH DAN TA'WIL
DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Terjemah

erjemah menurut bahasa berarti salinan dari suatu
bahasa ke bahasa lain atau mengganti, menyalin,

memindahkan kalimat dari suatu bahasa ke bahasa

lain. ! Secara istilah yang dimaksud terjemah adalah memin-

dahkan al-Qur’an ke bahasa lain yang bukan bahasa arab

dan mencetak terjemah ini ke dalam beberapa naskah untuk

dibaca orang yang tidak mengerti bahasa arab sehingga ia

dapat memahami kitab Allah SWT dengan perantaraan ter-
jemah ini.?

Pada dasarnya ada tiga corak penterjemahan yaitu:

1. Terjemah maknawiyah tafsiriyah yaitu menerangkan

makna atau kalimat dan mensyarahkannya, namun

tidak terikat oleh leterleknya, melainkan oleh makna dan

1 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta,
Balai Pustaka, 1984, hlm. 1062

2 Mohammad Ali ash-Shabuni, at-Tibyan fi 'Ulum al-Qur’an,
Damaskus, Maktabah al-Ghazali, 1930, hlm. 277
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tujuan kalimat aslinya. Terjemah semacam ini (dengan
corak lain) sinonim dengan tafsir.

2. Terjemah harfiyah bi al-mitsli, yaitu menyalin atau meng-
ganti kata-kata dari bahasa asli dengan kata sinonimnya,

(muradif) nya ke dalam bahasa baru dan terikat oleh bahasa
aslinya.

3. Terjemah harfiyah bi dzuni al-mitsli, yaitu menyalin atau
mengganti kata-kata bahasa asli ke dalam bahasa lain
dengan memperhatikan urutan makna dan segi sastranya,
menurut kemampuan penterjemahnya.’

B. Pengertian Ta‘wil

Kata ta’wil dalam bahasa arab berasal dari kata al-Aul
yang berarti kembali atau kembali ke asal. * Kemudian al-Suyuthiy
mengartikannya dengan menyiasati, atau mengatur, yaitu
apabila kata ta'wil dirujuk kepada kata al-iyalat yang berarti
al-siyasat.®> Qaththan menyebutkan kata ta’wil diambil dari
kata awwalu-yuw’awwilu-ta’'wilan, Arti ta'wil menurut lughat
adalah ar-ruju’ ila al-ashl (kembali kepada pokoknya).6

Secara terminologi para ulama berbeda pendapat dalam

memahami maksud pada ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana
berikut:

% Rosihan Anwar, Ulumul Qur'an, Bandung, Pustaka Setia, 2002,
him. 213

* Luis Makluf, Munjid al-Lughah fil Alam, Beirut, Libanon,
Dar al-Masrig, 1986, him. 21

® Badaruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, al-Burhan
fi Ulum al-Qur’an, Juz 11, Beirut, Daar al-Kitab al-Tlmiyyah, 1988,
him. 164

*Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Mnsyurat
al-Ashr al-Hadis, 1973, him. 324
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a. Menurut al-Zarkasyi ta’'wil adalah mengalihkan ayat
pada makna yang dimungkinkannya.’”

b. Menurut Abu Qasim bin Habib al-Naisaburi, Baghawi dan
al-Kawasyi, sebagaimana yang di kutif al-Qattan, ta'wil
adalah mengalihkan ayat pada makna yang sesuai dengan
yang sebelum dan sesudahnya, makna yang dimungkin-
kan oleh ayat tidak bertentangan dengan alquran dan
sunnah melalui istimbath.®

c. Para ulama ushul figh berpendapat, ta’wil adalah
mengeluarkan lafal dari pengertian lahirnya dan dibawa
kepada pengetian lain yang menjadi konotasinya. Ta'wil
adalah penjelasan para ulama dari ayat yang maknanya
tersirat, serta rahasia-rahasia ke-Tuhanan yang begitu
halus, yang terkandung dalam al-Qur’an.’

Adapun contoh ayat yang perlu dita’wilkan adalahﬂ'

surat thaha ayat 5,

-7 ;’,9; (PR PR 1

denal o Al e ol

“(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas
Arsy.”

Surat al-An’am ayat 61
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“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua

hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat

7 az-Zarkasyi Op.Cit., hlm. 166

8 Manna’ Khalil al-Qaththan, Op.Cit. hlm. 325

9 Muhammad Ali Ash Shabuniy, Pengantar Study al-Qur’an, Tetj.,
Bandung, PT.Al-Ma’arif, 1987, hlm. 204
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penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang
di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami,
dan malaikat- Malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajib-

annya”.

C. Bentuk-Bentuk Ta’wil

Adapun bentuk ta'wil’® yang dapat dilakukan adalah:

a. Menurut Abu Zahra dari kalangan ulama ushul figh
menyebutkan:

- Pena'wilan ayat-ayat yang diduga mengandung tasybih

(keserupaan) antara yang baru dan yang qadim, seperti
pena’wilan kata “yad” dengan arti kekuasaan pada
surat al-Fatah ayat 10

3y A xﬁl\J);JL::Lu‘J};JCj ,a,JT 5l
- L o
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“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada
kamu Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah.
tangan Allah di atas tangan mereka, Maka Barangsiapa
yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar
janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa
menepati janjinya kepada Allah Maka Allah akan mem-
berinya pahala yang besar.”
Pena’wilan nas-nas tertentu yang bertentangan pada

lahirnya dengan jalan mentaufigkan antara keduanya.
Tujuan ta’'wil di sini adalah supaya kedua nas tersebus

alArabi, 1958, hlm. 106

10 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, Kairo, Dar 2l-Fi&
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dapat dipakai, sesuai dengan tafsir-tafsir. Maka yang
menjadi lapangan ta'wil adalah ayat-ayat yang
mengandung arti ihtimal (konotatif).

bMenurut Nurcholis Majid, bentuknya ada tiga macam:

Pena'wilan bathini. Istilah ini digunakan secara longgar
untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok Islam Barat
ke arah paham keagamaan yang lebih mengutamakan
usaha menangkap makna dalam (bathin) dari suatu
teks atau ajaran agama. Istilah ini terutama berlaku
pada aliran Syi’ah Isma’iliyah. Menurut mereka kan-
dungan al-Qur’an sifatnya tersembunyi dan dirahasiakan.
Orang-orang tertentu yang memiliki kemampuan
spritual yang tinggi yang mampu menangkap makna-
makna bathiniyah agama. Seperti dalam surat an-
Naba’ ayat 1-2.

@b 2 o

“Tentang Apakah mereka saling bertanya-tanya?
tentang berita yang besar

Penakwilan falsafah. Pena'wilan hanya dapat dilakukan
oleh ahli pikir dan hikmah, karena merekalah yang
mengerti ta’wil. Dalam mena’wilkan ayat mereka
mempergunakan akal dan naluri seperti menganalo-
gikan sesuatu yang dianggap gaib terhadap sesuatu
yang dianggap nyata. Ayat dialihkan dari makna hakiki
ke makna majazi dengan tidak mengabaikan signifikansi
bahasa. Dan tetap merujuk kepada makna kosa kata
dan pemakaiannya dalam satu redaksi kata.

Pena'wilan lafzi/zahiri. Ini didasarkan atas tawaqquf
(menyerahkan penakwilan kepada Allah). Jadi harus
ada keterangan dari Rasul maupun sahabat terhadap
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ayat yang akan dita’wilkan. Ini dilakukan karena
pena’wilan tidak dapat diduga-duga saja.

D. Syarat-Syarat Ta’wil

Ada dua syarat pokok penta'wilan ayat-ayat al-Quran
sebagaimana yang dikutif Quraish Sihab dalam al-Suyuthiy
yaitu

1. Makna yang dipilih sesuai dengan hakikat kebenaran
yang diakui oleh mereka yang memiliki otoritas.

2. Arti yang dipilih dikenal oleh bahasa arab klasik.!!

Pentingnya bahasa arab adalah untuk menghindari
kesalahan dalam menta’'wilkan ayat-ayat al-Qur’an, di
samping itu juga karena bahasa yang dipakai dalam al-
Qur’an adalah bahasa arab.

Bila dibandingkan syarat yang di atas dengan syarat
yang dikemukanan kelompok al-Zahiri, tampaklah bahwa
syarat tersebut cukup ringan, karena kelompok al-Zahiri
mengisyaratkan bahwa arti yang dipilih tersebut harus dikenal
secara populer oleh masyarakat arab pada masa awal.
Sedangkan kelompok lain seperti aliran tafsir Muhammad
Abduh lebih mengembangkan bagi syarat penta’wilan
dengan mengandalkan akal atau rasio. Adapun faktor
kebahasaan dicukupkannya selama ada kaitan makna
dengan kata yang dita’wilkan.

Meskipun syarat-syarat ini sudah terpenuhi, penta’wil
ayat-ayat al-Qur'an harus mengetahui wilayah ta’'wil itu
sendiri. Menurut Ibnu Rusyd sebagaimana yang dikutif Harun
Nasution menyebutkan Ijma’ atau konsensus ummat Islam

1! Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Bandung, Mizan,
1993, hlm. 91
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tentang tidak wajibnya semua diberi arti majazi, perbedaan
hanyalah mengenai teks mana yang dipakai atau tidak dipakai
rerhadapnya.’? Lebih jauh lagi disebutkan ta'wil dipakaikan
kepada ayat-ayat mutasyabihat, hanya saja para ulama
ddak sepakat dalam menentukan ayat-ayat tersebut.

12 Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam, Jakarta, Ul
Press, 1986, hlm. 87
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TARSIR AL-QUR’AN

A. Pengertian Tafsir al-Qur’an

afsir menurut lughat (bahasa) mengikuti wazan

taf’il, berasal dari akar kata al-fasr yang berarti men-

jelaskan, menyingkap dan menampakkan atau mene-
rangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan
daraba-yadribu dan nasara-yansuru. Dikatakan fasara (asy-
syai’a) yafsiru dan yafsuru, fasran, dan fas-sarahu, artinya
abnahu (menjelaskan). Kata at-tafsir dan al-fasr mempunyai
arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. Dalam
Lisanul Arab dinyatakan: kata al-fasr berarti menyingkap
sesuatu yang tertutup, sedang kata at-tafsir berarti menying-
kapkan maksud sesuatu lafaz yang musykil, pelik.

Menurut ar-Ragib, kata al-fasr dan as-safr” adalah dua
kata yang berdekatan makna dan lafaznya. Tetapi yang pertama
untuk (menunjukkan arti) menampakkan (menzahirkan)
makna yang ma’qul (abstrak), sedang yang kedua untuk
menampakkan benda kepada penglihatan mata. Maka
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dikatakanlah: 1;4—w 8 —\i ©,4— (Perempuan itu menam-
pakkan mukanya) dan p—al i (Waktu subuh telah terang).!

Tafsir menurut istilah, sebagaimana didefinisikan Abu
Hayyan ialah: “Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan
lafaz-lafaz al-Quran, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-
hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika ter-
susun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika
tersusun serta hal-hal lain yang melengkapinya.”

Menurut az-Zakarsyi : “Tafsir adalah ilmu untuk mema-
hami Kitabullah yang diturunkan kepada Muhammad, men-
jelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum dan
hikmahnya.”?

Sedangkan pengertian ilmu tafsir, para ulama juga
banyak memberikan pengertian. Menurut al- Suyuthl dalam
bukunya Itmam al-Dirayah:

sliw 9 A.SJJ.: 3\.@.:.—&0\}5.“ J\?\u&@wrl;
G5 e g Sl addazll dglee g abblall y 4yl

“(Ilmu Tafsir), ialah ilmu yang membahas tentang seluk beluk
al-Qur’an dari segi turunnya, sanadnya, adabnya, lafaznya,
maknanya, yang berhubungan dengan hukum-hukumnya dan
sebagainya.”

T.M. Hasby Al-Shiddiqy mendefinisikan ilmu tafsir sebagai -
berikut : “Ilmu Tafsir ialah ilmu yang menerangkan tentang
hal nuzulul ayat, keadaan-keadaannya, kisah-kisahnya,
sebab-sebab turunnya, tertib makkiyahnya, madaniyahnya,

1 Manna’Khalil Al-Qattan, Mabahits fi Ulumul Al-Qur’an,
Mansyurat al-Asr al-Hadis, hlm. 323.

2 Az-Zakarsyi, Al-Burhan fi Ulim al-Qur’an, Kairo, Isa al-Babiy
al-Halab